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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah wa al-shalatu wa al-salamu 'ala rasulillah, 
berkat taufig dan hidayah Allah swt, buku ini bisa hadir kepada 
pembaca. Buku ini sejatinya masih lanjutan dari buku 
sebelumnya yang menjelaskan tentang makna di balik 
keindahkan redaksi al-Our'an yaitu “Keserasian Makna dalam 
Ragam Gaya”, “Makna dan Mabna: Risalah Stilitika Al-Gur'an”, 
“Permata Semantik di Samudera Stilistik”, “Kilauan Hikmah di 
Balik Diksi dan Narasi” dan “Cermat dalam Gaya, Halus dalam 
Makna”, “Tersirat dan Balik Tersurat”, “Tabir Dalalah dalam 
Ta'bir Jalalah", serta al-Bayan dalam Kalam alRahman. Seperti 
buku-buku sebelumnya, semua artikel di dalam buku ini juga 
telah penulis tuangkan di laman akun facebook penulis. 
(https://web.facebook.com/syofyan.hadi.14) sejak Januari 
2022 hingga Agustus 2022. 

Secara metodologi, penulisan buku ini agak sedikti 
berbeda dengan buku-buku sebelumnya yang mana sebagian 
besar artikelnya dituangkan dengan memulainya dari 
penyajian tetang konsep-konsep linguistik Arab dalam 
penjelasan yang sederhana. Kemudian penulis menghadirkan 
fakta-fakta dan fenomena-fenomena unik linguistik yang ada 
dalam ayat-ayat al-Our'an. Kemudian penulis mencoba 
menjelaskan makna dan maksud dari fenomena tersebut. Dan 
pada paragraph terakhir penulis menyelipkan pesan di balik 
keindahan gaya bahasa tersebut agar pembaca mendapat 
pelajaran hingga mereka yang tidak mengerti konsep-konsep 
dasar linguistiknya sekalipun. Namun, buku ini lebih dominan 
menjelaskan pesan-pesan pokok dari narasi ayat-ayat al- 
Ouran tanpa memberikan penjelasan kebahasaannya. 
Walaupun dalam beberapa artikel masih dalam bentuk yang 


lama dengan memulainya dari konsepsi linguistic untuk 
kemudian menjelaskan fakta dan pesannya. 

Sebagian tulisan ini merupakan hasil catatan penulis 
dari upaya mengikuti video beberapa pemikir bahasa Arab 
seperti Fadhil Samara'i dan Ridho Jundiyah termasuk beberapa 
artikel di media sosial Arab. Dari penjelasan merekalah 
sebagian dari artikel ini lahir dan terinspirasi yang semoga 
Allah swt memberikan pahala kepada mereka lebih banyak 
dari yang diberikan kepada penulis sendiri. 

Semoga kehadiran buku ini bisa memberi manfaat 
kepada para pembaca. Tentu saja, jika ada kesalahan dan 
kekurangan buku ini saran dan kritik sangat penulis harapkan 
demi penyempurnaan buku ini. 


Padang, Agustus 2022 
Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 
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Antara Waswas & Nazagha 


LA v para (xs-3) dan nazagha (£7) adalah dua kata 
yang dianggap sinonim yang keduanya 
disematkan kepada syaithan untuk menunjukan 
dalam upayanya membisikan kejahatan dan keburukan ke 


dalam hati manusia. Demikian seperti disebutkan dalam 
surat al-Nas (14): 5 


(0) AB ko 3 Ingin 


Artinya: “dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa 
bersembunyi,” 


Begitu juga disebutkan dalam surat al-A'raf (7|: 200 


(Ve) BE BAL AL JG BI ALAN aa SA Uh 


Artinya: “Dan jika kamu ditimpa sesuatu bisikan syaitan, 

maka berlindunglah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
Walaupun keduanya sama berarti “bisikan”, namun 
keduanya berbeda dalam bobot dan level keburukan yang 
dihasilkan. Adapun waswas («»s-3) lazimnya dugunakan 
untuk makna umum yang berarti semua bisikan syaithan 
agar manusia berbuat maksiat kepada Allah swt. Sedangkan 
nazagha (£7) menunjukan makna khusus yaitu bisikan yang 
bukan hanya agar manusia berbuat maksiat, namun tarikan 
agar manusia berbuat kerusakan, kehancuran hingga 
permusuhan dengan sesama. 


Wajar, ketika Syaithan menggoda Adam dan isterinya di 
sorga agar memakan buah yang dilarang Allah swt, maka 
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bisikan itu disebut waswas (, »-w4). Demikian seperti firman- 
Nya surat al-A'raf (7): 20 


JG CET Ia LEE Goa UU Ga MEN Nong 
Ga BBG Ii SKA CK ST) SAN aa Ip UK US 
(0) pede 


Artinya: “Maka syaitan membisikkan pikiran jahat kepada 
keduanya untuk menampakkan kepada keduanya apa 
yang tertutup dari mereka yaitu auratnya dan syaitan 
berkata: "Tuhan kamu tidak melarangmu dari mendekati 
pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi 
malaikat atau tidak menjadi orang yang kekal (dalam 
surga)".” 
Namun, saat syaithan membisikan kepada saudara-saudara 
Yusuf upaya menyingkirkan Yusuf dari ayah mereka melalui 
pembunuhan atau pembuangan, maka bisikan itu disebut 
dengan nazagha (£7). Demikian seperti firman-Nya surat 
Yusuf (12J:100 


(JG E E BU IS Haa ip 


Artinya: “setelah syaitan membisikan untuk merusakkan 

(hubungan) antaraku dan saudara-saudaraku.” 
Kenapa bisikan syaithan kepada Adam dan Hawa disebut 
waswas (,»sw3), sedangkan bisikan syaithan kepada saudara- 
saudara Yusuf disebut nazagha (5)? Demikian memberi 
kesan bahwa bisikan syaithan kepada Adam dan Hawa 
hanya sebatas melakukan maksiat, sementara antara 
keduanya tidak terdapat kebencian apalagi permusuhan. 
Berbeda dengan bisikan syaithan kepada saudara-saudara 
Yusuf yang bukan hanya untuk berbuat maksiat tapi bisikan 
itu lebih jauh agar mereka menghancurkan kebahagiaan 
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Yusuf dan ayahnya hingga membunuhnya jika diperlukan. Di 
tambah lagi bahwa Adam dan Hawa melakukan kejahatan 
murni karena lalai atas peringatan Allah swt, sedangkan 
saudara-saudara Yusuf melakukan kejahatan itu secara sadar 
dan terencana karena didorong rasa kebencian dan 
permusuhan mereka kepada Yusuf. 


Pesannya, bila anda terdorong untuk berbuat dosa, maka 
sejatinya anda sedang mendapat waswas syaithan dan 
segeralah anda berzikir menyebut nama Allah swt. Namun, 
bila anda terdorong untuk membenci, memusuhi dan 
berupaya mencelakai saudara anda sendiri, maka sejatinya 
anda telah berada dalam jerat naz'un syaithan. Maka, jika 
hati anda merasakan hal yang demikian, maka segeralah 
berlindung kepada Allah swt, karena hanya perlindungan- 
Nya saja yang bisa menyelamatkan anda dari kerasnya 
tarikan syaithan untuk melakukan tindakan brutal yang 
menyebabkan anda menjadi hina di dunia dan akhirat. 


Tagwa dalam Mashdariyah Zharfiyah 


“Verb” adalah untuk munjukan maka mashdariyah 

zharfiyah (12! &,..el!) “Universalitas dan unlimited”. 
Karena itu, ketika Allah swt memerintahkan nabi Isa untuk 
melakukan shalat selama hidupnya, maka Allah swt 
mengungkapkannya dengan pola ma mashdariyah zharfiyah 
yaitu ma dumtu (cs Ls) “Selama” yang menunjukan makna 
“kapanpun, di manapaun dan dalam keadaan apapaun”. 


5 alah satu fungsi ma (L) yang berada sebelum fi'l (44!) 
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Demikian seperti firman-Nya surat Maryam (19J: 31 
(TA) ES EA IG IE ati LS Us GA alat, 


Aratinya: “dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati 
di mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan 
kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat 
selama aku hidup,” 
Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan orang beriman 
untuk bertagwa kepada-Nya, maka perintah tagwa juga 
diungkapkan dalam pola ma mashdariyah zharfiyah 
(83 Aiell L) yaitu ma istatha'tum (walet Us) 
“semampu-mu”. Demikian seperti firman-Nya surat al- 
Taghabun (64 J:16, Allah swt berfirman, 


Fabian AAA PAAPRE 


Artinya: “Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 

kesanggupanmu” 
Begitulah tarjamahn ayat ini dalam mushhaf yang 
diterjemah-kan ke dalam Bahasa Indoneisa. Tentu saja, 
menerjemahkan kata ma istatha'tum (Ha Ls) dengan 
“menurut kesanggupanmu” tidak sepenuhnya keliru dan 
salah. Namun, tarjamahan seperti ini sejatinya bisa 
mereduksi perintah tagwa yang berarti manusia hanya 
diminta bertagwa dan menjaga diri dari aturan Allah swt 
menurut ukuran yang wajar dan standar, dan dia tidak 
dituntut bertagwa dalam ukuran sempurna. Bahkan 
seseorang bisa mengambail batas minimal dalam 
ketagwaan, karena merasa itulah batas kemampuannya 
dalam bertagwa. Padahal, jika keberadaan ma (Ls) dalam 
yang muncul ayat ini sebelum kata istatha'tum (sei) 
“kesanggupan” yang berfungsi sebagai  zharfiyah 
mashdariyah (i»-xeM 45,21) “Universalitas dan unlimited”, 
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maka akan menghasilkan tarjamahan dan juga makna yang 
berbeda. Demikian sebebabkan bahwa secara sintaksis kata 
ma istatha'tum («xv Ls) takdirnya muddat istitha'atikum 
(Sana sks) “Dalam kemampuan terbaikmu” yang 
meliputi kullu al-azman wa al-ahwal wa al-amkinah (ON! Jis 
ASI, J5) “Di sepanjang masa, semua keadaan dan 
seluruh tempat”. Dengan demikian ayat ini mengandung 
perintah agar orang beriman bertagwa kepada Allah swt 
dalam tagwa yang sempurna tanpa dibatasi waktu, tempat 
dan keadaan. 

Pesannya, jangan anda abaikan satu hurufpun dalam al- 
Our'an, karena tidak ada satupun huruf hingga harakat 
sekalipun yang hadir tanpa ada fungsi dan peran 
semanticnya. 


Sempurnanya Tata Urut Nikmat Sorga 


mengerahkan segenap tenaga dan kekuatan mereka 

selama hidup di dunia untuk melakukan amal terbaik 
guna meraih kemenangan akhirat. Demikian seperti 
disebutkan Allah swt dalam surat Ali Imran (3J:142. 


Prona sorga adalah para pejuang yang telah 
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Ing AK IA Ed AI alas Uap TAN IAI Si gas Al 
OY) cape 


Artinya: “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk 
surga, padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang 
berjihad di antaramu, dan belum nyata orang-orang yang 
sabar.” 
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Setelah mereka lelah dalam berjuang, maka Allah swt pun 
akhirnya mengganjar kemenangan mereka denagn sorga 
dengan segala bentuk fasilitas dan kenikmatan di 
dalammnya. Demikian seperti dalam surat surat al-Wagi'ah 
(56): 11-24 


Or) WIL ae KE ON) ea otg (ON) Oaai udi 
Kl KA (Oo) Bebi p3 SE Ot) BANI 3 Ud 
Sbb PL (Av) Ole Sial, tele Lag (NN) Sal 
CAS (NA) D3 V3 3 Dot V (NA) cs Ia “$ 
IE (1) Se 33 (MI) BEN bjb 3 (1) ya 

(1) San YG aa (on) Kah Jln 


Artinya: “Mereka itulah orang yang didekatkan (kepada 
Allah). Berada dalam surga kenikmatan. Segolongan besar 
dari orang-orang yang terdahulu, dan segolongan kecil dari 
orang-orang yang kemudian. Mereka berada di atas dipan 
yang bertahtakan emas dan permata, seraya bertelekan di 
atasnya berhadap-hadapan. Mereka di-kelilingi oleh anak- 
anak muda yang tetap muda, dengan membawa gelas, 
cerek dan sloki (piala) berisi minuman yang diambil dari air 
yang mengalir, mereka tidak pening karenanya dan tidak 
pula mabuk, dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih, 
dan daging burung dari apa yang mereka inginkan. Dan (di 
dalam surga itu) ada bidadari-bidadari yang bermata jeli, 
laksana mutiara yang tersimpan baik. Sebagai balasan bagi 
apa yang telah mereka kerjakan.” 


Menariknya, tata urut fasilitas dan kenikmatan sorga bagi 
mereka yang lelah dalam berjuang meraih kemanganan itu 
sangatlah indah dan sempurna. Perhatikan indahnya tata 
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urut kenikmatan para juara yang telah melalui masa sulit dan 
melelahkan itu. 


Pertama, ketika sampai di sorga mereka dihadiahi tempat 
duduk berupa dipan-dipan santai yang terbuat dari emas 
dan mereka duduk saling berhadapan untuk merayakan 
kemenangan (Sebis Ik KKU Sgp yo SG). 
Kenapa dipan dan tempat duduk yang pertama disodor- 
kan? Karena memang mereka yang lelah dan capek 
membutuhkan tempat duduk untuk menghilang-kan 
rasa capek dan sesak nafas terdahulu untuk kemudian 
bisa menikmatan sejuknya udara dan atmosfer 
kemenangan dengan perasaan damai. Maka dipan-dipan 
santai atau tempat duduk adalah hal yang paling 
pertama dibutukan mereka. 


Dua, ketika mereka telah merasakan kondisi yang santai dan 
rilek dengan duduk di atas dipan emas, maka datanglah 
minuman yang mewah yang dinatar para pelayan yang 
sangat cantik dan rupawan ( Ole Sl, sela Lek 
Ina La 5 ah AS). Kenapa minuman yang 
kedua? Sebab, setelah mereka bisa bernafas lega dan 
santai, maka minuman adalah hal yang mereka perlukan 
untuk mengilangkan haus setelah melewati perjuangan 
berat dengan keringat yang bercucuran. Wajar, jika 
minuman dalam kondisi santai adalah yang kenikmatan 
selanjutnya yang mereka butuhkan. 


Tiga, ketika mereka telah menikmati minuman yang segar, 
maka datanglah buahan yang beragam dengan rasa dan 
aroma terbaik (O55&4 WK 44863). Kenapa buahan yang 
ketiga? Sebab, setelah dahaga lepas dan haus hilang, 
maka mereka perlu makanan pembuka untuk membuat 
lambung dan usus mereka siap menerima makanan 
dengan ukuran yang berat. Dan makanan pembuka 
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terbaik adalah buahan dan ini sangat cocok dengan 
Kesehatan manusia. 


Empat, ketika mereka telah memakan buahan dengan 
ragam dan rasa terbaik, maka datanglah makanan 
istimewa berupa daging. burung yang sangat 
mengundang selera (Ds4ix & & 33). Kenapa daging 
burung yang ke empat? Karena “daging adalah makanan 
yang dianggap berat dan berkualitas tinggi apalagi 
daging dari jenis unggas yang merupakan jenis makanan 
paling diminati manusia. Maka, daging burung adalah 
makanan terberat dan terbaik untuk konsumsi manusia 
setelah beragam makanan mengisi perut mereka. 


Lima, setelah semua rasa lelah hilang, rileksasi sudah 
diperoleh, dahaga sudah lepas, rasa lapar sudah hilang, 
maka kenikmatan ditutup dengan kehadiran wanita- 
wanita cantik yang , original” seperti permata yang 
tersimpan (2s 3 JBS Exe 3524). Kenapa wanita 
cantik yang terakhir? Sebab, pelengkap dari semua 
kenikmatan hidup adalah kehadiran pasangan. Dari bagi 
para juara tentu saja tidak akan lengkap pesta 
kemenangan tanpa hadirnya wanita-wanita cantik 
sebagai penghibur dan penyemarak pesta. 

Pesannya, begitu sempurnanya tata urut kenikmatan sorga 

yang sekaligus menunjukan betapa sempurna susunan gaya 

Bahasa al-OGur'an yang bukan hanya sempurna dalam 

struktur kalimat namun juga sempurna dan ide dan 

gagasanya. 


Umat yang Penuh Cahaya 


mat Islam adalah umat terbaik yang dihadirkan Allah 
swt ke muka bumi. Begitulah tegas Allah swt dalam 
firman- Nya kuntum khaira ummatin ukhrijat li al-nas 
(- ak 2 pe 5) “Adalah kamu umat terbaik yang 
diutus kepada PNANA (Rujuklah OS. Ali Imran (3J:10). 
Salah satu penyebab umat Islam disebut sebagai umat 
terbaik adalah bahwa kehidupan mereka semuanya 
bersumber dari cahaya dan kebenaran yang bersifat mutlak. 


Pertama, Tuhan yang mereka sembah Allah swt adalah Nur 
Cs) “Cahaya”, bahkan Cahaya di atas segala cahaya ( Tas 
29 3), seperti dalam firman-Nya surat al-Nur (24): 35 


P3 


8 Han G3 IKA oi IA BIN DLL 3 
ESA Y S3 S3 Bm ja Ke t3 SE EaEs 
Ai gai pi Ie Ann UNIK AG 


(To) daa ser JK AE JR AI Long H3 SA ol 
Artinya: “Allah adalah Cahaya langit dan bumi. 
Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang 
yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita 
itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang 
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon zaitun 
yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula 
di sebelah barat (nya), yang minyaknya (saja) hampir- 
hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di 
atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada 
cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah mem- 
perbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 


9 


Cahaya di Atas Cahaya 


Dua, Nabi yang mereka teladani Muhammad saw adalah 
juga nur (,5) “Cahaya”, seperti dalam firman-Nya surat al- 
Ma'idah (5J:15 


(19) bneh LEG PA ga SA 3 
Artinya: “... Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya 
dari Allah, dan kitab yang menerangkan.” 


Tiga, kitab suci yang mereka imani dan ikuti al-Gur'an adalah 
juga nur (5) “Cahaya”, seperti firman-Nya surat al- 
Taghabun (64 |: 8 


(A9 m3 Oi GG UPI SAN og plg AL IU 
Artinya: “Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan kepada cahaya (Al Our'an) yang telah Kami 
turunkan. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” 


Pesannya, bila ada umat Islam yang hidup dalam gelapnya 
kesesatan dan kelamnya kezhaliman, maka sejatinya mereka 
telah kehilangan hak sebagai umat terbaik disebabkan 
jauhnya mereka dari cahaya kebenaran yang menuntun 
hidup mereka. 


Teguran dalam Dhamir Khitab 


Arab adalah dengan membuang atau menghadirkan 
dhamir khithab (—L- »ww) “Kata ganti person 
kedua sebagi lawan bicara”. Namun, secara semantic 
pembuangan kata ganti person kedua sebagai lawan bicara 
sebagai bentuk teguran memiliki makna lebih halus dan 
santun dari pada menghadirkannya. Karena itulah, ketika 


Ga satu pola gaya teguran (--4xJl) di dalam Bahasa 
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nabi Nuh menegur kaumnya yang tidak punya pengetahuan 
tentang kebenaran/bodoh (22 (:35), maka teguran nabi 
Nuh diungkapkan dengan membuang kata ganti person 
kedua sebagai lawan bicara seperti dalam firman-Nya wala 
agulu inni malakun (Ws ) dst Y3) “dan tidak (pula) aku 
mengatakan bahwa aku seorang malaikat” (Rujuklah OS. 
HUD (J: 30-31). Namun, saat nabi Muhammad saw 
menegur kaumnya yang fasik yaitu mereka yang berbuat 
salah dan dosa atas dasar ilmu dan pengetahuan ( Pata & 
O,i.45), maka nabi Muhammad saw menghadirkan kata 
ganti person kedua sebagai lawan bicara yaitu lakum (SI) 
“Padamu” seperti firman-Nya wala agulu lakum inni malakun 
(Ha 3 aa Ist Ng) “dan tidak (pula) aku mengatakan 
kepadamu bahwa aku seorang malaikat”. (Rujuklah OS. al- 
An'am |6J: 49-50.) 

Demikian memberi isyarat bahwa teguran kepada orang 
yang tidak tahu alias bodoh ketika berbuat salah harus lebih 
santun dan lembut. Namun, teguran kepada mereka yang 
berbuat salah dan dosa dengan pengetahuan dan kesadaran 
harus lebih keras dan tegas. 


Hebatnya, ketika nabi Musa melakukan kesalahan pertama 
saat belajar kepada nabi Khaidir, maka nabi Khaidir sebagai 
guru menegur Musa dengan membuang kata ganti person 
kedua sebagi lawan bicara seperti dalam firman-Nya surat al- 
Kahfi (18J: 72. 


IG AG 


(VI) BS an bai UI AN IE 


Artinya: “Dia (Khidhr) berkata: "Bukankah aku telah 
berkata: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar 
bersama dengan aku" 
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Namum, saat nabi Musa sebagai murid telah melakukan 
kesalahan yang sama untuk yang kedua kalinya, maka nabi 
Khaidir sebagai guru melakukan teguran keras dengan 
menyebutkan kata ganti person kedua sebagai lawan bicara 
yaitu agulu laka (&X su) “Aku katakana padamu”. Demikian 
seperti firman-Nya surat al-Kahfi (18J: 75 


(Vo) Ro can meeili DU IA Ju 


Artinya: “Khidhr berkata: "Bukankah sudah kukatakan 
kepadamu, bahwa sesungguhnya kamu tidak akan dapat 
sabar bersamaku?"” 


Demikian memberi kesan bahwa teguran yang pertama dari 
nabi Khaidir lebih santun dan lembut, karena nabi Musa baru 
melakukan kesalahan yang pertama. Namun, teguran yang 
kedua adalah teguran keras dan tegas, karena Musa telah 
melakukan kesalahan untuk kedua kalinya dan itu adalah 
kesalahan yang sama. 


Pesannya, jika ada orang berbuat salah karena kebodohan- 
nya, maka santunlah dalam memberi teguran kepadanya. 
Namun, jika ada yang berbuat salah karena pengetahuan 
dan kesadarannya, maka tegas dan keraslah memberi 
teguran kepadanya. Begitu juga, jika ada seorang murid 
berbuat kesalahan dan itu kesalahan yang pertama, maka 
santunlah dalam memberi teguran kepadanya. Namun, bila 
ada seorang murid melakukan kesalahan yang sama 
berulang kali, maka tegas dan keraslah memberi teguran 
kepadanya. 
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Hisab dan Kembali: Antara Munfashilah 
dan Muttashilah 


seperti in (0!) “jika/walau” yang diikuti oleh huruf ma 

za'idah GM LL) “huruf ma tambahan” yang 
berfungsi sebagai ta'kid (AS WI) “Penegas/stressing”, dalam 
kaidah imla' (SYXEY!) “Tata cara penulisan” dan rasam 
mushhaf (Sel ) “Ketentuan penulisan al-Gur'an”, bisa 
dituliskan dengan fashal (14!) “Terpisah” yaitu in ma (Ls 0!) 
dan bisa juga ditulisan ittishal (JLYI) “Bersambung” 
dengan melebur huruf nun (0) kepada mim (2) sehingga 
ditulis imma (Ls!) dan keduanya tidak mengubah arti yaitu 
“Walaupun/ meskipun”. Sekalipun terjemahannya tetap 
sama, namun jelas tetap akan berdampak pada perubahan 
semantiknya. Demikian karena tidak ada satupun perubahan 
kata hingga harakat dalam komposisi kalimat Arab yang 
tidak berdampak pada makna. Perhatikan dua ayat berikut, 


A dat syarthiyah (2 Jl sisi) “Instrumen pengandaian” 


Pertama, surat al-Ra'du (131: 40 
Kales 2 SITE GI SAS JI AAS ll Gak IKA Dp 
(SEN 
Artinya: “Dan meskipun Kami perlihatkan kepadamu 
sebahagian (siksa) yang Kami ancamkan kepada mereka 
atau Kami wafatkan kamu (hal itu tidak penting bagimu) 


karena sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan 
saja, sedang Kami-lah yang menghisab amalan mereka.” 
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Dua, surat Ghafir (40J:77 


(vv) Shes 
Artinya: “Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji 
Allah adalah benar, maka meskipun Kami perlihatkan 
kepadamu sebagian siksa yang Kami ancamkan kepada 
mereka atau pun Kami wafatkan kamu (sebelum ajal 
menimpa mereka), namun kepada Kami sajalah mereka 
dikembalikan.” 


Pada surat al-Ra'du ayat 40, kata in ma (Ls 5) “Meskipun” 
dituliskan secara terpisah (les) seperti firman-Nya wa in 
ma nuriyannaka (SE L 313), sementara dalam surat Ghafir 
penulisan kata imma (Ls!) “Meskipun” dituliskan tersambung 
(Ale) dengan meleburkan huruf nun kepada mim sehingga 
menjadi faimma nuriyannaka (3 ") dan keduanya tetap 
berarti sama yaitu “meskipun Kami perlihatkan kepadamu”. 
Namun demikian secara semantic keduanya pasti berbeda 
yang perbedaanya bisa dilihat dari perbedaan konteks kedua 
ayat di atas. 


Secara semantic jika penulisan dua kata bersambung (3Leu) 
menunjukan makna “cepat dan langsung”, sesuai dengan 
makna muttashilah (ale) “Tersambung/terhubung”. 
Sedangkan jika penulisan dua kata terpisah (alesi), maka 
demikian menunjukan makna “jarak, jauh, dan lambat” 
sesuai pula makna munfashilah (2kes1) “Terpisah/terputus”. 
Sekarang perhatikan konteks kedua ayat di atas! 


Surat al-Ra'du ayat 40 berbicara dalam konteks hisab 
(LH) “Perhitungan amal” seperti terlihat pada penutup 
ayat wa 'alaina al-hisab (Elon (Wlc3) “Atas Kami hisab amal 
mereka”. Sedangkan surat Ghafir ayat 77 berbicara dalam 
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konteks ruju' (JI) “Orang yang kembali pada Tuhan” 
seperti dalam penutup ayat fa ilaina turja'un (Ox we b). 
Demikian memberi isyarat bahwa jika manusia en 
hisab kelak di akhirat, maka dia akan menghabiskan waktu 
yang lama dan panjang bahkan boleh jadi dia lama terpisah 
dari rahamat Allah swt. Karena itu, wajar jika kata in ma 
(& 0!) dalam surat al-Ra'd dituliskan secara terpisah untuk 
menunjukan lambat dan terpisahnya mereka dari rahmat 
Allah swt. Namun, jika manusia mendapat tiket kembali 
otomatis kepada Allah swt, maka prosesnya sangat cepat, 
bersifat langsung karena mereka menunju sorga tanpa 
melewati hisab. Maka wajar, kata imma (W!) dalam surat 
Ghafir dituliskan secara tersambung untuk menunjukan 
baahwa mereka langsung tersambung dan terhubung ke 
sorga Allah swt karena mereka tidak melewati hisab atau 
hanya hisab yang ringan. 


Wajar, ketika Allah swt memerintahkan jiwa-jiwa yang 
tenang agar kembali kepada Allah, maka mereka diperintah- 
kan untuk bergabung dengan hamba-hamba-Nya menuju 
sorga dengan pilihan huruf fa (») yang menunjukan makna 
ta'gib (—-ixJ!) “Langsung dan cepat” seperti dalam kata 
fadkhuli ((J&36) “Segeralah bergabung”. Demikian seperti 
firman-Nya surat al-Fajar (89J: 28 


age 


YA) Hoa Koh S5 JI am (IV) Kah su ea 
AD OLX 
(Te) GS 335 (Ya) sole aU 


Artinya: “Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada 
Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridai-Nya. Maka 
masuklah ke dalam jemaah hamba-hamba-Ku, dan 
masuklah ke dalam surga-Ku.” 
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Pesannya, hisab adalah perkara yang sangat berat dan sulit 
yang seandainya anda mampu melewatinya, maka tetap 
anda merasakan masa-masa panjang terpisah dari rahmat 
Allah swt. Maka, pulanglah anda menuju Tuhan sebagai jiwa 
yang tenang dengan melepaskan beban dosa di dunia baik 
kepada makhluk maupun kepada Sang Khalig, sehingga 
anda akan terhubung langsung dengan rahmat dan Sorga- 
Nya tanpa ada hambatan hisab. 


Rahmatnya Rasulullah SAW dalam 
Preposisi 


semantic yang berbeda sekalipun secara sintaksis 

memiliki fungsi yang sama. Misalnya, min (-») “Dari” 
yang salah satunya menunjukan makna sababiyah (2m!) 
“Sebab/ karena”, dan “ala ((4s) “atas” yang salah satunya 
menunjuk-kan makna takalluf (HWI) “Beban/siksa”. 


5 etiap huruf jarr (A-! &-) “Preposisi” memiliki fungsi 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan larangan nabi 
Muhammad saw yang bersedih atas perlakuan buruk 
kaumnya, maka pilihan preposisinya adalah “ala ((4&) yaitu 
wala tahzan “alaihim (Hee 02 Yg) “Dan janganlah engkau 
bersedih terhadap mereka”. Demikian seperti firman-Nya 
surat al-Nami (27J:70 


Ve) BE bab GG ae SAY, 


Artinya: “Dan janganlah kamu berduka cita terhadap 
mereka, dan janganlah (dadamu) merasa sempit terhadap 
apa yang mereka tipudayakan".” 
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Kenapa Allah swt tidak menyebutkan kesedihan nabi 
Muhammad saw terhadap kezhaliman kaumnya terhadap 
dirinya dengan pilihan preposisi min (--) “Karena” dengan 
firman-Nya wala tahzan minhum (-&- 5:2 Y3) “Dan 
janganlah engkau bersedih disebabkan perlakuan buruk 
mereka terhadapmu”? Bukankah secara struktur kalimat ini 
menjadi lebih tepat dengan pilihan preposisi min («-) 
“Sebab” dibandingkan preposisi “ala (( 4s) “Beban”? 


Betul secara kompoisi kalimat ayat ini semestinya 
menggunakan pilihan min («) mengingat Nabi saw dilarang 
bersedih disebabkan perlakuan buruk kaumnya. Namun, 
secara semantic pilihan preposisi “ala (4s) adalah lebih 
tepat. Sebab, jika pilihannya adalah preposisi min (-») 
“Sebab”, maka demikian menunjukan makna bahwa nabi 
Muhammad saw bersedih disebabkan perlakuan buruk 
kaumnya terhadap dirinya dan demikian mengindikasikan 
beliau sebagai sosok yang lemah dan cengeng serta egois. 
Namun, bila pilihan preposisinya adalah “ala (4s) “Beban/ 
siksa”, maka demikian memberi kesan bahwa nabi bersedih 
bukan karena dirinya disakiti, akan tetapi beliau bersedih 
atas keburukan yang kelak akan menimpa orang-orang yang 
telah menyakiti dan menzhalimi beliau tersebut. Dengan 
mengatakan Ia tahzan “alaihim (ae yg Y) “Jangan engkau 
bersedih atas (beban) mereka”, memberi kesan bahwa Nabi 
Muhammad saw tidak pernah bersedih disebab-kan semua 
perlakuan buruk kaumnya kepada dirinya, namun yang 
beliau bersedih memikirkan nasib mereka yang telah 
menyakiti beliau itu bahwa kelak mereka akan memikul 
beban berat berupa azab dan murka Tuhan. 


Pesannya, betapa mulianya hati Nabi Muhammad saw yang 
ketika disakiti manusia bukannya bersedih atas apa yang 
menimpa beliau, namun berliau bersedih terhadap 
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keburukan dan azab yang kelak akan menimpa mereka yang 
telah menyakiti beliau itu. Allahumma shali “ala 
Muhammadin. 


Sengketa dan Persaudaraan 


Daud perkara hewan mereka, di mana salah satunya 
yang memiliki kambing dengan jumlah besar ngotot 
meminta satu kambing milik yang lain agar genap berjumlah 
seratus ekor, maka pihak yang merasa dizhalimi tetap 
memanggil pihak yang menzhalimi itu dengan kata akhi 
(H) “Saudaraku”. Demikian seperti firman-Nya surat Shad 


(381: 23 
WS JUS Bio Hasi Jp SS Opa M3 OA Ma 
(1) si d3 
Artinya: “Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai 
sembilan puluh sembilan ekor kambing betina dan aku 
mempunyai seekor saja. Maka dia berkata: "Serahkanlah 


kambingmu itu kepadaku dan dia mengalahkan aku dalam 
perdebatan".” 


IK. dua peternak bersengketa di hadapan nabi 


Pesannya, Jika kepada pihak yang berbuat zhalim saja kita 
masih harus memandangnya sebagai saudara, lalu kenapa 
anda menjadikan mereka yang berbeda pandangan atau 
mengemukan kritik kepada anda sebagai musuh yang mesti 
ditangkap dan dipenjarakan? 
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maksiat, maka Yusuf mengingatkan perempuan itu 

agar berlindung kepada Allah swt dengan berkata 
ma'adzallah (Al S3) “Kita berlindung kepada Allah”. 
(Rujuklah OS. Yususf (12J: 23). Ketika Zulaikhah tetap ngotot 
untuk menundukan Yusuf dan memenuhi ambisinya mesti 
sudah diingatkan, maka Yusuf lari sekuat tenaga menunju 
pintu untuk keluar menyelamat-kan diri hingga bajunya 
sobek dari belakang seperti firman- Nya wastabaga al-bab wa 
guddat gamishuhu min duburin (Kes H453 oi ig 
2) “Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan 
wanita itu menarik baju gamis Yusuf dari belakang hingga 
koyak”. (Rujuklah OS. Yusuf (12J: 25). Ketika Zulaikah 
menuduh Yusuf hendak memperkosa dirinya saat mendapati 
suaminya di depan pintu, maka Yusuf membantah tuduhan 
keji itu dengan berkata hiya rawadatni “an nafsi (:£ 335 Ea 
3) “Dialah yang menggoda saya”. (Rujuklah AS. Yusuf 
Ir2j: 26). Ketika para wanita Mesir beramai-ramai 
merencanakan makar dan godaan kepada Yusuf, maka 
Yusuf meminta kepada Tuhan agar mengirim-nya ke penjara 
daripada harus tunduk kepada bujuk rayu para wanita itu. 
Demikian seperti ungkap Ysuuf dalam firman-Nya gala rabbi 
al- -sijnu ahabbu ea mimma yad'unani ilaihi (LA 55 Je 
3) SN Le Ud G3) “Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, 
penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka 
kepadaku..."” (Rujuklah OS. Yusuf (12J: 33). Demikian 
memberi kesan bahwa Yusuf adalah seorang ksatria sejati 
yang tidak pernah mau tunduk kepada kemungkaran, 
hingga ketika semua usaha dan perjuanganya telah buntu, 


Ka Zulaikhah hendak mengajaknya berbuat 
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maka dia lebih memilih mendekam di dalam penjara 
daripada harus bertekuk lutut kepada kemungkaran. 


Pesannya, Penjara tidak selalu tempat tinggal dan hunian 
bagi para penjahat atau orang hina, namun penjara 
terkadang menjadi kerinduan dan hunian nyaman bagi para 
ksatria dan pejuang kebenaran daripada mereka harus 
tunduk kepada kezhaliman dan kemungkaran. 


Kekuasaan: Antara Korban dan Pelaku 


mengurung Yusuf di dalam kamarnya, maka dia 

berkata kepada Yusuf dengan kalimat godaan merdu 
penuh kelembutan dengan ungkapan haita laka (IV xx) 
“Marilah Ke sini!”. (Rujuklah OS. Yusuf (12J: 23). Namun, 
ketika Zulaikhah gagal menundukan Yusuf karena Yusuf 
menolak dan lari menuju pintu, dan saat bersamaan 
Zulaikhah pun memburunya, hingga kepergok suaminya di 
depan pintu, maka Zulaikah mengubah redakasi ucapannya 
yang sebelumnya lembut menjadi keras dengan menuduh 
Yusuf hendak berbuat jahat kepadanya. Demikian seperti 
ucap Zulaikah dalam firman-Nya ma jaza'u man arada bi 
ahlika su'an illa an yusjana aw “adzabun alim ( si Pa Uu 
SE V) tesb GURU) “...Apakah pembalasan 
terhadap orang yang bermaksud berbuat jahat dengan 
istrimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan adzab 
yang pedih?”. (Rujuklah OS. Yusuf (12): 25). 


Ka Zulaikhah isteri sang pejabat telah berhasil 


Pesannya, begitulah sifat kekuasaan yang bisa dengan 
mudah mengubah dirinya dari pelaku kejahatan menjadi 


20 


Cahaya di Atas Cahaya 


korban yang terzhalimi. Bahkan, penguasa yang telah 
mengubah diri mereka menjadi korban dengan mudah pula 
bisa menentukan dan mengatur hukuman yang pantas 
untuk pihak yang mereka tuduh melakukan kejahatan itu 
dengan masuk penjara atau azab yang pedih. 


Sumur Pembuangan dan Catatan 
Kezhaliman 


Yusuf dengan membuangnya ke sebuah lobang sumur 

gelap dan dingin, maka mereka bergembira karena 
merasa diri sebagai pemenang dan penguasa. Namun, saat 
Yusuf berada dalam lobang sumur gelap dan dalam itulah 
Allah swt mewahyukan kepadanya bahwa kelak dia akan 
menceritakan perbuatan zhalim mereka ini kepada mereka 
dan generasi setelah mereka. Hal yang dilupakan oleh 
saudara-saudara Yusuf adalah bahwa perbuatan zhalim 
mereka terhadap saudaranya itu akan menjadi cerita abadi 
bagi mereka dan anak ketururuan mereka hingga semua 
manusia sampai akhir zaman. Demikian firman-Nya dalam 
surat Yusuf (12:15 


Ban of co, 5 wi £ 2 PSA - Ao. 0 Pad (3 PA a13 
Naa Men ea ee 3 Aa 0 ea aa han Ga 
RA ea PN Ge EA UAN 


(G o) Daan Y 3 Iis Ah 


Yu saudara-saudara Yusuf berhasil menyingkirkan 


Artinya: “Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat 
memasukkannya ke dasar sumur (lalu mereka masukkan 
dia), dan (di waktu dia sudah dalam sumur) kami wahyu- 
kan kepada Yusuf: "Sesungguhnya kamu akan mencerita- 
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kan kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka 

tiada ingat lagi.” 
Pesannya, anda yang berbuat zhalim kerena telah me- 
menjarakan semua orang yang anda benci tentu berhak 
merasa senang dan gembira karena kuasa anda ternyata 
tidak ada yang bisa menghadapinya. Namun, ada hal yang 
anda lupakan bahwa sejatinya kezhaliman yang sedang anda 
perbuat ini akan menjadi cerita abadi untuk anda sekaligus 
akan menjadi tinta hitam bagi anak keturunan anda hingga 
semua manusia sampai akhir zaman. Sebab, mereka yang 
sedang anda zhalimi hari ini anda menulis cerita tentang 
anda atau orang lain juga akan menceritakan tentang 
mereka yang dizhalimi di masa anda berkuasa. Ingat doa 
nabi Ibrahim yang bermohon agar dirinya tidak menajdi 
cerita buruk bagi orang yang hidup di kemudian hari. 
(Rujuklah OS. Al-Syu'ara' (26J: 84). 


Badai dan Rahmat 


ngin bila berhembus kencang, maka ia akan 
AN ssowangan debu serta mematahkan ranting dan 

dahan. Begitulah firman-Nya fa ashbaha hasyiman 
tadzruhu al-riyah (Z8! 8955 Kak 253) “ kemudian 
tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan 
oleh angin..”(Rujuklah OS. AL-Kahfi (18J: 45). Namun, jangan 
anda lupakan pula bahwa hampir semua kata riyah (Cc) 
“Tiupan angin”, selalu diiringi kata busyra (|) “Kabar 
gembira” dan rahmat (45,) “Rahmat Tuhan”. Demikian salah 
satunya seperti firman-Nya surat al-Furgan (25:48 
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Bb SUN G3 WB HR GA EN CO Jai Sa A3 


(&A) Syed 
Artinya: “Dialah yang meniupkan angin (sebagai) 
pembawa kabar gembira dekat sebelum kedatangan 
rahmat-nya (hujan), dan Kami turunkan dari langit air yang 
amat bersih”. 


Pesannya, bila anda sedang ditimpa badai dalam kehidupan 
yang membuat mata anda perih dan badan anda bergetar, 
maka tetaplah berdiri kokoh karena datangnya badai itu 
adalah awal kegembiraan bagi anda dan petanda bahwa 
rahmat Allah swt sedang menghinggapi anda. 


Penjara dan Orang Jujur 


dimakan tujuh sapi kurus dan tujuh bulir gandum 

hijau dan tujuh bulir gandum kering, maka semua ahli 
nujum kehilangan kemampuan untuk menakwilkan mimpi 
sang raja yang mereka anggap sebagai mimpi terberat 
( &2l). Akhirnya, sang raja mengutus salah satu 
pembantunya yang kebetulan pernah satu sel dengan Yusuf 
di dalam penjara untuk meminta fatwa (Kel) dan 
menanyakan arti dan takwil mimpinya. Sesampainya di 
penjara dan bertemu Yusuf, maka sang utusan raja berkata 
kepada Yusuf dengan memanggil-nya sebagai al-shiddig 
(dex!) “Orang jujur/orang benar”. Demikian seperti firman- 
Nya surat Yusuf (12): 46 


Kam Raja Mesir bermimpi melihat tujuh sapi gemuk 
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Dis An HET ol or SANA blh 
Pan ai Jd ka & Hunt Par ra En ren an) 

(41) Osklks 
Artinya: “(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia 
berseru): "Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, 
terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor sapi betina 
yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina 
yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan 


(tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang- 
orang itu, agar mereka mengetahuinya." 


Dengan dipanggilnya Yusuf sebagai shiddig (&-J!) “Orang 
jujur/orang benar” saat masih dalam penjara, maka tersirat 
beberapa makna, 


Pertama, penjara tidak selalu tempatnya para penjahat dan 
pembohong, namun penjara terkadang menjadi tempat 
mereka yang bertahan dalam kejujuran dan kebenaran 
serta menolak segala kecurangan dan kebohongan. 


Dua, Yusuf dalam konteks ini adalah seorang yang alim (4s), 
karena itu sang raja mengirim utusannya bukan hanya 
sekeder bertanya, namun meminta fatwa yang tergambar 
dari pilihan kata aftina () “Berilah kami fatwa”. Dengan 
panggilan ayyuha al-shiddig (s4! te!) “Wahai orang 
jujur” kepada Yusuf memberi isyarat bahwa seorang 
harus memiliki adab yang tinggi kepada seorang ulama, 
meskipun dia sedang dipenjara. Karena ulama dipenjara 
pasti bukan karena buruknya akhlak mereka, namun lebih 
banyak disebabkan kebencian penguasa atas kebenaran 
yang mereka sampaikan. 
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Tiga, Yusuf dipanggil al-Shiddig (z1) “Orang jujur” ketika 
sang raja dan para pembesarnya sangat membutuhkan 
bantuannya, padahal sebelum mereka mendapatkan 
kesulitan menakwilkan mimpi raja, Yusuf dianggap 
rendah karena dipenjara atas tuduhan keji yang 
dialamatkan kepadanya. Dan memang begitulah sifat 
para penguasa dan pemangku kepentingan yang berubah 
sikap mendadak baik dan lembut kepada ulama jika 
mereka memiliki kepentingan terhadap mereka dan 
membutuhkan bantuan mereka. 


Pesannya, jangan pernah merasa heran jika ada ulama yang 
dipenjara saat penguasa sudah mendapat kuasanya, karena 
pada waktunya mereka akan berubah sikap menjadi santun 
bahkan kembali memuja dan mendekati para ulama saat 
mereka sangat membutuhkan jasa dan bantuan para ulama 
tersebut. 


Empat Jenis Penegak Kebathilan 


lah swt tidak menyebutkan tokoh pembela 
Assaa dan penentang kebenaran nabi Musa 
kecuali hanya ada empat nama. Mereka adalah, 
Pertama, Firaun sang raja anti kritik yang merupakan 
penguasa zhalim yang memiliki pengikut yang banyak dan 
pasukan yang fanatic. Demikian seperti firman-Nya surat 
al-Fajar (89:10 


(15) SENI 3 03535 
Artinya: “dan kaum Fir'aun yang mempunyai pasak-pasak 
(tentara yang banyak),” 
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Dua, Hamman sang menteri segala urusan yang sangat 
cerdik dan licik dengan kemampuan diplomasi dan lobi 
yang kuat kepada penguasa, sehingga dia bisa berbuat 
semena-mena kepada pihak-pihak yang berpotensi 
mengganggu kuasanya. Demikian seperti firman-Nya 
Ghafir (40): 36 


(PU) Ae AT Ia es IU SAY GE JG 


Artinya: “Dan berkatalah Fir'aun: "Hai Haman, buatkanlah 
bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya aku sampai 
ke pintu-pintu,” 


Tiga, Garun sang cukong dan pengusaha hitam yang selalu 
memodali penguasa untuk bertindak zhalim kepada 
rakyat dan demi mengamankan assetnya. Demikian 
seperti firman-Nya surat al-Oashash | 28: 76 

OLI 5S Ia BATIK AB aga A33 Ip OS 06 | 

SAN en JBS AN Jah aah 2S Bia 

V1) s3 


Artinya: “Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum 
Musa, maka ia berlaku aniaya terhadap mereka, dan Kami 
telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan 
harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 
sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya 
berkata kepadanya: "Janganlah kamu terlalu bangga, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
terlalu membanggakan diri".” 


Empat, Samiri sang seniman yang berhasil membuat patung 
anak sapi dari emas yang pandai bersuara dan dengan 
karya inilah dia menjadi penentang dakwah Musa hingga 
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membuat pengikut Musa tersesat dan bingung. Demikian 
seperti firman-Nya surat Thaha (20J: 85 


(K9) SAE kta Dug 32 lagi CS 3G Ep IG 
Artinya: “Allah berfirman: "Maka sesungguhnya kami 


telah menguji kaummu sesudah kamu tinggalkan, dan 
mereka telah disesatkan oleh Samiri.” 


Pesannya, Semua penegak dan pembela kebenaran akan 
berhadapan dengan empat jenis manusia yang biasanya 
berperan sebagai penegak dan pembela kebathilan. Mereka 
adalah penguasa zhalim, menteri dan pejabat rakus, cukong 
dan pengusaha hitam, dan terakhir seniman bayaran. 


Perpecahan Umat dan Fanatisme Golongan 


kafir dan munafik ke tubuh umat Islam untuk 

melemahkan mereka adalah lahirnya kelompok- 
kelompok keagamaan yang banyak dan beragam. Tidak 
cukup memecah belah umat Islam secara struktural, bahkan 
mereka juga menjebak umat Islam dengan menanamkan 
sikap ego dan ekslusif kepada setiap kelompok tersebut 
agar masing-masing mereka berbangga dengan ide, 
pandangan, pemahaman yang ada pada kelompok mereka 
meskipun pemahamanan dan ide tersebut salah dan keliru. 
Mereka tidak akan menerima pandangan kelompok lain 
yang berbeda dengan mereka, sekalipun pandangan 
kelompok lain itu sejatinya lebih baik dan benar. Demikian 
seperti firman-Nya surat al-Rum (30J: 32 


5 alah satu hasil politik adu domba yang dijalankan kaum 


(TN) 3 EN Hj IP aa NG Aan 3 end 
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Artinya: “yaitu orang-orang yang memecah belah agama 
mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap 
golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada 
golongan mereka.” 


Pesannya, jika umat ini ingin kuat dan bersatu, maka 
buanglah sikap ekslusif dan fanatisme golongan hingga kita 
bisa bersama dalam kebenaran sekalipun datanganya dari 
kelompok lain yang berbeda dengan kelompok kita. 


Fir'aun dan Cimeti Azab 


mereka akan mengalami dan merasakan proses serta 

cara mati yang sangat mengerikan dan menyakitkan. 
Sebab, bagi setiap mereka yang kufur terhadap aturan 
Tuhan, maka malaikat akan menampar-nampar wajahnya 
sebelum mencabut nyawanya dari jasadnya saat proses 
matinya tiba. Demikian seperti janji Allah swt dalam surat al- 
Anfal (8J: 50 


I- ada satupun orang kafir lagi pendosa kecuali 


B3 HAL Of STT 9S GB P3 


(21) SB AE a33 
Artinya: “Kalau kamu melihat ketika para malaikat 
mencabut jiwa orang-orang yang kafir seraya memukul 
muka dan belakang mereka (dan berkata): "Rasakanlah 
olehmu siksa neraka yang membakar", (tentulah kamu 
akan merasa ngeri).” 


Jika bagi mereka yang kafir saja matinya sudah sangat 
megerikan, maka tentulah untuk Fir'aun yang telah berada 
di puncak kekufuran kezhaliman kematiannya lebih dahsyat 
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dan mengerikan lagi. Wajar, ketika Allah swt menyebutkan 
Firaun mati tenggelam, maka Allah swt tidak menjadikan 
kata Firaun sebagai subjek dengan berkata ghariga (8,5) 
“Dia tenggelam”, namun Allah swt menjadikan lautan 
sebagai subjek yang bersifat aktif atau yang biasa disebut 
sebagai fa'il (JsWI) dan Fir'aun dijadikan sebagai objek atau 
maful bih (& Jsxil!) seperti dalam firman- Nya hatta idza 
adrakahu al-gharagu (SA ASI IS| (3S) “Sehingga lautan 
menelannya”. (Rujuklah OS. Yunus Loj: 90). 


Proses matinya Firaun digambarkan dalam ayat ini dalam 
bentuk personifikasi lautan yang seakan makhluk hidup yang 
melahap dan dan menelan Fir'aun sebagai mangsanya serta 
menghempaskannya ke sana kemari hingga jasadnya 
merasakan sakit yang tidak terhingga. Di samping meng- 
hadapi serangan lautan yang buas dan ganas tersebut, 
jangan lupakan pula tamparan para malaikat di pipinya dan 
bagian belakangnya yang pasti tidak kalah dahsyatnya 
seperti digambarkan dalam ayat sebelumnya. 


Menariknya, seburuk-buruknya proses kematian Fir'aun, 
namun tetaplah Allah swt menyebutnya sebagai “cimeti 
azab” yang merupakan pukulan paling ringan dan paling 
lemah dalam sebuah hukuman. Demikian seperti firman-Nya 
surat al-Fajr |(89J:13 


(Or) Hse baja Se pada Es 
Artinya: “karena itu Tuhanmu menimpakan kepada 
mereka cemeti adzab,” 


Pesannya, jika cemeti saja sudah begitu dahsyat, maka 
tidakkah anda takut dengan “palu azab” atau “hantaman 
azab” yang pastinya secara bobot lebih besar dan lebih 
kuat? Karena itu, berhentilah menyombongkan diri dengan 
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kuasa yang sedang anda miliki, karena jangankan memikul 
palu azab, menanggung cimeti azab saja seperti yang 
pernah ditimpakan kepada Fir'aun, dipastikan anda tidak 
akan mampu memikulnya. 


Kuasa Bukan Berarti Mulia 


dengan pangkat, jabatan dan kekuasaan. Hal yang 

perlu anda ketahui bahwa antara kuasa dan 
kemuliaan itu adalah dua hal yang berbeda. Jika kuasa 
identic dengan kemuliaan, maka cukuplah bagi Allah swt 
menyebutkan satu saja pemberian yang diberikan Allah swt 
kepada manusia yaitu kekuasaan (SW). Namun, 
dikarenakan kekuasaan dan kemuliaan itu adalah dua hal 
yang berbeda, maka kedua hal ini disebutkan Allah swt 
secara terpisah sebagai bentuk pemberian yang berlainan 
dan berbeda. Perhatikan firman-Nya surat Ali Imran (3J: 26 


Sia BS aa Blah pg as ga al gp salah ayu dala J3 


Onnsug J3 de By IN Bag ba Ia Jala Da 3 
Artinya: “Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai 
kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang 
Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang 
yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang 
Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang 
Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. 
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 


B anyak orang menduga bahwa kemulian hidup identic 


Dalam ayat di atas terlihat bahwa setelah Allah swt 
menyebutkan pemberian-Nya berupa kerajaan/kekuasaan 
kepada orang yang dikenedaki-Nya (355 5 ONE 3) maka 
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Allah swt kemudian menyebutkan pula secara terpisah 
pemberian kemulian kepada orang yang dia pilih (s5 453 
#45). Demikian membei isyarat bahwa kekuasaan dan 
kemuliaan itu adalah dua pemberian yang berbeda dan 
terpisah. Betapa banyak manusia yang diberikan tahta dan 
kuasa, tapi hidupnya justru berakhir dengan kehinaan 
hingga menjadi celaan dan cerita buruk setiap generasi 
sepanjang masa. Namun, tidak sedikit manusia yang hidup 
tanpa kuasa bahkan oleh yang berkuasa dibenamkan ke 
dalam penjara, namun dia keluar seperti permata yang 
berkilau karena semua manusia menghormati dan 
memuliakannya hingga setelah wafatnya pun dia tetap 
menjadi contoh dan cerita baik sepanjang masa. Karena itu, 
jangan takut tidak diberi kuasa, namun takutlah anda ketika 
kuasa anda peroleh tapi kemulian dijauhkan dari hidup anda. 


Pesannya, anda yang diberi kuasa jangan bangga dengan 
kuasa yang anda punya, karena boleh jadi dengan kuasa itu 
Allah swt menjauhkan anda dari kemuliaan hidup. 
Sebaliknya, anda yang tidak pernah berkuasa jangan pula 
bersedih, karena jauhnya anda dari kuasa itu sejatinya 
adalah pintu kemuliaan yang sedang dibukan Allah swt 
untuk anda. 


Seburuk-Buruk Ulama 


nda benar jika menganggap para pejudi yang 
Aan uangnya di meja judi adalah sebagai 
manusia yang buruk. Anda juga benar jika 
memandang para pezina yang menenggelamkan hidupnya 


dalam kubangan maksiat adalah manusia yang buruk. Anda 
juga benar jika melihat para perampok yang mencuri harta 
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orang lain secara zhalim adalah sebagai menusia yang buruk. 
Tapi, anda harus tahu bahwa ada manusia terburuk yang 
bahkan azab mereka jauh lebih dahsyat di akhirat kelak dari 
para pelaku maksiat, yaitu para ulama yang diam melihat 
kebohongan bertebaran di negaranya secara massif dan 
para ulama tidak berani berkata benar saat mengetahui ada 
kelompok rakus yang berupaya menguras kekayaan 
negerinya dan merampas asset masyarakatnya secara 
zhalim dan brutal. Demikianlah tegas Allah swt dalam surat 
al-Ma'idah (51: 63 


Aca SEA pa G PI A33 38 IAI 2 ALS YP 

(17) ita 

Artinya: “Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta- 

pendeta mereka tidak melarang mereka mengucapkan 

perkataan bohong dan memakan yang haram? 

Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka 
kerjakan itu.” 


Pesannya, wahai para ulama, bersuaralah ketika 
kebohongan tersebar di negeri anda. Wahai para ustdz, 
berbicaralah dengan lantang ketika kekayaan negeri dan 
asset masyarakat anda dirampas secara brutal oleh 
sekolompok orang tamak. Jika anda memilih diam melihat 
semua ini terjadi, yakinlah bahwa andalah yang dimaksud 
Allah swt sebagai seburuk-buruk manusia karena diamnya 
anda adalah petanda bahwa anda menyetujui kemungkaran 
tersebut. 


32 


Nasib Musa dan Fir'aun dalam Al-Yammi 


ata al-yammi («!) di dalam al-Gur'an lazimnya 

dugunakan untuk menyebut air yang sangat dalam, 

besar, ganas dan luas. Menariknya, air tempat Musa 
dihanyutkan ketika masih bayi dengan air tempat Fir'aun 
ditenggelamkan sama-sama disebut dengan yammi («Jl). 
Perhatikan dua ayat berikut, 


Pertama, surat Thaha (20J: 39 
i 


. pa 


(ae ba pu eh aa 
Artinya: “Yaitu: 'Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti, 
kemudian lemparkanlah ia ke air (sungai Nil), maka pasti 
sungai itu membawanya ke tepi, supaya diambil oleh 
(Firaun) musuh-Ku dan musuhnya! Dan Aku telah 
melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari- 
Ku, dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku.” 


FAR 2ALG Jetdh SI abs II 3 IE oU 3 adah 0 


Dua, surat al-A'raf (3J: 20 


- 


Gb R3 IG BGb 1 Ku JAWA Ha CAS 
Or) 


Artinya: “Kemudian Kami menghukum mereka, maka 
Kami tenggelamkan mereka di air laut disebabkan mereka 
mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka adalah orang- 
orang yang melalaikan ayat-ayat Kami itu.” 


Hebatnya, Musa berada di dalam air besar yang ganas itu 
saat masih bayi dan dalam keadaan lemah dan tidak 
berdaya, namun dia selamat dan diantarkan air itu ke pinggir 
hingga masuk ke istana Fir'aun. Sementara Fir'aun berada di 
dalam air yang besar dan ganas itu saat dia berada di puncak 
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kekuatan dan kekuasaan, namun dia binasa karena 
ditenggelamkan dalam keadaan mengenaskan. 


Pesannya, tidak ada satupun yang bisa mencelakakan atau 
menyelamatkan, kecuali semua keselematan dan kebinasaan 
adalah atas perintah dan kehendak Allah swt. Air yang ganas 
dengan kehendak Allah swt bisa menjadi sebab keselamatan 
seorang hamba yang lemah, namun air yang sama dengan 
perintah Allah swt bisa menjadi sarana kebinasaan dan 
kehancuran bagi seorang raja yang angkuh lagi 
menyombongkan diri. Karena itu, anda yang lemah meng- 
hadapi kezhaliman penguasa, cukup bagi anda menyerahkan 
urusan kepada Allah swt dan selanjutnya anda tinggal 
menunggu pertolongan-Nya datang. Dan untuk anda yang 
sedang berkuasa, akhirilah segala bentuk kesewenangan 
dan kesombongan anda sebelum Allah swt membinasakan 
anda dengan sesuatu yang tidak pernah anda duga dan kira 
sebelumnya. 


Tidak Selalu Sesuai Keinginan 


tongkat itu berubah menjadi ular yang sangt besar 

dan ganas. Melihat ular yang besar dan ganas itupun 
secara manusiawi muncullah rasa takut dan gentar di hati 
Musa. Hebatnya, saat Musa merasa ketakutan itulah Allah 
swt tidak menyuruhnya lari dan menyingkir, namun Allah 
malah swt memerintahkannya untuk mengambil ular besar 
tersebut. Ajaibnya setelah Musa mengambil ular itu dengan 
perasaan atkut, maka iapun kembali berubah menjadi 
tongkat kayu seperti semula. Demikian seperti firman-Nya 
surat Thaha (20): 19-21 


Ke Musa melemparkan tongkatnya, tiba-tiba 
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IE (To) KE TS Ha BG OA) sarah al JG 
(11) IS ke Mn 2S 


Artinya: “Allah berfirman: "Lemparkanlah ia, hai Musa!" 
Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-tiba ia 
menjadi seekor ular yang merayap dengan cepat. Allah 
berfirman: "Peganglah ia dan jangan takut, Kami akan 
mengembalikannya kepada keadaannya semula,” 


Demikian memberi kesan bahwa perintah Allah swt tidak 
selalu sesuatu yang menyenangkan dan sesuai selera, 
karena ada masanya perintah Allah swt itu adalah sesuatu 
yang menakutkan dan membahayakan dalam perhitungan 
akal manusia. Namun, anda harus tetap berkeyakinan bahwa 
tidak ada satupun perintah Allah swt yang akan mencelakan 
anda. Andai ada kecelakaan yang menimpa anda dalam 
melaksanakan perintah Allah swt tersebut seperti luka, 
penjara atau bahkan kematian, maka sejatinya apa yang 
dipandang kecelakaan itu adalah kebaikan dan kemenangan 
sejati untuk anda yang memang tidak terlihat oleh 
pandangan mata indrawi dan tidak terukur oleh ukuran 
materi. 


Pesannya, jangan gentar melaksanakan perintah Allah swt, 
sekalipun perkara itu berbaya dalam ukuran logika. Sebab, 
Allah swt tidak akan memerintahkan sesuatu, kecuali 
sesuatu itu adalah perkara yang baik dan berguna. 
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Lemah Bukan Berarti Diam 


etika Firaun menghukum tukang-tukang sihir yang 

beriman kepada Musa secara sadis dengan cara 

memotong tangan dan kaki serta menyalib mereka, 
maka salah seorang pembantunya yang menyembunyikan 
keimannnya menegur sang tuan dengan rasa takut dan 
cemas. Sang pembantu dengan nada takut berkata, 
“Apakah kalian akan membunuh seorang laki-laki karena dia 
menyatakan: "Tuhanku ialah Allah?”. Demikian seperti 
firman-Nya surat Ghafir (40J: 28 


kena Of ES Dok Lal AS Ope JT Ia Sabi I35 JG 
Soko IG Ola RAS alas GS IG S3 S3 Ia SL Sa 3 


(TA) DISS Dah yh Ia saia YAN BI Sa Ga Gg #Kah 
Artinya: “Dan seorang laki-laki yang beriman di antara 
pengikut-pengikut Fir'aun yang menyembunyikan iman- 
nya berkata: "Apakah kamu akan membunuh seorang laki- 
laki karena dia menyatakan: "Tuhanku ialah Allah, padahal 
dia telah datang kepadamu dengan membawa 
keterangan-keterangan dari Tuhanmu. Dan jika ia seorang 
pendusta maka dialah yang menanggung (dosa) dustanya 
itu, dan jika ia seorang yang benar niscaya sebagian 
(bencana) yang diancamkannya kepadamu akan 
menimpamu". Sesungguhnya Allah tidak menunjuki 
orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta.” 
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Demikian memberi kesan bahwa kelemahan dan rasa takut 
seseorang tidak harus membuatnya diam ketika melihat 
kebathilan dan kezhaliman. Anda boleh menyembunyikan 
keimanan karena takut ancaman, namun anda tidak boleh 
menyembunyikan kebenaran yang anda ketahui demi 
mencari selamat dan rasa aman. 
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Apa Ada Bahagia di Dunia? 


istilah sa'ada (bw) dan “orang yang bahagia” disebut 
said (Jw). Demikian salah satunya seperti firman- 
Nya surat Hud (11J:105 


Ks “Bahagia” di dalam al-Gur'an disebutkan dengan 


G , 2) 3 Ian PA HA ssh Y) et AKG Y sb As 
Artinya: “Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun 
yang berbicara, melainkan dengan izin-Nya, maka di 
antara mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia.” 


Menariknya, tidak ada satupun kata sa'ada (Jew) “Bahagia” 
di dalam al-Our'an, kecuali pembicaraannya adalah terkait 
akhirat yaitu di sorga. Demikian seperti dalam surat Hud 
(11:08 


233 LIGA SAS La Wah Ge IN AS dad gai Ui 
(OA) Bete GE Abs Ih aa UI 


Artinya: “Adapun orang-orang yang berbahagia, maka 
tempatnya di dalam surga mereka kekal di dalamnya 
selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki (yang lain), sebagai karunia yang tiada 
putus-putusnya.” 


Demikian memberi kesan bahwa jika anda ingin mencari 
bahagia di dunia, maka itu adalah sesuatu yang sis-sia. 
Kenapa? Karena kebahagiaan hakiki hanya ada di akhirat dan 
tidak ada di dunia. Dunia memang tidak diciptakan Allah swt 
kecuali untuk menanggung susah dan payah. Begitulah 
tegas Allah swt kepada Adam saat hendak di turunkan ke 
bumi, seperti firman-Nya surat Thaha (20: 117 
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A55 KAN oa LUKA SS iga OI He Ika Oj ASIG Lilis 
O1v) 


Artinya: “Maka kami berkata: "Hai Adam, sesungguhnya 
ini (iblis) adalah musuh bagimu dan bagi istrimu, maka 
sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua 
dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka dan 
susah di bumi.” 


Begitu juga tegas Allah swt dalam surat al-Balad |9oJ: 4 
(8) a59 Sy Kis AG 


Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
berada dalam susah payah.” 


Pesannya, semakin anda berambisi mengejar kebahagian 
dunia, maka anda hanya akan merasakan susah, payah dan 
letih, karena memang dunia bukanlah tempat untuk 
merasakan bahagia. Andai ada kebahagian yang anda 
temukan di dunia, tetaplah itu sesuatu yang semu dan 
menipu. 


Kemakmuran dan Mental Pejabat 


yang melihat ada tujuh sapi gemuk dimakan tujuh sapi 

kurus dan tujuh bulir gandum hijau dan tujuh builir 
gandum kering, maka sang raja mengumpulkan semua 
pejabat dan ahli nujumnya untuk mendengarkan apa 
komenter mereka soal mimpinya. Raja sangat berharap ada 
di antara pejabatnya yang memberikan takwil atas mimpinya 
itu, sehingga perasaannya menjadi tenang dan lega. Namun, 


Y Raja Mesir gusar dan gelisah dengan mimpinya 
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Cahaya di Atas Cahaya 


semua pejabat dan ahli mimpi angkat tangan dan dengan 
jujur berkata bahwa mereka tidak tahu arti dan maksud 
mimpi sang raja, karena mereka tidak cukup ilmu untuk 
menjelaskannya. Akhirnya, salah satu dari mereka datang 
menemui Yusuf di dalam penjara dan meminta bantuannya 
untuk menakwilkan mimpi sang raja tersebut. Demikian 
seperti firman-Nya dalm surat Yusuf (12): 44 


(6) Sae ISI ai IP Us SET SRS 6 
Artinya: “Mereka menjawab: "(Itu) adalah mimpi-mimpi 
yang kosong dan kami sekali-kali tidak tahu menakbirkan 
mimpi itu."” 
Andai semua pejabat dan pembesar Mesir kala itu adalah 
mereka yang memiliki mental penjilat dan berorientasi 
“ABS”, maka pastilah mereka sudah mengemukakan 
pandanganan-pandangan yang menyenangkan hati sang 
raja hingga membuatnya lega dan bahagia sekalipun isi 
pembeicaraan mereka adalah ngawur dan ngarang alias 
mujamalah (A4!) “Bermanis-manis”. Namun, kejujuran atas 
ketidaktahuan mereka inilah yang akhirnya menyelamatkan 
Mesir dari bencana kelaparan dan negara Mesir tetap bisa 
memberikan jaminan kesejahteraan bagi rakyatnya saat 
semua negara dunia dilanda bencana kelaparan dan 
kekurangan pangan. Jauhnya para pejabat Mesir dari sikap 
kepura-puraan dan mental penjilat inilah yang akhirnya 
menjadikan Mesir sebagai barometer kesejahateraan saat 
itu, dikala dunia menghadapi goncangan dan badai krisis 
ekonomi. 


Pesannya, jika sebuah negeri memiliki pemimpin yang 
dikelilingi para pejabat bermental penjilat, maka dipastikan 
negeri itu akan goncang dan gaduh karena informasi yang 
diterima sang penguasa dari para pejabat lebih banyak 


39 


Cahaya di Atas Cahaya 


berbentuk hoax dan kata-kata kosong penuh bohong demi 
menyenangkan hati sang junjungan semata bukan demi 
mashlahat rakyat banyak. Namun, jika sebuah negeri 
memiliki pemimpin yang dikelilingi para pejabat yang jujur 
dan jauh dari mental penjilat, maka mereka tidak akan 
menyampaikan sesuatu kepada sang pemimpin kecuali 
berdasarkan ilmu dan bersifat factual, sehingga kebijakan 
yang diambil akan akurat dan tepat sasaran demi 
kemashlahatan bangsa dan negara. 


Demokrasi Hanya Untuk Raja Berilmu 


saat apel siaga yang dipimpin langsung sang raja nabi 

Sulaiman, maka Hud-Hud sudah dipastikan mendapat 
hukuman berat karena bolos di saat jam kerja. Hud-Hud 
dipastikan tidak akan berdaya menghadapi putusan 
hukuman sang raja karena posisinya yang rendah dan tidak 
ada juga pihak yang akan berani membelanya. Namun, di 
luar dugaan ternyata Hud-Hud selamat dari hukuman ketika 
dia dengan lantang berkata, “Bahwa dia mengetahui apa 
yang tidak diketahui Sulaiman”. Begitulah ucap Hud-Hud 
seperti dalam firman-Nya surat al-Naml (27): 22 


5 aat Hud-Hud melakukan kesalahan karena menghilang 


(11) oz 


Artinya: “Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), 
lalu ia berkata: "Aku telah mengetahui sesuatu yang kamu 
belum mengetahuinya, dan kubawa kepadamu dari negeri 
Saba suatu berita penting yang diyakini,” 
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Sang Raja tidak jadi menghukum Hud-Hud bahkan memberi- 
kan kepadanya tugas khusus untuk terbang ke Yaman 
mengantarkan surat sang raja kepada sang penguasa 
musyrik di sana seperti yang diceritakan Hud-Hud. Secara 
redaksional, ucapan Hud-Hud sejatinya “merendahkan” 
Sulaiman sebagai raja, karena Hud-Hud seakan berkata 
kepada Sulaiman bahwa tidak semua yang anda tahu, 
karena ada yang saya tahu yang tidak anda ketahui. 


Pesannya, Jika pemimpin suatu negeri adalah ahli ilmu, 
maka dia tidak akan marah dikritik atau bahkana dicela 
sekalipun oleh rakyatnya. Dan hanya pemimpin bodoh yang 
selalu memenjarakan raakyat yang mengkritik dirinya, 
karena sejatinya dia selalu memandang dirinya sempurna 
tanpa celah dan kekurangan. 


Ahli Hag Jangan Pesimis 


berhadapan dengan Firaun dan pasukannya yang 

kuat, namun juga harus berhadapan dengan pasukan 
elit dari tukang-tukang sihir terbaik yang dimiliki Fir'aun. 
Musa sejatinya mengalami goncangan dan hantaman psikis 
yang hebat saat berhadapan dengan Fir'aun dan para 
pembelanya dari penegak kebathilan. Akan tetapi, Musa 
tidak otomatis menjadi lemah menghadapi kuatnya 
hantaman para pemuja kebathilan, karena Musa yakin dan 
optimis dengan janji Allah swt bahwa semua kezhaliman 
tidak akan pernah dibiarkan berlangsung lama. Demikian 
tegas Musa seperti dalam firman-Nya surat Yunus (10J: 81 


(AV) Setk Jas lidi YAI Hj lara 
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H Musa menyuarakan kebenaran, dia tidak hanya 


(SN 


iba 


Cahaya di Atas Cahaya 


(3 


Artinya: “...sesungguhnya Allah akan menampakkan 
ketidak benarannya". Sesungguhnya Allah tidak akan 
membiarkan terus berlangsungnya pekerjaan orang-orang 
yang membuat kerusakan.” 


Pesannya, Jika anda berjuang menyuarakan kebenaran, 
maka hantaman dan goncangan akan menerpa hidup anda. 
Namun, hanya keyakinan dan optimisme akan janji Allah swt 
yang bisa membuat anda kuat menjalankan hari-hari yang 
sulit dalam menyuarakan kebenaran itu. 


Kesenangan Sedikit 


memang dunia bukan tempat merasakan bahagia 

(OS. HUD (11: 108, OS. Thaha |20J: 117, dan OS. Al- 
Balad (9oJ: 4). Jika ada anda menemukan bahagia di dunia, 
maka sejatinya itu bukanlah bahagia, namun kesenangan 
yang disebut dengan istilah mata' (xx). Demikian seperti 
firman-Nya surat Al-Nisa' (4:77 


BR tidak akan anda temukan di dunia, karena 


1G 


(vv) Sa DA Yg LA gal 3 BG Ja GAN Gg... 


Artinya: “... Katakanlah: "Kesenangan di dunia ini hanya 
sebentar lagi sedikit dan akhirat itu lebih baik untuk 
orang-orang yang bertakwa dan kamu tidak akan dianiaya 
sedikit pun.” 


Menariknya, setiap kali kata mata” (sks) “Kesenangan 
dunia” disebutkan Allah swt di dalam al-Our'an, maka selalu 
diberi salah satu dari dua sifat. 


Pertama, diberikan sifat galil (448) “sedikit dan sebentar” 
seperti dalam firman-Nya surat al-Taubah |9|: 38 
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(KA) gas V) 2 3 SI AP Atau... 
Artinya: “..padahal kenikmatan hidup di dunia ini 


(dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah 
sedikit.” 


Dua, diberikan sifat ghurur (7s!) “Palsu, menipu dan semu” 
seperti dalam firman-Nya surat al-Hadid (57J: 20 


(To) oi NY BAN ABI U ... 


Artinya: “...Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah 
kesenangan yang menipu.” 


Ingat saudaraku! Jika anda mencari bahagia di dunia, maka 
anda tidak akan mendapatkannya. Andai anda mendapat- 
kannya, maka itu adalah kebahagian yang palsu dan semu. 
Andai kebahagian dunia itu asli dan hakiki, maka pasti anda 
tidak akan mendapatkannya kecuali sedikit. Andai anda 
mendapatkan kebahagiaan dunia dalam jumlah banyak, 
maka pasti anda tidak merasakan kenikmatan itu kecuali 
hanya sebentar saja. Andai anda merasakannya dalam waktu 
lama, maka pasti anda tidak akan kekal memilikinya. Karena 
itu, sibukanlah diri anda mengejar kebahagian akhirat, 
karena kebahagian akhirat itu asli dan hikiki. Sudahlah asli 
dan hakiki, jumlahnya pun banyak tanpa batas. Bahkan 
bukan hanya banyak dan tanpa batas, namun bersifat kekal 
lagi abadi. 


Pesannya, jika anda sudah tahu bahwa kesenanangan dunia 
hanya sedikti dan sebentar lagi palsu, maka jangan habiskan 
waktu anda memburu yang sedikit dan palsu itu. Jangan 
pula bersedih jika anda tidak mendapatkan yang sedkit dan 
palsu itu. Dan jangan pula menyesal jika yang sedikit dan 
semu itu hilang dan lepas dari diri anda. 
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Tugas Anda Hanya Membela Kebenaran 


yang masuk ke hidungnya. Kebathilan Firaun 

berakhir dengan amukan air (S 8 2G). 
Kebathilan kaum Ad berakhir dengan tiupan angin dingin 
(ee aa SR). Kebathilan kaym Tsamud berakhir 
dengan Tedakan gunung CAN SU). Kebathilan Ashhab 
al-Aikah berakhir dengan hujan api (AW 5 SAE 5428), 
Kebathilan Ashhab al-Hijr dan Ashhab al- “Garyah berakhir 
dengan suara gelegar di pagi hari (Ce: AS #SASU) 
Kebathilan bangsa Sodom berakhir dengan hujan batu 
(Gb sale Glait). 
Pesannya, jangan sibukan diri anda memikirkan cara 
menghancurkan kebathilan karena hencurnya kebathilan 
adalah tugas Allah swt sesuai janji-Nya. Sibukanlah diri anda 
untuk memikirkan cara membela dan menegakan 
kebenaran, karena anda hanya akan ditanya kelak di akhirat 
tentang posisi anda apakah bersama ahlu hag atau ahlu 
bathil. 


Kane m Namrud berakhir dengan seekor nyamuk 


Mahalnya Mahar Bukan Karena Cantik 


dengan nabi Musa, maka nabi Syu'aib meminta 

mahar kepada Musa berupa bekerja selama 10 tahun 
tanpa digaji. Tentu sebuah mahar yang sangat mahal untuk 
ukuran zamannya. Demikian seperti firman-Nya surat al- 
Oashash |28J: 27 


Ken nabi Syu'aib hendak menikahkan puterinya 


44 


Cahaya di Atas Cahaya 


LK 2. 04 T- 2 an 3 05 2 2 “ ana 
g6 gg oi 1 FN DES OI Ja Ka J 
Jana Ie GS La see OB abu 


(XV) GEESI ya Be Ol 


Artinya: “Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku 
bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari 
kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja 
denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh 
tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka 
aku tidak hendak memberati kamu. Dan kamu insya Allah 
akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik".” 


Kenapa mahar anak nabi Syu'iab begitu mahal? Ternyata 
Allah swt tidak menyebutkan anak nabi Syu'aib dengan rupa 
yang cantik, tubuh yang menarik atau akal yang cerdas. 
Namun, Allah swt hanya menyebutkan satu sifat yang 
dimiliki puteri nabi Syu'aib yaitu rasa malu yang tinggi. 
Demikian seperti firman-Nya surat al-Oashash (28 J: 25 


5 Ta Bari Aa AO ne 3 
s2 Kl SE oi UBNASI diglena 


Artinya: “Kemudian datanglah kepada Musa salah 
seorang dari kedua wanita itu berjalan dengan penuh rasa 
malu...” 


Pesannya, ingat! Wanita dipandang mahal oleh Allah swt 
bukan karena fisiknya yang cantik dan menarik, bukan 
karena akalnya yang cerdas, namun mahalnya nilai wanita 
disebabkan oleh rasa malu yang dimilikinya. 
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Perjalanan Mencari Makhluk dan 
Perjalanan Mencari Allah SWT 


etika nabi Musa berjalan mencari hamba Allah swt 
Khidhr, maka Musa dihinggapi rasa lapar dan lelah 
sekalipun perjalananya hanya beberapa hari saja. 


Demikian seperti firman-Nya surat al-Kahfi (18J: 62 


(NY) Kes AA Bia Ia Wi II GelAE GT AI JUS Kal KG 


Artinya: “Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, 
berkatalah Musa kepada muridnya: "Bawalah ke mari 
makanan kita, sesungguhnya kita telah merasa letih 


karena perjalanan kita ini".” 


Namun, ketika Musa berjalan mencari Tuhan selama 40 hari 
dan 40 malam, maka musa tidak merasakan lelah, capek dan 
lapar. Bahkan, Musa meminta tambah masa pencarian dan 
perjalanannya. Demikian seperti dalam firman-Nya surat al- 
A'raf (7):142 


- 


AI Ini 3 Lia G3 ita MAN ALI Sid eng CAR 
Iso (SY Ao P3 AN Op ME Sh Jp 
(1) Geet 


Artinya: “Dan telah Kami janjikan kepada Musa 
(memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh 
malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan 
sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu yang 
telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan 
berkata Musa kepada saudaranya yaitu Harun: 
"Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan 
perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang- 
orang yang membuat kerusakan." 
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Pesannya, jika anda berjalan menuju makhluk, maka anda 
akan merasa lelah, capek dan lapar. Namun, jika anda 
berjalan menuju Allah swt, maka anda akan merasakan 
nikmat dan bahagia sekalipun fisik anda lelah dan letih. 


Jabatan Bukan Kebanggaan 


hendak memperkenalkan dirinya kepada saudara- 

saudarnya yang dulu membuangnya, maka Yusuf 
berkata ana yusuf wa hadza akhi ( ling Cal ch “Saya 
adalah Yusuf dan ini adalah saudaraku”. (Rujuklah OS. Yusuf 
(12J: 90). Kenapa Yusuf tidak berkata kepada saudaranya 
ana hakim Mishr (»2s SW Li) “saya adalah pejabat Mesir”? 
Bukankah ketika itu dia sudah menjadi pejabat tinggi yang 
dihormati di Mesir? 


Yi Yusuf menjadi pejabat tinggi di Mesir dan dia 


Demikian menunjukan sikap tawaadhu'nya Yusuf yang 
sekalipun sedang menduduki jabatan prestesius, namun dia 
tidak pernah merasa bangga dengan jabatan dan status 
social yang sedang dimilikinya itu. Yusuf lebih nyaman 
menyebut namanya di depan publik, bukan menyebut 
jabatannya saat hendak memperkenalkan dirinya kepada 
orang lain. 


Pesannya, jangan pernah merasa bangga dan mulia dengan 
jabatan dan status social yang sedang anda miliki, karena 
kemuliaan yang sejati hanya ada pada kerendahan hati 
bukan pada level kursi yang anda duduki. 
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Penjara Tempat Dakwah Terbaik 


berdakwah kepada dua temannya sesama nabi 

tentang Tauhid agar keduanya temannya itu 
menyembah Tuhan Yang Esa. Demikian seperti firman-Nya 
surat Yusuf (12:39 


(FA) SEA IA AN el 33 OA LG AL Slot 


Artinya: “Hai kedua penghuni penjara, manakah yang baik, 
tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah 
Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa?” 


H nabi Yusuf mendekam di dalam penjara, dia 


Apakah Yusuf hanya berdakwah di dalam penjara? Tentau 
tidak? Pastilah Yusuf lebih banyak berdakwah di luar penjara, 
karena waktu Yusuf di luar penjara lebih lama dan lebih 
panjang dari masa di dalam penjara. Tapi kenapa hanya 
dakwah Yusuf di dalam penjara yang direkam dan di abadi- 
kan Allah swt? Demikain memberi kesan bahwa dakwah saat 
anda dikurung adalah dakwah terbaik dan paling bernilai di 
sisi Allah swt. 


Pesannya, bila ulama dipenjara, maka itulah saat dia dipilih 
Allah swt menjadi manusia terbaik. Sebab, tidak ada dakwah 
yang paling bernilai di sisi Allah swt kecuali dakwah saat 
seorang ulama berada di dalam penjara untuk mengajak 
mereka para penguhuni penjara yang divonis sudah sebagai 
penjahat untuk berubah menjadi orang baik. 
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Manfaat Tidak Harus Banyak 


aat nabi Musa datang ke Madyan, dia menemukan 

banyak orang yang antri mengambil air minum. Ketika 

itu nabi Musa melihat ada dua orang wanita yang juga 
ikut antri mengambil air minum untuk ternak mereka. Maka, 
nabi Musa pun terjun untuk menolong kedua wanita 
tersebut hingga keduanya tidak lagi ikut antri bersama kaum 
lelaki. Demikian seperti firman-Nya surat al-Gashash |28J: 23- 
24 


S3 Ia A1 Osing GA Ga HA sila Ang Gala AL S3 Up 


oat BEI alah Ia ALS VE USU JL OS, set 
St yan Isak Ide Pub Lis (er) IS 


(10) 55 


Artinya: “Maka Musa memberi minum ternak itu untuk 
(menolong) keduanya, kemudian dia kembali ke tempat 
yang teduh lalu berdoa: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku 
sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau 
turunkan kepadaku". Kemudian datanglah kepada Musa 
salah seorang dari kedua wanita itu berjalan kemalu- 
maluan, ia berkata: "Sesungguhnya bapakku memanggil 
kamu agar ia memberi balasan terhadap (kebaikan) mu 
memberi minum (ternak) kami". Maka tatkala Musa 
mendatangi bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan 
kepadanya cerita (mengenai dirinya). Syu'aib berkata: 
"Janganlah kamu takut. Kamu telah selamat dari orang- 


ny 


orang yang dzalim itu". 


Hebatnya, pertolongan Musa untuk dua orang ini kemudian 
diabadikan di dalam al-Guran hingga akan terus menjadi 
cerita dan contoh bagi setiap generasi sampai hari kiamat. 
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Kenapa pertolongan Musa kepada dua wanita ini diabadikan 
Allah swt dalam al-Guran? Demikian karena Musa 
memberikan pertolongan dengan hati yang tulus ikhlash dan 
jauh dari tendensi duniawi serta kepentingan jangka pendek. 


Pesannya, nilai kebaikan bukan ditentukna oleh jumlah 
penerimanya, namun ditentukan oleh keikhlasan pelakunya 
sekalipun kebaikan itu hanya diterima atau dirasakan oleh 
satu orang saja. 


Beda Sikap Beda Kepentingan 


mereka untuk membawa serta Benyamin ke Mesir 

agar mendapat sukatan gandum lebih banyak dari raja 
seperti yang dijanjikan pejabat Mesir, maka mereka 
menyebut Benyamin kepada ayah mereka dengan kata 
akhana (LW1) “Saudara kami”. Demikian seperti firman-Nya 
surat Yusuf (12: 63 


JS GE Uta ja SERI aa Cogi 


5 aat saudara-saudara Yusuf meminta izin kepada ayah 


Fa 
Na 
PN 
N 


Artinya: “Maka tatkala mereka telah kembali kepada ayah 
mereka (Yakub) mereka berkata: "Wahai ayah kami, kami 
tidak akan mendapat sukatan (gandum) lagi, (jika tidak 
membawa saudara kami), sebab itu biarkanlah saudara 
kami pergi bersama-sama kami supaya kami mendapat 
sukatan, dan sesungguhnya kami benar-benar akan 
menjaganya.” 


Namun, ketika Benyamin terbukti mencuri di Mesir dan 
keberadaannya tidak lagi membuat mereka beruntung, 
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maka saudara-sauadara Yusuf menyebut Benyamin kepada 
ayah mereka dengan kata abnaka (£&&!) “Anak engkau”. 
Demikian seperti firman-Nya surat Yusuf (12): 81 


KE UG) Gie Lag Ga UG 3 Cet A8 4KGT Jp kas 
(A1) Gelato UUS 3 


Artinya: “Kembalilah kepada ayahmu dan katakanlah: 
"Wahai ayah kami! Sesungguhnya anakmu telah mencuri, 
dan kami hanya menyaksikan apa yang kami ketahui, dan 
sekali-kali kami tidak dapat menjaga (mengetahui) barang 
yang gaib.” 


Pesannya, begitulah sikap dan prilaku banyak orang kepada 
anda di dunia ini, di mana jika kebaradaan anda dipandang 
menguntungkan mereka, maka anda akan dipanggil dengan 
sebutan saudara kami. Namun, bila anda tidak lagi dianggap 
menguntungkan bahkan sudah menjadi beban, maka 
mereka akan menyebut anda dengan panggilan yang seakan 
tidak pernah mengenal anda sebelumnya. 


Wail: Antara Harta dan Kehormatan 


saw ketika ditanya tentang wail (3), maka beliau 

menjawab, “huwa jubbun fi Jahannam (8 — 
cr) Wail adalah palung di dasar Jahannam”. Tentu tidak 
bisa diperikan seperti apa dahsyatnya tempat bernama wail 
tersebut mengingat tempatnya berada jauh di bawah dasar 
Jahannam. Dan menariknya, hanya ada dua surat yang 
dimulai dengan ancaman wall ini. 


D alam hadis dari Abu Hurairah disebutkan bahwa Nabi 
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Pertama, surat al-Muthaffifin | 83 J:1. 
(0) Sei Is 


Artinya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
curang,” 


Dua, surat al-Humazah (104J:1 


(YP ja 
Artinya: “Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi 
pencela”. 


Jika surat al-Muthaffifin menyebutkan ancaman Wail bagi 
orang yang curang terhadap harta dan hak orang lain yaitu 
mereka yang mengurangi takaran dan tambahan, maka 
surat al-Humazah menyebeutkan ancaman Wail bagi orang 
yang suka mencela dan mengumpat serta merusak 
kehormatan orang lain. Karena itu, berhati-hatilah anda 
terhadap dua perkata ini, Pertama, harta dan kepemilikan 
manusia jangan pernah anda mengganggu dan merusaknya. 
Dan kedua, berhati-hatilah anda dengan kehormatan dan 
nama baik orang lain jangan pernah anda merusak dan 
mencemarkannya. Jika anda melakukan salah satu dari 
keduanya, maka bersiaplah anda menemui janji Tuhan untuk 
menempati satu keadaan terburuk yaitu palung di dasar 
neraka Jahannam. 


Pesannya, wahai anda para buzzer yang mencari kehidupan 
dengan cara mencela, menfitnah serta mencemarkan nama 
baik orang lain, segeralah berhenti dan bertaubat dari 
perkerjaan hina anda sebelum azab yang pedih menimpa 
anda. 
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Membulliy Orang Baik Hobi Ahli Bathil 


pendukungnya dari ahli bathil melewatai nabi Nuh as 

bersama orang-orang shalih dari pengikutnya, maka 
mereka para ahli bathil dan pendukunga tersebut selalu 
mengolok-olok dan membully nabi Nuh dan juga orang- 
orang shalih dari pengikutnya. Begitulah firman-Nya dalam 
surat Hud (11J:38 


Hei kali pemuka kaumnya yang durhaka dan para 


31 05 


PES Op JG As Ijo dag Ia Va ale ja 3 LI Aa 
(ra) SES LK pas 


Artinya: “Dan mulailah Nuh membuat bahtera. Dan setiap 
kali pemimpin kaumnya berjalan melewati Nuh, mereka 
mengejeknya. Berkatalah Nuh: "Jika kamu mengejek kami, 
maka sesungguhnya kami (pun)  mengejekmu 
sebagaimana kamu sekalian mengejek (kami).” 


Inilah fakta, bahwa semua orang baik akan senantiasa 
mendapat celaan dan olok-olok dari para ahli bathil dan para 
pendurhaka. Dan memang ahli bathil tidak akan pernah bisa 
tidur nyenyak setiap kali melihat ada kebaikan dan 
kebenaran muncul dan tersebar di tengah masyarakat, 
kecuali mereka kaan membully dan menfitnah ahli hag dan 
para pendukung serta penyebarnya. 


Pesannya, jika anda berbuat baik kemudian dibully dan 
diolok-olok, maka yakinkan diri anda bahwa anda bukan 
orang pertama yang menerimanya. Sebab, sejak nabi Nuh as 
memang sudah begitu keadaan yang berlaku bahwa ahli hag 
akan menjadi objek celaan dan olok-olok ahli bathil. 
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Akhir Kezhaliman Jadi Tontonan 


kezhalimannya, maka Allah swt pun membinasakan- 

nya berikut para pendukungnya dengan cara 
menenggelamkan mereka di laut Merah. Menariknya, proses 
kematian dan kebinasaan Firuan beserta para 
pendukungnya dijadikan Allah swt sebagai tontonan bagi 
bani Israel kelompok yang selama ini mereka tindas dan 
zhalimi. Demikian seperti firman-Nya surat al-Bagarah | 2J: 50 


(0) Ozbt Sh Ggess IT ubah Sueb & w53 313 


Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu, 
lalu Kami selamatkan kamu dan Kami tenggelamkan 
(Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya sedang kamu sendiri 
menyaksikan.” 


Yi Firaun berada di puncak kesombongan dan 


Penutup ayat yang berbunyi wa antum tanzhurun ( SG 
535) “.dan kamu menonton tenggelamnya mereka” 
memberi kesan bahwa Allah swt tidak cukup hanya 
menghancurkan dan membinasakan Fir'aun beserta para 
pengikutnya, namun Dia menjadikan mereka sebagai 
tontonan untuk kaum yang selama ini mereka sakiti dan 
zhalimi agar hati mereka yang selama ini dizhalimi menjadi 
terhibur karena menyaksikan pemandangan menarik detik- 
detik saat kaum zhalim lagi sombong itu ditenggelamkan 
Allah swt hingga binasa dengan cara mengenaskan. 


Pesannya, ingat! Anda yang sedang berbuat zhalim karena 
kuasa dan tahta, ada masanya Allah swt akan menjadikan 
kehancuran anda sebagai tontonan dan hiburan bagi 
mereka yang selama ini anda aniaya dan sakiti. 
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Kenapa Umat Islam Tertindas? 


alah satu nama dan sebutan Al-Our'an adalah al-zdikr 
(SW) “Pengingat”. Demikian seperti firman-Nya surat 
al-Hijr (151: 9 


(@) arab db ds Eu 
Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al 


Our'an, dan sesungguhnya Kami benar-benar memelihara- 
nya.” 


Begitu juga dalam surat al-Al-Anbiya' (21J: 50 
(0) OA SE ST Aa 33 Uap 


Artinya: “Dan Al OGur'an ini adalah suatu kitab (peringatan) 
yang mempunyai berkah yang telah Kami turunkan. Maka 
mengapakah kamu mengingkarinya?” 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan orang yang 
berpaling dari pengingat-Nya («S$5), maka Allah swt 
menjanjikan kepada mereka hidup yang sempit dan susah. 
Demikian seperti bag surat Thaha (20): 124 


PA . 


KAN Aa 231 SA Kia DP ES IP PA Ia 

012) Pi 
Artinya: “Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, 
maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, 


dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat 
dalam keadaan buta".” 


Jika al-Gur'an disebut dzikr (S5), sementara orang yang 
berpaling dan menjauh dari dzikr («sS5) dipastikan hidupnya 
akan sempit dan tertindas, maka jika umat Islam berpaling 
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dan menjauh dari ajaran al-Our'an bisa dipastikan mereka 
akan hidup dalam kesempitan dan keterbelakangan. 
Demikian karena ayat ini tidak hanya berlaku secara personal 
dan invidual, namun juga berlakau secara komunal dan 
social. 


Pesannya, selama umat Islam jauh dari tuntunan al-OGur'an 
dan enggan menerapkannya secara total dalam kehidupan 
mereka, maka selama itu pula umat Islam akan selalu 
ditindas dan hidup mereka senantiasa dalam cengkaraman 
dan hegemoni peradaban lain. 


Nabi Anak Nabi dari Anak Nabi pun 
Dicela 


nabi bernama Ya'gub yang merupakan anak seorang 

nabi bernama Ishag yang ayahnya ini juga anak dari 
seorang nabi terbaik bernama Ibrahim. Adakah nasab yang 
lebih mulia dari nabi Ya'gub yang merupakan nabi anak dari 
seorang nabi dan cucu dari seorang nabi? Ingat nabi Ya'gub 
yang begitu mulia dan terhormat pun tidak luput dari celaan 
dan pelecehan. Dan hebatnya celaan itu bukan keluar dari 
mulut musuh dan pembencinya, namun terpancar dari mulut 
orang dekatnya sendiri yaitu anak-anaknya. Perhatikan 
betapa hebat celaan mereka terhadap nabi Ya'gub. 


5 ebagai pembaca al-Our'an tentu anda mengenal sosok 


Pertama, saat mereka melihat nabi Ya'gub lebih menyayangi 
Yusuf, maka mereka mengatakan bahwa Ya'gub benar- 
benar telah berbuat sesat. Demikian seperti dalm surat 
Yusuf (12): 8 
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233 Lau 6 $ 

(Maa Jaa 
Artinya: “(Yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya 
Yusuf dan saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai 
oleh ayah kita daripada kita sendiri, padahal kita (ini) 


adalah satu golongan (yang kuat). Sesungguhnya ayah 
kita adalah dalam kekeliruan yang nyata.” 


Dua, saat mereka mendengar ucapan nabi Ya'gub yang 
mencium aroma Yusuf dari jauh, maka mereka 
mengatakan ucapan yang sama bahwa ayah mereka 
benar-benar telah sesat. Demikian seperti firman-Nya 


(Ao) il UN Ul A6 IE 


Artinya: “Keluarganya berkata: "Demi Allah, sesungguh- 
nya kamu masih dalam kekeliruanmu yang dahulu'".” 


Pesannya, jika nabi Ya'gub saja yang merupakan nabi dan 
anak seorang nabi serta cucu seorang nabi masih mendapat 
celaan, makian, dan hinaan, maka tentu sangat tidak 
mungkin anda bisa selamat dari celaan dan hinaan orang 
yang secara pasti jumlah pembenci anda jauh banyak dari 
jumlah pembenci nabi Ya'gub. 


Jangan Anggap Remah Ucapanmu 


dan paling menyenangkan bagi manusia, hingga tidak 
sedikit dari manusia modern rela menghabiskan 
berjam-jam waktu hidupnya hanya untuk berbincang dan 
ngobrol di kafe, klub, kedai atau bahkan menulis chat di 
beragam jenis social media. Tapi, tahukah anda akibat dari 


BR dan berujar adalah pekerjaan paling ringan 
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ucapan dan obrolan anda baik dalam format tatap muka 
maupun online? Maka perhatikan dua ayat berikut, 


Pertama, surat al-Ma'idah (5J: 64 


IE Iya 
Artinya: “dan mereka dilaknat karena ucapan mereka” 
Dua, surat al-Maidah |5J: 85 
II CI KE 


Artinya: “dan mereka diberikan pahala yang besar karena 
ucapan mereka”. 


Ingat baik-baik saudaraku yang banyak bicara baik di di 
dunia nyata maupun dunia maya! Ada manusia yang dilaknat 
Allah swt hingga bertempat di dasar neraka karena 
ucapannya, dan ada manusia yang mendapat ganjaran besar 
hingga sorga terbaik menjadi miliknya karena ucapannya. 
Pilihannya tergantung anda, apakah anda akan mengguna- 
kan ujung lidah dan ujung jari anda untuk mendapatkan 
laknat Allah swt ataukah anda akan menggunakan ujung 
lidah dan ujung jari anda untuk mendapatkan pahala dan 
sorga-Nya. Karena itu, selektif dan bijaklah dalam berujar 
dan berkomentar, hingga anda memperoleh rahmat Allah 
swt bukan laknat dan amarah-Nya. 


Pesannya, jika anda tidak bisa berujar dan berkomentar yang 
baik, maka diam lebih mengamankan anda. Tahanlah ujung 
lidah dan ujung jari anda dari ujaran dan komentar yang 
mengundang laknat dan murka Allah swt. 
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Tugas Anda Menyampaikan, Tugas Allah 
Menghitung 


muka bumi menjadi beriman, baik dan shalih. Begitulah 


J ika Allah swt menghendaki, pastilah semua orang di 
tegas Allah swt dalam firman-Nya surat Yunus (10J: 99. 


San yA Ke SE ah HB GAN Sa AI UAS 3 
(44) smt IG 


Artinya: “Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah 
beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya. 
Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya 
mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya?” 


Karena itu, jangan sedih dan gundah melihat banyak 
manusia yang zhalim, durhaka lagi pembangkang, karena 
tugas anda hanya menyampaikan kebenaran. Selanjutnya, 
menghitung dan membalas perbuatan mereka adalah tugas 
dan wewenang Allah swt. Demikian firman-Nya surat al-Ra'd 


(13J:40 
(ES eles 2 Id Ae Gp... 


Artinya: “...karena sesungguhnya tugasmu hanya 
menyampaikan saja, sedang Kami-lah yang menghisab 
amalan mereka.” 


Pesannya, sibukan saja diri anda menyampaikan yang benar, 
karena hanya itu tugas dan kewenangan anda. Jangan 
sibukan diri anda melihat dan menghitung dosa dan 
kesalahan orang lain, karena itu adalah adalah tugas dan 
kewenangan Allah swt semata. 
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dan pasukannya, maka dia lari dengan penuh rasa 

takut menunju negeri yang tidak dia ketahui. Dalam 
rasa takut yang memuncak itu, Musa berdoa kepada Allah 
swt agar diselamatkan dari Firaun dan pengikutnya yang 
sangat zhalim. Demikian seperti firman-Nya surat al-Gashash 
(28J:21 


5 aat Musa mengetahui dirinya menjadi buronan Fir'aun 


(K1) AI aa . Lg JB Ip ke HA 
Artinya: “Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa 
takut menunggu-nunggu dengan khawatir, dia berdoa: 
"Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang yang 
dzalim itu". 


Dalam pelarian yang panjang itu, akhirnya Musa sampai di 
negeri Madyan dan bertemu dengan bai Syu'aib as. Dalam 
pertemuan itulah nabi Syu'aib meyakinkan Musa bahwa 
dirinya telah aman dan selamat dari kaum yang zhalim. 
Demikian seperti firman-Nya surat al-Gashash |28J: 25 


(Yo) ABI AT te 0 SENI... 


Artinya: “.. Syu'aib berkata: "Janganlah kamu takut. Kamu 
telah selamat dari orang-orang yang dzalim itu'".” 


Perhatikan redaksi dua ayat di atas! Saat keluar dari Mesir 
Musa dihinggapi rasa takut (W-), maka saat bertemu nabi 
Syu'ab dia mendapat jaminana keamanan hingga tidak perlu 
merasa takut lagi (Lx Y). Saat nabi Musa berdoa agar 
diselamatkan dari kaum yang zhaalim (GB 3 aa) 
maka saat sampai di Madyan dia telah mendapat kepastian 
keselamatannya dari kaum yang zhalim ( 3 Ip DL 
En). 
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Pesannya, Sungguh sempurna respon Tuhan untuk hamba- 
Nya, di mana tidak pernah ada solusi lebih sedikit dari 
masalah yang dihadapi, bahkan jumlah solusi jauh lebih 
banyak dari problem itu sendiri. 


Akibat Bersandar Pada Makhluk 


bentuan pohon Khuldi, maka nabi Adam justru terusir 
dari sorga setelah memakan buah pohon tersebut. 
Demikian seperti firman-Nya surat al-A'raf (7J: 20 


IK GI NY AN ola 32 USG WE UG... 
(5) ae ae LX 


Artinya: “..dan syaitan berkata: "Tuhan kamu tidak 
melarangmu dari mendekati pohon ini, melainkan supaya 
kamu berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi 
orang yang kekal (dalam surga)".” 


H nabi Adam ingin kekal di dalam sorga dengan 


2 


Begitu juga saat nabi Yusuf berharap bantuan kawannya 
yang bebas dari penjara agar membantu dirinya keluar 
dengan menceritakan kepada sang raja tentang dirinya yang 
dizhalimi di penjara, maka temannya justru melupakan Yusuf 
setelah keluar dari penjara hingga Yusuf harus mendekam 
kurang lebih 10 tahun di dalam penjara. Demikian seperti 
firman-Nya surat Yusuf (12): 42 


B3 ON Ad Ily Us GBI eka ob K1 EB sal 
(EN asa PG 5 
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Artinya: “Dan Yusuf berkata kepada orang yang diketahui- 
nya akan selamat di antara mereka berdua: "Terangkanlah 
keadaanku kepada tuanmu." Maka syaitan menjadikan dia 
lupa menerangkan (keadaan Yusuf) kepada tuannya. 
Karena itu tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara beberapa 
tahun lamanya.” 


Pesannya, jika anda ingin mengharap kebaikan, maka jangan 
pernah mengandalkan bantun makhluk untuk meraihnya. 
Hendaklah anda berharap hanya kepada Allah swt semata, 
karena Allah swt tidak pernah melupakan anda dan tidak 
akan pernah membuat anda kecewa. 


Perhatian Seorang Pemimpin 


Saba' dan menghadap nabi Sulaiman yang notabene 

adalah seorang raja dan penguasa terhebat yang 
pernah memerintah di muka bumi, maka ada tiga perkara 
yang menjadi focus laporan Hud-Hud kepada sang Raja. 
Ketiga perkara itu adalah, 


H3: Hud-Hud sang “diplomat” kembali dari negeri 


Pertama, masalah politik sebagaimana terlihat dari 
ungkapan Hud-Hud kepada Sulaiman bahwa negeri yang 
ditemuinya dipimpin oleh seorang wanita. Demikian 
seperti firman-Nya surat al-Naml (27): 23 

MEA Sa II 
Artinya: “Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita 
yang memerintah mereka,” 


Dua, masalah ekonomi sebagaimana terlihat dari ungkapan 
Hud-Hud kepada Sulaiman bahwa negeri yang ditemuiya 
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adalah negeri yang makmur, taraf hidup mereka tinggi 
dan memiliki ketahanan pangan, sandang dan papan. 
Demikian seperti firman-Nya surat al-Naml (23: 23 


(YES IP 3 sb IS Oh 


Artinya: “dan dia dianugerahi segala sesuatu serta 
mempunyai singgasana yang besar.” 


Tiga, masalah agama sebagaimana terlihat dari laporan Hud- 
Hud kepada sang raja dan nabi Sulaiman bahwa ratu dan 
rakyat negeri itu menyembah matahari tidak 
menyembah Allah swt. Demikian seperti firman-Nya 
surat al-Nami (27): 24 


SSI sea - Sa A1) V3 Cp Pa Dada 2g (42333 an 
(X2) Osaka IAI Y H3 Intl jp Ghani Is LSN 


Artinya: “Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah 
matahari, selain Allah: dan syaitan telah menjadikan 
mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka 
lalu menghalangi mereka dari jalan (Allah), sehingga 
mereka tidak dapat petunjuk,” 


Perjalanan yang panjang dan jauh dari Palestina ke Yaman 
dan dari Yaman ke Palestina, tentu saja banyak hal yang 
dilihat dan ditemui oleh Hud-Hud. Namun, ketika meng- 
hadap raja dan nabi Sulaiman, Hud-Hud tidak melaporkan 
semua yang dilihat dan ditemuinya di dalam perjalanan 
kecuali hanya tiga saja, Politik, Ekonomi dan Agama. 
Demikian memberi isyarat bahwa seorang pejabat dan 
pemimpin haruslah menjadikan ketiga perkara ini sebagai 
prioritas dalam membangun negerinya, yaitu membangun 
stabilitas politik, menciptakan kehidupan beragama yang 
lurus dan kondusif serta menjamin kemapanan ekonomi 
rakyat dan negara. 
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Pesannya, wahai anda para pemimpin! Tugas anda bukan 
memberi sambutan dan menggunting pita dalam 
seremonial. Namun, tugas anda adalah menjaga stabilitas 
politik negara, menjaga keharmonisan hidup beragama dan 
menciptakan kemapanan ekonomi negara dan rakyat. 


Sifat Allah SWT dan Kepemimpinan 
Laki-Laki 


larangan dan hal-hal yang diharamkan, maka Allah swt 

menutup ayat dengan menyebutkan sifat-Nya 
innallaha kana 'afuwun ghafur (H2 Kas OS Al Ol) 
“Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun” 
(Surat al-Nisa' |4|: 23 & 43). Kenapa? Karena jika anda tidak 
sempurna menjauhi larangan-Nya setelah berusaha 
maksimal, maka Allah akan memaafkan dan mengampuni 
anda. 


Yi: Allah swt menyebutkan aturan-Nya terkait 


Saat Allah swt menyebutkan aturan-Nya terkait perintah dan 
ibadah kepada-Nya, maka Allah swt menutup ayat dengan 
menyebutkan sifat-Nya innallaha kana ghafurun rahiman ( ol 
K3 Kais OS AI) “Sesunggguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang” (Rujuklah OS. AL-Nisa” (4: 100& 106). 
Kenapa? Karena jika anda tidak sempurna melakukan 
perintah dan ibadah kepada-Nya setelah anda berusaha 
maksimal, maka Allah tetap mengampuni dosa anda dan 
memberi pahala yang besar kepada anda dengan rahmat- 
Nya. 


Namun, saat Allah swt menyebutkan kepemimpinan suami 
atas isterinya dan perintah agar suami memperlakukan 
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isterinya dengan baik sekalipun isterinya durhaka, maka 
Allah swt menutup ayat dengan menyebutkan sifat- Nya 
innallaha kana “aliyan kabira (KS EL SS MW SI) 
“Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar”. 
Demikian seperti firman-Nya surat al-Nisa' (4: 34 

MA 3 ak IE Kan MJ GAN Ke oag Ha 
SVG DI bas & HN bas LE LE BAGAI Sya | 
IP SAR laa 3 SAYARG Shalat SAipbi 1 

(Ye) 3 UE SAN 5) Sian Sele GA IG 3 


22 Ya 


Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian 
mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan 
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. Sebab itu maka wanita yang shaleh, ialah 
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 
(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuz- 
nya, maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka di 
tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika 
mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari 
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha 
Tinggi lagi Maha Besar.” 


Kenapa dalam soal kepemimpian suami terhadap isteri, ayat 
ini ditutup dengan sifat Allah swt sebagai Zat “Maha Tinggi” 
dan “Maha Besar”. Demikian memberi isyarat, 


Pertama, agar suami tidak berbuat semena-mena terhadap 
isteri, karena ada yang lebih tinggi dan lebih besar kuasa 
dari dirinya yaitu kuasa Allah swt. 
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Dua, Allah swt tidak akan memaafkan, mengampuni dan 
merahmati suami yang tidak memperlakukan isterinya 
dengan baik apalagi jika dia bertindak melampuai batas 
terhadap isterinya 


Tiga, jika suami bertindak tidak wajar kepada isterinya, maka 
Allah swt akan menampakan sifat kesombongan-Nya 
dan kebesaran-Nya kepada laki-laki tersebut baik di 
dunia maupun di akhirat kelak. 


Pesannya, wahai anda para suami! Sekalipun anda diberi hak 
sebagai pemimpin di rumah tangga, namun jangan anda 
bertindak semena-mena kepada isteri anda, karena yang 
demikian akan menjadikan anda terlempar dari rahmat-Nya 
dan dekat dengan amarah-Nya. 


Rencana Jahat Kembali Kepadamu 


nda yang sedang berkuasa silahkan menyombong- 
Az diri dengan kuasa yang anda punya hingga anda 

berbuat semena-mena di muka bumi. Anda yang 
memiliki jabatan silahkan merancang rencana jahat terhadap 
orang-orang yang berbeda pendapat dan pandangan 
dengan anda. Namun, anda lupa bahwa semua kesombong- 
an dan rencana jahat yang anda rancang itu pada akhirnya 
tidak akan menimpa kecuali kepada anda sendiri. Demikian 
janji Allah swt dalam firman-Nya surat Fathir (35): 43 


Ja NI PARI asal Ae Yg sat S5 san Sea 
Artinya: “Mereka menyombongkan diri di muka bumi dan 
membuat rencana yang jahat. Rencana yang jahat itu 
tidak akan menimpa selain orang yang merencanakannya 
sendiri.” 
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Pesannya, anda yang sedang dizhalimi penguasa dan dibuat 
tidak berdaya menghadapi makar mereka, tetaplah 
bertahan sambil meyakini janji Allah swt bahwa makar 
mereka itu akan dikembalikan Allah swt kepada mereka 
sendiri. 


Waktu Anggota Tubuhmu Tidak Bisa 
Dikendali 


kelak, semua yang pernah melihat dan bertemu 

dengannya akan menjadi saksi yang memberatkannya 
tidak terkecuali semua anggota tubuhnya pun ikut bersaksi. 
Demikian seperti firman-Nya surat Yasin (36J: 65 


SS AS Ag Kant KAU, daa Ie AS Ad 
(10) 25X 


Artinya: “Pada hari ini Kami tutup mulut mereka, dan 
berkatalah kepada Kami tangan mereka dan memberi 
kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu 
mereka usahakan.” 


Ye manusia menghadapi hisab amalnya di akhirat 


Hebatnya, ada satu bagian tubuh yang juga ikut bersaksi di 
akhirat padahal ia tahu kalau pengakuan itu akan 
membuatnya semakin menderita. Anggota tubuh yang ikut 
bersaksi terhadap amal manausia kelak adalah kulit mereka, 
sekalipun ia tahu konsekwensi kesaksiannya adalah bahwa 
ia sendiri yang paling berat akan merasakan azab Tuhan. 
Demikian seperti firman-Nya surat Fushshilat (41J: 21 
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«0x pa o£ 


seb HS Gl Sab KT AJE Ula Tai a Log 1G 
(YA) oa lia Ta JB KIS 3, 


Artinya: “Dan mereka berkata — kulit mereka: 
"Mengapa kamu menjadi saksi terhadap kami?" Kulit 
mereka menjawab: "Allah yang menjadikan segala sesuatu 
pandai berkata telah menjadikan kami pandai (pula) 
berkata, dan Dia-lah yang menciptakan kamu pada kali 
yang pertama dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembali- 
kan.” 


Tentu sangat aneh ketika kulit juga ikut bersaksi untuk 
memberatkan azab seseorang padahal ia sendiri yang akan 
merasakan pedihnya azab itu. Demikian seperti firman-Nya 
surat al-Nisa' (41:56 


B3 Sesat UBS GG dada Opa GL sn "1 
(SU USS Tape MEA 3) AKA Maid Laga WS3b SAI 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kafir anna 
ayat-ayat Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke 
dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti 
kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka 


merasakan adzab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.” 


Pesannya, di dunia ini semua anggota tubuh anda tunduk 
dan patuh atas kehendak dan perintah anda. Namun, ada 
waktunya di mana pada hari itu jangankan orang lain, 
angota tubuh anda sendiri pun tidak bisa anda atur dan 
kendalikan lagi. Maka, jangan membanggakan diri ketika 
anda bisa menundukan manusia dengan kuasa anda, karena 
kelak anda pasti menghadapi hari perhitungan saat di mana 
semua anggota tubuh anda ikut membenci dan bersaksi atas 
kejahatan anda untuk memberatkan hukuman anda. 
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yang dipandang sebagai taraduf (2-3!) “sinonim”, 

dan karena itu keduanya sama diartikan “laki-laki”. 
Namun, keduanya tetap tidak sama dalam semantiknya 
sesuai perbedaan konteks dan kelaziman penggunaannnya 
dalam kalam Arab. 


Ks rijal (J4!) dan dzukur (SI) adalah dua kata 


Kata rijal (JJ!) lazimnya digunakan untuk makna taklif 
(HS) “Beban dan tanggung jawab” dan karena itu pula 
“kaki” yang memikul beban semua anggota tubuh juga 
disebut rijlun (-J!) yang berasal dari akar kata yang sama 
dengan rijal (Jl-J!). Wajar, ketika Allah swt menjelaskan 
beban hukum dalam soal ibadah dan mu'amalah, maka 
pilihan katanya adalah rijal (Jl-)). Demikian seperti dalam 
firman-Nya surat al-Nur (24J: 37 


AG) tel Da 2G Pa) j3 32 Kg Y, tg Hg. Li ie 
(TV) eat La as La un De 


w 


Artinya: “laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan 
dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, dan 
(dari) mendirikan shalat, dan (dari) membayarkan zakat. 
Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan 
penglihatan menjadi guncang.” 


Sedangkan, kata dzukur (,sSWI) lazimnya digunakan untuk 
menunjukan makna “Kelebihan dan superioritas”. Karena 
itu, ketika Allah swt menyebutkan adanya perbedaan jenis 
kelamin anak antara laki-laki dan perempuan di mana anak- 
laki dalam konteks masyarakat Arab lebih diinginkan dan 
dimuliakan kelahirannya, maka kata laki-laki pilihanya adalah 
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dzukur (s1). Demikian seperti firman-Nya surat al-Syura 
(421:49 


(na an TU ek 


Artinya: “...Dia memberikan anak-anak perempuan 
kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak- 
anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki,” 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kepempinan laki- 
laki terhadap perempuan dalam kehidupan di runah tangga, 
maka pilihan kata laki-laki adalah rijal (Jl-J!). Demikian 
seperti firman-Nya surat al-Nisa' (4|: 34 


Aoa de OgAl3 JL 
Artinya: “Laki-laki itu pemimpin terhadap wanita” 


Kenapa ayat ini tidak memilih kata dzukur (13!) dengan 
ungkapan al-dzukur gawwamuna 'ala al-nisa' ((d£ Osas8 SNI 
sWJl)? Bukankah arti keduanya tetap sama, “laki-laki 
pemimpin terhadap wanita”. 


Pilihan kata al-rijal (J3!) bukan al-dzukur (,sSJJI) dalam ayat 
ini memberi isyarat bahwa kepemimpina laki-laki terhadap 
perempuan bukan sebuah dominasi. Akan tetapi 
kepemimpinan itu adalah beban dan tanggung jawab. 
Karena itu Allah swt juga memilih kata gawwam (2!) untuk 
penyebut kepemimpinan di rumah tanagga yang secara 
harfiyah berarti “lurus dan proporsional”, bukannya kata 
ga'id (58) atau sayyid (X--) yang berarti “Pemberi komando 
atau pemegang kendali”. 


Karena itu, anda para lelaki harus tahu bahwa anda sebagai 
pemimpian (4:3) harusnya menjadikan isteri anda nyonya di 
rumahnya, bukan hamba sahaya yang tanpa kuasa. Anda 
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sebagai pemimpin (4!) mestila menjadikana isteri anda 
sebagai pendamping bukan pembantu dan pesuruh yang 
tidak bisa memilih apa yang harus dia perbuat. Anda sebagai 
pemimpian (e!s3) harus menjadikan isteri anda sebagai 
teman, bukan pengikut yang hanya mengekor gerak dan 
alur langkah anda. 


Obat: Antara Dawa' dan Syifa' 


bat atau penawar dalam kosa kata Arab ada dua, 
Or disebut dengan kata dawa' (s!sJJI), dan 

kedua disebut dengan kata syifa' (s&4J!). Namun 
demikian keduanya berbeda dalam kekuatan, di mana kata 
dawa' (s!sJJl) bersifat umum yaitu semua obat yang bisa jadi 
mendatangkan kesembuhan dan bisa juga tidak 
mendatangkan kesembuhan. Berbeda dengan syifa” (s4i) 
yang dipastikan mendatangkan kesembuhan bagi 
konsumennya dan karena itu ia diartikan “kesembuhan”. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan fungsi 
diturunkannya al-Our'an sebagai penawar dan obat, maka 
pilihan katanya adalah syifa' (sx£). Demikian seperti firman- 
Nya surat al-Isra” (17): 82 


£ ani 2 Lap 
ARSA OA sa Jia 
Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al Gur'an suatu yang 
menjadi penawar.” 


Kenapa Allah swt tidak menggunakan kata dawa' (s!s5) 
dengan mengatakan wa nunazzilu min al-Gur'an ma huwa 
dawa' (253 AU Ok 333), bukankah artinya sama? 
Tidak saudaraku! Jika Allah swt menggunakan kata dawa' 
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(s!s5), maka demikian berarti bahwa al-Our'an menjadi obat 
yang boleh jadi membuat konsumennya sehat atau boleh 
jadi juga membuat konsumennya tidak memperoleh 
kesehatan. Namun, ketika Allah swt memilih kata syifa” 
(s4), maka demikian memberi isyarat bahwa al-Our'an 
secara pasti akan mendatangkan kesembuhan bagi para 
pembacanya dan yang demikian tidak sedikitpun ada 
keraguan padanya. 


Pesannya, tidak ada obat di dunia ini yang dokternya bisa 
menjamin kesembuhan bagi konsumennya. Sementara al- 
Our'an oleh Zat yang menurunkannya mendapat jaminan 
seratus persen bahwa semua konsumennya pasti mem- 
peroleh kesembuhan. Maka, jadikanlah al-Our'an sebagi 
obat terbaik bagi penyakit anda. 


Azan: Syaithan dan Kaum Munafik 


dengan istilah syayathin (cb44) “Syaithan-syaithan” 
bentuk jama' dari syaithan (Ulz-4). Demikian seperti 
firman-Nya surat al-Bagarah |2J:14 


San EP II dent JI GE 13 WAT IG NT seal YA S3 
(01) sira AG) 


Artinya: “Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang 
yang beriman, mereka mengatakan: "Kami telah 
beriman." Dan bila mereka kembali kepada syaitan-syaitan 
mereka, mereka mengatakan: "Sesungguhnya kami 
sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok".” 


Ka munafik di dalam al-Our'an disebut Allah swt 
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Sementara itu, dalam hadis dari Abu Hurairah, Nabi saw 
pernah menyebutkan bahwa prilaku syatihan adalah takut 
mendengar gemuruh suara azan hingga dia lari terbirit-birit 
sambal terkentut-kentut. Demikian Nabi saw bersabda, 


(ola »ls)) pb Ah d3 DAN Gas S1 sd 4 : 5 


Artinya: “Sesungguhnya setan lari ketika dikumandangkan 
azan”. (HR. Muslim)” 


Jika kaum munafik disebut syaithan, dan ciri syaithan takut 
dan terganggu dengan suara azan, maka jika ada orang yang 
mengaku muslim namun terganggu telinganya dengan 
gemuruh suara azan, maka tidak diragukan lagi bahwa dia 
adalah bagian dari kaum munafik. 


Iblis dan Analogi Sesat 


maka Allah swt ingin mendengar langsung jawaban 

dari mulut Iblis alasan ia enggan bersujud. Iblis 
dengan lantang berkata bahwa dirinya lebih baik dari Adam 
dengan membandingkan asal kejadiannya dari api 
sedangkan adam dari tanah. Demikian seperti firman-Nya 
surat al-A'raf (7J:12 


Ip SE Ah TS CT JB SEA A Aha VI Una U IE 
On) tb Ag 


Artinya: “Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu 
untuk bersujud (kepada Adam) di waktu Aku 
menyuruhmu?" Menjawab iblis: "Saya lebih baik daripada- 
nya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau 
ciptakan dari tanah".” 


Km Iblis menolak perintah bersujud kepada Adam, 
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Iblis adalah makhluk pertama yang bermaksiat kepada Allah 
swt dengan dosa sombongnya. Namun, perlu anda ingat 
bahwa iblis juga makhluk yang memulai dosa sombongnya 
dengan membuat sebuah analogi yang sesat yaitu dengan 
membandingkan tanah dengan api yang jelas keduanya 
tidak bisa dibandingkan. 


Pesannya, siapa yang menganalogikan urusan agamanya 
dengan sesuatu yang berasal dari pandangannya sendiri, 
maka Allah swt telah menyamakannya dengan iblis. 


Posisi Anjing Sama dengan Posisi Tuannya 


ata “anjing” tentu saja bagi umat Islam adalah 
IK sean kata yang tidak nyaman diucapkan dan 

didengar telinga, karena memang sekian banyak nash 
agama baik ayat maupun hadis yang menempatkanya dalam 
pembicaraan minor atau bahkan menjijikan. Namun, tidak 
semua pembicaraan tentang anjing di dalam al-Gur'an yang 
bernada minor dan negative. Faktanya, ada seekor anjing 
yang bahkan namanya dipuji di dalam al-Gur'an hingga ada 
satu riwayat yang menyebutkan bahwa kelak sang anjing 
akan masuk sorga bersama tuannya. Anjing itu bernama 
Ragim milik tujuh pemuda beriman yang taat dan penuh 
dedikasi membela agama Allah swt hingga bertarung nyawa 
dan harta demi membela akidah. Demikian seperti firman- 
Nya surat al-Kahfi (18J:9 


(AJ ES UUT III Eh HI Sta Ji 
Artinya: “Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang 
mendiami gua dan (yang mempunyai) ragim itu, mereka 


- o £ 0 
Mara ad 
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termasuk — tanda-tanda — kekuasaan Kami yang 
mengherankan?” 


Kenapa anjing ini dipuji oleh Allah swt bahkan dijadikan kisah 
heroic dalam kitab suci? Penyebabnya adalah bahwa sang 
anjing adalah makhluk yang setia membela para pemuda 
yang teguh membela agama Allah swt. Hingga sang anjing 
harus rela nyawanya direnggut lebih dahulu daripada nyawa 
para pemuda, karena sang anjing rela tidur di depan pintu 
goa menjaga para pemuda beriman yang tidur lelah di dalam 
goa itu. Demikian seperti firman-Nya surat al-Kahfi (18J:18 


anal 553 Laut 338 
Artinya: “sedang anjing mereka mengunjurkan kedua 
lengannya di muka pintu gua.” 


Hebatnya lagi, ketika Allah swt menjelaskan jumlah pemuda 
yang ditidurkan-Nya di dalam goa, maka anjing tetap dalam 
hitungan Allah swt sekalipun ia bukan manusia. Seakan Allah 
swt ingin menegaskan bahwa sang anjing ini nilainya setara 
dengan pemuda shalih tersebut. Demikian seperti firman- 
Nya surat al-Kahfi (18J: 22 


PI 


Uas Pan atu CA aa 259 3 HS HN NG Ola Tn 
AS aelab3 Ini R3 Da ping HL 


Artinya: “Nanti (ada orang yang sen mengatakan 
(jumlah mereka) adalah tiga orang yang keempat adalah 
anjingnya, dan (yang lain) mengatakan: "(Jumlah mereka) 
adalah lima orang yang keenam adalah anjingnya", 
sebagai terkaan terhadap barang yang gaib: dan (yang 
lain lagi) mengatakan: "(Jumlah mereka) tujuh orang, 
yang kedelapan adalah anjingnya".” 


Pesannya, anjing yang hina dan najis saja masih berpeluang 
disejajarkan Allah swt dengan manusia mulia selama ia mau 
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membela agama-Nya dan membela orang-orang yang 
berjuang membela agama-Nya. Tapi boleh jadi manusia yang 
mulia akan bernilai lebih rendah dari anjing yang najis jika 
pekerjaannya memusuhi agama-Nya dan memusuhi orang- 
orang yang membela agama-Nya. 


Azab Allah SWT: Shalih vs Mushlih 


ata shalih (-Le) adalah bentuk kata sifat dari kata 
kerja shalaha (so) “Baik”, dan karena itu ia 


ditarjamahkan dengan “orang baik”. Sedangkan 
mushlih (5) adalah bentuk kata sifat dari kata kerja 
ashlaha (H1) “Memperbaiki”, dan karena itu ia diterjamah- 
kan dengan “Orang yang memperbaiki”. 


Faktanya, banyak orang mencintai dan menyukai orang 
shalih, namun begitu benci dan memusuhi orang mushlih. 
Sebelum nabi Muhammad saw diutus menjadi rasul, semua 
penduduk Makkah mencintai dan menyukai beliau, karena 
beliau pribadi yang shalih. Namun, ketika beliau sudah diutus 
menjadi rasul, hampir semua penduduk Makkah membenci 
dan memusuhi beliau karena ketika itu nabi Muhammad saw 
telah berubah menjadi mushlih. 


Kenapa orang shalih disukai banyak orang hingga para 
pendosa? Karena orang shalih bukan ancaman bagi ke- 
mungkaran, karena dia hanya akan disibukan dengan ibadah 
dan ketaatannya secara individual hingga para pendosa 
masih tetap lelauasa bergerak dan maksiat mereka. Namun, 
tidak demikian halanya dengan orang mushlih yang 
keberadaannya akan sangat menggangu para pendosa dan 
ahli maksiat karena dia tidak akan diam melihat 
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kemungkaran terjadi kecuali dia akan berusaha mencegah 
dan menghentikannya. 


Wajar, jika satu orang mushlih lebih dicintai Allah swt 
daripada seribu orang shalih. Kenapa? Karena orang shalih 
hanya bisa menyelamatkan dirinya sendiri, sedangkan orang 
mushlih akan menyelamatkan ribuan bahkan jutaan manusia 
dari kerusakan dan peteka. Wajar pula, ketika Allah swt 
menjamin tidak akan menurukan azab kepada penduduk 
suatu negeri selama di dalam negeri itu masih ada orang 
mushlih bukan orang shalih. Demikian seperti firman-Nya 
surat Hud (11J:117 
(NAN) 230322 lala pls LAI MI SG SS Ug 
Artinya: “Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan membinasa- 
kan negeri-negeri secara zalim, sedang penduduknya 
orang-orang yang berbuat kebaikan.” 


Pesannya, selama di negeri anda masih banyak ulama yang 
dibenci dan dimusuhi para pendosa dan ahli maksiat, maka 
bergembiralah karena di dalam negeri anda masih ada orang 
mushlih dan azab pun masih akan ditunda dari negeri anda. 
Namun, bisa semua ulama telah dicintai para pendosa dan 
ahli maksiat, maka berhati-hatilah anda karena itu petanda 
negeri anda sudah kehabisan orang mushlih dan hanya 
menyisakan orang shalih dan tidak ada jaminan azab akan 
ditunda bahkan boleh jadi itu petanda azab akan segera 
datang. 
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penambahan huruf lam (J) di awal kata berfungsi 

memberikan tekanan lebih pada makna sebuah 
kalimat dan karena itu katanya seringkali diartikan dengan 
“sungguh/benar-benar”. Jika anda berkata ajlisu (-i) 
“Saya duduk”, maka demikian berarti hanya sekdar 
informasi bahwa anda sedang duduk. Namun, bila anda 
berkata Ia ajlisu ((«de-Y) “Sungguh saya duduk”, maka 
demikian menunjukan arti bahwa anda serius dan sungguh- 
sungguh duduk. 


1: (AS) “instrumen  penegas” seperti 


Menariknya, ketika Allah swt memuji manusia yang bersabar 
ketika mendapatkan cobaan yang bersumber dari Allah 
seperti penyakit, kekurangan harta atau kematian dengan 
menyebut mereka sebagai azm al-umur (Ls! 25), maka 
ayat-Nya hadir tanpa adanya taukid (AS!) “Penegas”. 
Demikian seperti dalam firman-Nya surat Lugman (31J:17 


“v) AN pa Ia UI 5 Eetu SI seh 


Artinya: “..dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal 
yang diwajibkan (oleh Allah).” 


Namun, ketika Allah swt memuji manusia yang bersabar 
menghadapi sesuatu yang menyakitkan yang bersumber 
dari manusia dari berbabagai macam bentuk kezhaliman 
dengan menyebut mereka sebagai azm al-umur (Os! 2), 
maka ayat-Nya hadir dengan menambahkan adat taukid ( 2isI 
AS5N) berupa lam (J) yaitu lamin azm al-umur (0s! 2: ci). 
Demikian seperti firman-Nya surat al-Sura (42): 43 
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(1”) Kasi AE Il 3 o jera ap Ka 


Artinya: “Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan 
sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu termasuk 
hal-hal yang diutamakan.” 


Kenapa pada sabar terhadap manusia ada tambahan taukid, 
sedangkan sabar terhadap mushibah dari Allah swt tanpa 
ada taukid? 


Demikian memberi kesan bahwa sabar menghadapi 
kezhaliman manusia jauh lebih berat dan lebih sulit daripada 
sabar menghadapi mushibah yang datang dari Allah swt. 
Sebab, jika mushibah datang dari Allah swt, maka manusia 
memang tidak punya pilihan lain kecuali hanya bersabar dan 
menerimanya. Berbeda dengan bersabar terhadap ke- 
zhaliman manusia yang manusia itu memiliki pilihan dan 
kesempatan untuk membalasnya bahkan melakukan 
sesuatu melebihi yang dia terima dari yang bersangkutan. 
Karena itu, jika anda memiliki kesempatan untuk membalas 
keburukan yang datang dari makhluk, namun anda tidak 
menggunakannya dan lebih memilih bersabar, maka 
sejatinya sabar anda jauh lebih berat, lebih sulit dan lebih 
bernilai di hadapan Allah swt. 


Pesannya, bersabar menghadapai kezahliman manusia 
adalah lebih berat dan lebih sulit daripada bersabar 
menghadapi mushibah yang datang dari Allah swt. 
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wa jawab (Ls sll &,—) “instrument pembalasan dan 

jawaban”, dan karena itu ia diartikan “Jadi atau dengan 

demikian”. Secara sintaksis, huruf idzan (5!) harus berada di 

awal kalimat (“4 Jsi) dan posisinya mendahului jawaban 

yang hendak disampaikan pembicara. Demikian seperti 
terlihat dari firman-Nya surat al-Isra” (171: 75 

(Vo) Gue le WAE HA Gkng AI Gan ASI G1 

Artinya “kalau terjadi demikian, benar-benarlah Kami 

akan rasakan kepadamu (siksaan) berlipat ganda di dunia 

ini dan begitu (pula siksaan) berlipat ganda sesudah mati, 


dan kamu tidak akan mendapat seorang penolongpun 
terhadap Kami.” 


Jai (051) dalam sintaksis Arab disebut sebagai huruf jaza 


Dalam ayat ini terlihat kata idzan (05!) terletak di awal dan 
berada sebelum kata kerjala adzagnaka (335) yang berupa 
jawaban atau balasan. Namun, ketika Musa diinterogasi oleh 
Firaun atas kasus pembunuhan salah seorang dari bangsa 
Oibthi yang notabene adalah kaumnya Fir'aun, maka Musa 
memeberikan jawaban dengan meletakan huruf idzan (15!) di 
belakang kata kerja yang merupakan jawaban atas kasusnya. 
Musa berkata fa'altuha idzan (5 433) “Aku melakukannya, 
jadi...”. Demikian seperti firman-Nya surat al-Syu'ara' (26J:20 


4 


(Yo) GUSI aa Gi ISI tes JB 
Artinya: “Berkata Musa: "Aku telah melakukannya, sedang 


aku di waktu itu termasuk orang-orang yang khilaf.” 


Kenapa Musa tidak berkata idzan fa'altuha (Ledas 15!) “Jadi 
betul, saya yang melakukannya” sebagaimana lazimnya 
posisi idzan (5!) dalam kalimat yang terletak di awal? 
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Demikian memberi kesan adanya rasa percaya diri Musa 
yang tinggi ketika berhadapan dengan kekuasaan. Redaksi 
ini sekaligus menunjukan tidak adanya rasa takut dan gentar 
Musa menghadapi kekuatan Fir'aun karena dia yakin bahwa 
yang dilakukannya adalah kebenaran. Karena itulah, 
pengakuannya pun (133) diungkapkan dengan mendahulu- 
kan letaknya dari huruf yang menjadi jawab dan balasan (15). 


Pesannya, semua nabi Allah swt memiliki rasa percaya diri 
yang tinggi saat berhadapan dengan kezhaliman para 
penguasa. Maka, masih layakkah kita para ulama disebut 
sebagai pewaris nabi jika hati kita selalu dipenuhi rasa takut 
untuk berkata benar saat melihat kebathilan penguasa? 


Kualitas Oaum dalam Tadzkir dan Ta'nits 


kelompok” secara sintaksis boleh dihukumkan mudzakkar 

(SW) “Maskulin/laki-laki”, dan boleh juga dihukumkan 
mw'annatas (&5s1) “Feminim/Perempuan”. Namun, terdapat 
kaidah semantic pada isim jins ini bahwa bila ia dihukumkan 
mudzakkar (S3), makai a menunjukan makna gillah (48) 
“Sedikit”, sedangkan bila ia dihukumkan sebagai mu'annats 
(css) “Perempuan”, maka demikian menunjukan makna 
katsrah (3/5!) “Banyak/dominan”. 


Jaa jins (cs |) “Kata benda menunjukan jenis atau 


Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan tentang wanita- 
wanita yang terlibat menggosipkan “perselingkuhan” 
Zulaikhah dengan Yusuf, maka kata niswah (3-5) “Para 
wanita” sebagai isim jenis dihukumkan sebagai mudzakkar 
(S3W) “Laki-laki” yang terlihat dari kata kerjanya dalam 
bentuk maskulin yaiatu gala (JB) “Berkata” yang 
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menunjukan makna yang wanita ikut menggosip itu hanya 
sebagian kecil saja dan tidak dalam jumlah banyak. Demikian 
seperti firman-Nya surat Yusuf (12J: 30 


- 


(53 


an Ii ya Ia pp Ola Kadi y ban 9 
(Tn) om IIS GI Up EZ 


Artinya: “Dan wanita-wanita di kota berkata: "Istri Al Aziz 
menggoda bujangnya untuk menundukkan dirinya 
(kepadanya), sesungguhnya cintanya kepada bujangnya 
itu adalah sangat mendalam. Sesungguhnya kami 
memandangnya dalam kesesatan yang nyata." 


Namun, saat Allah swt menyebutkan jenis kaum Arab badui 
yang munafik, maka kata a'rab (NI) dihukumkan sebagai 
mwannatas (s4) “Feminim” yang terlihat dari kata 
kerjanya dalam bentuk feminim yaitu galat (xJB) “Berkata” 
yang menunjukan makna bahwa sebagian besar kaum Arab 
badui adalah golongan munafik dan sebagian kecilnya lagi 
baru berasal dari penduduk Madinah. Demikian seperti 
firman-Nya surat al-Hujurat (49 J: 14 


LG 


Ia As Galah dh 2 Widi Lai GI DA 


Artinya: “Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah 
beriman". Katakanlah (kepada mereka): "Kamu belum 
beriman, tetapi katakanlah: "Kami telah tunduk", karena 
iman itu belum masuk ke dalam...” 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kaum dari nabi- 
nabi terdahulu yang mendustakan para nabi mereka, maka 
kata gaum (ss) dihukumkan mw'anntas (£5311) “Feminim” 
yang terlihat dari kata kerjanya dalam bentuk maskulin yaitu 
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kadzdzabat (LeJS) “Mendustakan”. Demikian seperti 
firman-Nya surat al-Syu'ara' (26J: 105 


(2) Sela ai H3 Sai 


Artinya: “Kaum Nuh telah mendustakan para rasul.” 
Begitu juga surat al-SYw'ara' (26 J: 160 
(OT) Enes ba 433 Ap 


Artinya: “Kaum Lut telah mendustakan rasul-rasul,” 


Demikian memberi isyarat bahwa kaum dari nabi-nabi 
terdahulu sebagian besarnya mendustakan dan menolak 
dakwah serta durhaka kepada para nabi yang diutus kepada 
mereka. Tidak ada yang beriman kecualai hanya golongan 
kecil saja dari mereka. 


Berbeda halnya, ketika Allah swt menyebutkan kaum atau 
umat nabi Muhammad saw yang mendustakan dakwah 
beliau, maka kata gaum (s3) dihukumkan sebagai 
mudzakkar (SJ) “Maskulin” yang terlihat dari pilihan kata 
kerjanya dalam bentuk maskulin yaitu kadzdzaba (233) 
“Mendustakan”. Demikian sepertui dalam firkin-Nya surat al- 
An'am (6 J: 66 


(AV) Isa SE ed BH A3 IUP g IG 
Artinya: “Dan kaummu mendustakannya (adzab) padahal 
adzab itu benar adanya. Katakanlah: "Aku ini bukanlah 
orang yang diserahi mengurus urusanmu'"".” 


Demikian memberi isyarat bahwa hanya sebagian kecil saja 
dari kaum atau umat nabi Muhammmad saw yang 
mendustakan dan menolak dakwah beliau. Sebagian 
besarnya beriman dan menerima dakwah beliau hingga 
mereka menjadi penghuni sorga yang mayoritas. Wajar, jika 
dalam sebuah hadisnya, Nabi saw bersabada bahwa jumlah 
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barisan penghuni sorga dari uamt Muhammad saw jauh 
lebih banyak dari jumlah barisan kaum dan umat nabi 
terdahulu. Demikian seperti hadis yang diterima dari 
Buraidah ra, Nabi saw bersabda, 


Dean AAN PSA Sar en Ol Into Hug Oapas 2 AN 


(olsag GI 0153) AS AS 
Artinya: “Ahli surga terdiri 120 shaf, 80 dari shaf itu berasal 
dari umat ini (umat Muhammad) dan 40 shaf lain baru 
berasal dari umat lain (HR. Bukhari dan Muslim). 


Pesannya, begitulah kemulian Rasulullah saw, di mana masa 
dakwah beliau paling singkat, namun pengikut beliau paling 
banyak hingga penghuni sorga kelak akan didominasi oleh 
umat Nabi Muhammad saw. 


Jalan Tuhan dalam Tadzkir dan Ta'nits 


jika sebuah kata diberikan sifat tadzkir (:S3J!) 

“Maskulin/laki-laki”, maka kata itu menunjukan 
makna gillah (AW!) “Sedikit”, sesuai sifat dan karakter laki- 
laki yang tidak bisa bereproduksi. Sedangkan, jika sebuah 
kata diberikan sifat ta'nits (Ls4WI) “Feminim/Perempuan”, 
maka kata itu menunjukan makna katsrah (3:5VI) “Banyak”, 
sesuai sifat dasar wanita yang mampu bereproduksi. 


D alam semantic Arab terdapat sebuah kaidah, bahwa 


Wajar, ketika Allah swt menyebutkan satu kisah saja yaitu 
kisah nabi Yusuf as, maka kisah Yusuf disebutkan dengan 
isim isyarah (HE |) “Kata tunjuk” dalam bentuk 
mudzakkar (S3) “Maskulin” yaitu dzalika (V5) “Itulah”. 
Demikian seperti dalam firman-Nya surat Yusuf (12): 102 
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Sar aa SA Ati pi 3 


Haa 


Artinya: “Demikian itu (adalah) di antara berita-berita yang 
gaib yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad)”. 


Namun, saat Allah swt menyebutkan kisah banyak nabi 
seperti Nuh, Hud, Shalih, Ibrahim, maka kisah tersebut 
diungkapkan dengan kata tunjuk feminim yaitu tilka (25) 
“Itu”. Demikian seperti dalam firman-Nya surat Hud (11J: 49 


DI Msi HAN AI Ia Us 


Artinya: “Demikian itu (adalah) di antara berita-berita yang 
gaib yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad),”z 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan jalan agama-Nya 
yaitu sabili (Lx) “Jalan agama-ku”, maka kata sabili (AL) 
“jalan agamaku” dihukumkan sebagai mua'anntas (&541!) 
“Feminim”, sekalipun sejatinya kata sabili ((-—-) “jalan 
agamaku” adalah mudzakkar (SAM) “Maskulin”. Dijadikan- 
nya kata sabili (Ae) “Jalan agamaku” dalam bentuk 
feminim terlihat dari pilihan kata tunjuk untuknya yang 
diungkapakan dalam pola mu'annats (£5 41) “Feminim” yaitu 
hadzihi (sis) “Inilah” bukan hadza (Iis) lazimnya kata 
maskulin. Demikian seperti firman-Nya surat Yusuf (12J:108 


A SEL BI yag ina AI JL ES Ja sis 33 
(OA) GAN 5 Gi Up 


Artinya: “Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, aku dan 
orang-orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada 
Allah dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan aku 
tiada termasuk orang-orang yang musyrik"".” 


Kenapa kata sabili (J-w) “Jalan agamaku” dihukumkan 
sebagai feminim padahal ia adalah maskulin? Demikian 
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memberi isyarat bahwa jalan agama Allah swt tidaklah satu 
melainkan banyak dan beragam. Ada sekian pilihan jalan 
dalam agama Allah swt sepanjang semuanya bermuara 
kepada al-shirat al-mustagim, maka semuanya benar dan 
boleh diikuti. Maka, jangan pernah merasa jalan andalah 
yang paling benar dan jalan yang lain adalah salah dan sesat, 
karena agama Allah swt bukan milik dan monopoli kelompok 
dan golongan tertentu. Selama kita satu dan sama dalam 
perkara yang ashal (prinsip), maka semuanya benar dan 
boleh diikuti sekalipun kita berbeda dalam perkara yang 
furu' (cabang). 


Pesannya, hormatilah perbedaan pandangan dan pilihan 
jalan keagamaan orang lain, selama masih bersumber 
kepada akar yang sama. Jangan merasa pilihan jalan andalah 
yang paling benar hingga dengan mudah anda menyalahkan 
dan menyesatkan orang lain yang berbeda pilihan jalan 
dengan anda. 


Adab Kepada Allah SWT dalam Taraduf 


sebagai taraduf (»&»Jl) “Sinonim” dan karena itu 

keduanya ditarjamahkan dengan “Memanggil”. 
Namun, secara semantic keduanya tetap tidak sama dan 
memiliki perbedaan sesuai konteks dan kelaziman peng- 
gunaan keduanya dalam kalam Arab. 


K- da'a (2) dan nada ((S26) secara leksikal dianggap 


Kata da'a ((5) lazimnya digunakan untuk makna panggilan 
dengan suara keras dan di siang hari. Karena itulah, ketika 
nabi Zakariya berdoa memanggil Tuhan di siang hari agar 
diberikan keturunanan, maka panggilan nabi Zakariya 
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tersebut diungkapkan dengan pilihan kata da'a (ls5) yang 
menunjukan suara keras karena kebisingan siang. Demikian 
seperti firman-Nya surat Ali Imran (31: 38 

pas BEI Tab G3 SIN Ia Jd La Ia JB 


J - 


Bau ES 63 SUKA 

(TA) se 
Artinya: “Di sanalah Zakaria mendoa kepada Tuhannya 
seraya berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau 


seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha 
Pendengar doa".” 


Namun, saat nabi Zakariyah memanggil Tuhan dengan 
panggilan lembut di malam hari agar diberikan keturuanan, 
maka panggilan Zakariya itu diungkapkan dengan pilihan 
kata nada (S2) karena malam dalam suasana hening tidak 
perlu dengan suara keras. Demikian seperti dalam firman- 
Nya surat Maryam (19J: 3 


(”) Kas AS 2 ag 336 5 


Artinya: “yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan 
suara yang lembut.” 


Menariknya, ketika Allah swt menceritakan sikap nabi Yunus 
ketika hidupnya mendapat masalah besar karena berada 
dalam cengkaraman perut ikan yang gelap dan sempit, di 
mana dia memanggil Tuhan dalam kegelapan itu, maka 
panggilan nabi Yunus kepada Tuhan diungkapkan dengan 
kata nada («S»6) “Panggilan lembut dan lunak”. Demikian 
seperti firman-Nya surat al-Anbiya' (21|: 87 

| 


N Y Si Sud 8 33 
(AV) 


ya SS DI Wih Ci 


es) 
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Artinya: “..maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat 
gelap: "Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku 
adalah termasuk orang-orang yang zalim."” 


Namun, saat Allah swt menyebutkan sifat kebanyakan 
manusia yang ketika ditimpa sedikit masalah dan kesulitan 
yang mana mereka langsung menangggil Tuhan agar 
dilepaskan dari kesulitan kecil itu, maka pilihan kata 
memangggil untuk Tuhan disebutkan dengan pilihan kata 
da'a (s5) “Panggilan keras”. Demikian seperti firman-Nya 
surat Yunus (10J:12 


LA gi We ji all GS HA OLASYI Sa Il 


Artinya: “Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia 
memanggil Kami dalam keadaan berbaring, duduk atau 
berdiri..” 


Kenapa panggilan nabi Yunus kepada Tuhan pilihan katanya 
nada («S26) “Panggilan lembut/lunak” padahal masalah yang 
dihadapinya sangat berat dan sulit? Kenapa panggilan 
manusia kebanyakan kepada Tuhan pilihan katanya da'a 
(45) “Panggilan dengan suara keras dan kencang”, padahal 
masalah dan kesulitan yang dihadapinya sangat kecil dan 
ringan? Begitulah bedanya Adab para nabi dan kebanyakan 
manusia kepada Allah swt, di mana para nabi sekalipun 
hidupnya diberikan ujian dan cobaan berat, namun tetap 
memanggil Tuhan dengan penuh kelembutan. Sementara 
kebanyakan manusia memiliki adab yang minim kepada 
Allah swt, karena sedikit saja diberikan ujian dan cobaan dia 
lanagsung berteriak tanpa henti memanggil Tuhan dengan 
panggilan yang keras dan kencang agar bencana kecil itu 
segera diangkatkan dari mereka. 
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Pesannya, level rohani akan menentukan level adab 
sesorang terhadap Tuhannya. Semakin tinggi level rohani 
seseorang, maka semakin tinggi adab-Nya kepada Allah swt. 
Sebaliknya, semakin rendah kualitas rohani seseorang, maka 
semakin rendah pula adabnya kepada Allah swt. 


Bencana dan Baik Sangka Hamba 


diawali dengan kehilangan seluruh harta, kehilangan 
seluruh anak, ditimpa penyakit yang menjijikan, 
diasingkan ke tempat yang jauh dari manusia hingga 
ditinggal pergi oleh semua isterinya, maka nabi Ayyub 
mengadu kepada Tuhan atas apa yang telah menimpa 
dirinya. Pengaduan itu disebutkan dalam surat al-Anbiya' 


(21): 83 


Ya nabi Ayyub ditimba bencana demi bencana yang 


(AT) GE AS ih FI ata BG SEN Oh 
Artinya: “dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru 
Tuhannya: "(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah 
ditimpa penyakit dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha 


mn.» 


Penyayang di antara semua penyayang". 


Minimal ada tiga hal yang menarik secara redaksional dari 
pengaduan nabi Ayyub dalam ayat ini, 


sa 


Pertama, pilihan kata nada rabbahu (&5 (s5C) “Memanggil 
Tuhan-nya” sebagai bentuk pengaduan nabi Ayyub, di 
mana seperti yang telah disebutkan bahwa nada («s»6) 
sacara asal maknanya memanggil dengan suara lembut, 
lunak dan di malam hari. Demikian memberi kesan betapa 
tingginya adab nabi Ayyub kepada Tuhan yang sekalipun 
menerima ujian yang sangat berat dan bertubi-tubi, 
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namun dia tidak memanggil Tuhan dengan keras dan 
berteriak. Nabi Ayyub tetap memanggil Tuhan dengan 
suara yang lembut dan lunak seakan dia tidak sedang 
memikul beban yang berat. 


Dua, pilihan kata massani (css) “Ditimpa” yang 
mengandung makna sentuhan yang halus, lembut dan 
cepat. Berbeda dengan kata lamasa (.-4) yang sekalipun 
sama berarti sentuhan, namun sentuhan dalam bentuk 
lamasa (,-x) tersebut sifatnya lebih lama dan lebih serius. 
Apa lagi kata ashaba (—4e1) yang bukan lagi bermakna 
menyentuh, namun menimpa dan menghantam. Dengan 
pilihan kata massani (325) memberi kesan betapa 
hebatnya adab nabi Ayyub kepada Tuhan yang sekalipun 
ditimpa bencana yang berat dan bertubi-tubi serta dalam 
waktu yang lama dan panjang, namun dia tetap 
mengatakan bahwa itu hanyalah sentuhan yang lembut 
dan sekejap. 


Tiga, pilihan ungkapan wa anta arham al-rahimin ( Gil 
ce) “Dan Engkau Zat Yang Maha Penyayang” 
memberi kesan betapa tinggi rasa malu Ayyub sekalipun 
dalam kondisi berat dan sulit. Nabi Ayyub tidak 
mengadukan keadannya dengan mengeluh bahkan tidak 
meminta agar bebannya segera diangkat dan bencana 
yang menimpanya segera berakhir. Namun, nabi Ayyub 
hanya menyebutkan sifat Allah swt sebagai Zat Yang 
Maha Penyayang, di mana ungkapan ini mengandung 
kesan sempurnanya baik sangka nabi Ayyub kepada 
Tuhan. Seakan dia ingin berkata bahwa apapun yang 
datang menimpa saya sekalipun semua manusia 
melihatnya sebagai keburukan, namun semua itu 
sejatinya adalah bentuk rahmat dan kasih sayang Engkau 
kepada saya. Kesembuhan, kekayaan, kejayaan yang 
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mungkin dipandang manusia sebagai kebaikan, sejatinya 
adalah bencana dan petaka jika Engkau tidak memberikan 
rahmat kepada mereka. Begitulah pesan yang hendak 
dikatakan nabi Ayyub dalam ungkapan wa anta arham al- 
rahimin (SE! 451 Ss14) “Dan Engkau Zat Yang Maha 
Penyayang”. 
Pesannya, betapapun buruknya keadaaan anda, maka 
tetaplah beradab kepada Tuhan dan berbaik sangak kepada- 
Nya, karena Tuhan tidak sedikitpun pernah akan menzhalimi 
hamba-Nya. 


Azab: Antara Hakiki dan Majazi 


kalam hakiki (A44 (SV) “Kalimat yang bersifat 

jelas dan tegas” memiliki makna lebih kuat dan lebih 
keras daripada kalam majazi (Sj&! SIN) “Kalimat dalam 
bentuk kiasan”. Misalnya, jika seorang pemain sepak bola 
berkata, “Kami datang ke stadion Camp Nou (markas tim 
Barcelona), dan kami menghancurkan mereka”, maka 
ungkapan ini lebih kuat dan tegas karena kata “mereka” 
adalah kalam hakiki karena memang yang dimaksud 
pembicara “menghancur-kan mereka” adalah para 
pemainnya. Namun, jika dia berkata, “Kami datang ke 
Stadion Camp Nou, dan kami menghancurkannya”, maka 
demikian mengandung makna lebih lunak dan lebih lembut 
karena kata ganti “nya” yang merujuk ke stadion adalah 
kalam majazi di mana yang dimaksud orang yaitu para 
pemain tapi yang disebutkan adalah tempatnya. 


Ds konteks semantic terdapat kaidah bahwa 
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Menarik mencermati dua ayat berikut yang sama-sama 
menceritakan azab dan kehancurkan kaum nabi Luth, 


Pertama, surat Hud (11): 82 
Jet Ia Silte Lele Cal lala Ge Uks Gal UG 


(A1) 221i 
Artinya: “Maka tatkala datang adzab Kami, Kami jadikan 
negeri kaum Lut itu yang di atas ke bawah (Kami 
balikkan), dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah 
yang terbakar dengan bertubi-tubi,” 


Dua, surat al-Hijr (15: 74 
V5) It 225 te sda ola Wb GIE Uks 


Artinya: “Maka Kami jadikan bahagian atas kota itu 
terbalik ke bawah dan Kami hujani mereka dengan batu 
dari tanah yang keras.” 


Dalam surat Hud ayat 82, azab untuk kaum nabi Luth bangsa 
Sodom disebutkan dalam bentuk kalam majazi yang terlihat 
dari kata ganti ha (&) “nya” pada kata wa amtharna 'alaiha 
hijaratan (55 436 Gs:15) “Kami menghujaninya dengan 
batu” yang kata ganti ha (Ls) “nya” merujuk kepada garyah 
(CR) Wa Sejatiya yang dimaksud dengan kata ganti 
ha (Ls) “nya” adalah penduduk negeri itu, namun yang 
desain, adalah tempatnya bukan orangnya. Berbeda 
dengan surat al-Hijr (15): 74, azab untuk kaum Sodom 
disebutkan dalam bentuk kalam hakiki yang terlihat dari kata 
ganti him (2) “Mereka” dalam kata wa amtharna 'alaihim 
hijaratan (5 ang Crisis) “Kami menghujani mereka 
dengan batu” yang merujuk langsung ke orang atau 
penduduk negeri itu. 
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Dengan demikian secara semantic bisa disimpulkan bahwa 
azab Allah swt untuk kaum Sodom pada surat al-Hijr jauh 
lebih berat, lebih tegas dan lebih dahsyat dibandingkan azab 
Allah swt untuk mereka dalam surat Hud. 


Kenapa kekuatan azabnya berbeda, bukankah yang dizab 
adalah penduduk yang sama? Demikian tidak bisa dilepaskan 
dari perbedaan konteks kedua ayat tersebut. Perhatikan 
ayat sebelumnya! 


Pertama, dalam surat Hud para malaikat yang diutus Allah 
swt untuk menghancurkan kaum Sodom ketika 
mendatangi Ibrahim berkata bahwa mereka diutus 
untuk mengazab kaum Luth tanpa menyebutkan sifat 
mereka. Demikian seperti dalam firman-Nya surat Hud 
MJ:70 


(Vo) 5d 3 II aa G... 
Artinya: “Sesungguhnya kami diutus kepada kaum Luth” 


Sementara, dalam surat al-Hijr para malaikat yang diutus 
Allah swt untuk menghancurkan kaum Sodom ketika 
mendatangi nabi Ibrahim berkata bahwa mereka diutus 
untuk menghancurkan kaum pendosa dengan menyebutkan 
secara tegas dan jelas sifat buruk mereka yaitu “pendosa”. 
Demikian seperti firman-Nya surat al-Hijr (15: 58 


(oA) se (3 JI Ulas UI 
Artinya: “Mereka menjawab: "Kami sesungguhnya diutus 
kepada kaum yang berdosa,” 


Pesannya, jangan menganggap remah image dan label 
pendosa yang anda pikul, karena label dan image diri anda 
akan menentukan level azab dan kehancuran yang akan 
menimpa anda. 
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Makhluk 


isterinya memberitahukan bahwa isterinya akan 
melahirkan seorang anak, maka malaikat hanya 
menyebutkannya dengan kata ghulam (sY&) yang berarti 
“anak” dalam bentuk dan sifat yang umum tanpa ada 
spesifikasi. Demikian seperti firman-Nya surat al-Hijr (15J: 53 


(27) pat pk B55 U) Jan VE 
Artinya: “Mereka berkata: "Janganlah kamu merasa takut, 
sesungguhnya kami memberi kabar gembira kepadamu 
dengan (kelahiran seorang) anak laki-laki (yang akan 


ny 


menjadi) orang yang alim". 


Ke para malaikat datang kepada Ibrahim dan 


Namun, saat kabar gembira ini datang langsung dari Allah 
swt kepada Ibrahim dan isterinya, bahwa isterinya akan 
melahirkan anak, maka Allah swt menyebutkan anak itu 
secara spesisfik, jelas dan tegas dengan namanya sekalian 
yaiatu Ishag. Di samping itu, ada lagi tambahan berita 
gembira bahwa anak yang akan dilahirkan ini kelak akan 
melahirkan pula seorang cucu bernama Ya'gub dan 
keduanya pun akan menyaksikan kelahiran cucu mereka itu 
kelak. Demikian seperti firman-Nya surat Hud (11J: 71 


(v1) gang SAI s3 233 Sh K5 
Artinya: “...Maka Kami sampaikan kepadanya berita 


gembira tentang (kelahiran) Ishak dan dari Ishak (akan 
lahir putranya) Yakub.” 
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Demikian memberi kesan, 


Pertama, kegembiraan yang datang dari Allah swt tidak 
pernah sebanding dengan kegembiraan yang datang 
dari makhluk. Sebab, kegembiraan dan kebahagiaan 
yang bersumber dari Allah swt adalah kegembiraan 
dan kebahagiaan yang sempurna dan hakiki. 

Dua, jangan pernah berharap kebahagian dari makhluk, 
karena andai ada kebehagiaan yang bersumber dari 
makhluk, maka kebahagiaan itu sangatlah sedikit dan 
terbatas. 


Berlari Menuju Allah SWT dalam Sinonim 


kata yang secara leksikal dianggap sinonim dan 

karena itu ketiganya diartikan “berlari”. Namun, 
secara semantic tetap ketiganya berbeda sesuai konteks dan 
kelaziman pemakaiannya dalam kalam Arab. 


Ks saa ((«w), jara (Sp-) dan farra (5) adalah tiga 


Kata, sa'a ((#w) lazimnya digunakan untuk menunjukan 
makna berlari santai, berjalan cepat atau berlari kecil. 
Karena itu, rukun haji berlari kecil antara Shafa dan Marwa 
disebut dengan sa'i ((—). Wajar, jika berlarinya Abdullah 
Ummu Maktum seorang sahabat yang buta menemui Nabi 
saw untuk bertanya perkara agama juga disebut yas'a 
(ce), karena memang orang buta tidak mungkin berlari 
kencang. Demikian seperti dalam firman-Nya surat “Abasa 
(80|: 8 


(N) ass bata ya ih 
Artinya: “Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan 
berlari/bersegera (untuk mendapatkan pengajaran),” 
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Sedangkan, jara («S--) lazimnya digunkan untuk manunjukan 
berlari yang wajar dan standar serta terukur. Karena itu, 
perjalanan kapal di lautan seperi berlarinya kapal nabi Nuh 
as di atas air bah disebut dengan tajri (S#). Hal itu 
disebabkan berlari atau berjalannya kapal dan tranportasi 
umum lainya masih dalam kecepatan yang wajar, normal 
dan standar serta terukur. Demikian seperti firman-Nya surat 
al-Gamar (54:14 


(1) Stone el sh 
Artinya: “Yang berlari (berlayar) dengan pemeliharaan 
Kami sebagai balasan bagi orang-orang yang diingkari 
(Nuh).” 


Sementara, kata farra (5) lazimnya digunakan untuk 
menunjukan makna berlari kencang dengan kecepatan 
tinggi bahkan kecepatanya tidak lagi standar dan terukur 
seperti layaknya seorang yang berlari saat dikejar binatang 
buas yang tidak lagi mengenal lelah, sakit dan bahaya 
apapun yang ada di depannya. Karena itu, larinya manusia 
dari kematian disebutkan juga dengan tafirru (4), karena 
memang manusia jika mampu akan menghabiskan seluruh 
kekuatanya untuk berlari agar bisa selamat dari kematian. 
Demikian seperti firmany-Nya surat al-Jumu'ah (62|: 8 
ANE BA Oa aah D8 
Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang 
kamu lari daripadanya, maka sesungguhnya kematian itu 
akan menemui kamu,” 


Menariknya, ketika Allah swt memerintakan agar manusia 
berlari menuju Allah swt, maka perintah berlari juga dengan 
menggunakan diksi firru (ls). Demikian seperti firman-Nya 
surat al-Dzariyat (51|: 50 
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(0) Bb NA Il 53 
Artinya: “Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. 
Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang 
nyata dari Allah untukmu.” 


Kenapa perintah berlari menunju Allah swt pilihan katanya 
firru (s2) bukan yang lain? Demikian memberi isyarat bahwa 
berlari menunju Allah swt haruslah dengan kecepatan 
tertinggi, mengerahkan seluruh kemampuan dan tenaga 
yang dimiliki serta harus menjadi yang terdepan. Ingat! Anda 
tidak boleh santai dalam berlari menunju keridhaan Allah 
swt, tidak boleh asal jadi dalam mengejarnya dan tidak boleh 
menjadi kelompok yang ada di belakang apalagi golongan 
terakhir yang sampai dan memperolehnya. 


Jangan Anggap Remah Masa Lalu! 


di dasar lautan yang gelap dan dia memanggil Tuhan, 

maka dia diselamatkan Allah swt dengan cara 
disemburkan ikan ke tepi pantai. Kenapa nabi Yunus 
diselamatkan? Sebab, Yunus memiliki masa lalu yang baik 
karena dikenal sebagai orang yang banyak bertasbih memuji 
Tuhan. Demikian seperti firman-Nya surat al-Shafat (37 J: 143- 
144 


(046) 2563 ada Il ada 3 SI (NY) meta ga OS V5 


Artinya: “Maka kalau sekiranya dia dulu tidak termasuk 
orang-orang yang banyak mengingat Allah, niscaya ia akan 
tetap tinggal di perut ikan itu sampai hari berbangkit.” 


Kas nabi Yunus as terperangkap di dalam perut ikan 
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Namun, ketika Fir'aun terperangkap dalam gulungan ombak 
laut Merah yang dahsyat dan dia memanggil Tuhan, maka 
Allah swt justru menenggelamkannya di lautan lepas hingga 
dia binasa dalam keadaan hina dina. Kenapa Fir'aun tidak 
diselematkan? Karena Fir'aun memiliki masa lalu yang buruk 
sebagai pembangkang, bahkan hidupnya identik dengan 
kesombongan dan kepongahan. Demikian seperti firman- 
Nya surat Yunus (10J: 91 


(A1) Gek ea LG A3 Cent A33 ON 
Artinya: “Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal 


sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu, dan 
kamu termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan.” 


Pesannya, jangan pernah menganggap remah masa lalu, 
karena prilaku masa lalu justru bisa menjadi penghalang 
anda mendapatkan rahmat dan pertolongan Allah swt. 
Maka, jadikan masa lalu anda penuh ketagwaan dan 
ketaatan, dan berlindunglah dari masa lalu yang penuh dosa, 
kemaksiatan dan kecongkakan agar tidak menjadi sebab 
anda jauh dari pertolongan-Nya. 


Syukur dan Kufur: Antara Sulaiman 
dan Oarun 


harta, maka dia berkata bahwa semua ini 

diperolehnya berkat karunia dan kemurahan Tuhan- 
nya. Demikian seperti firman-Nya dalam surat al-Nami 
(271:40 


Ka nabi Sulaiman diberikan Allah swt ilmu dan 
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Artinya: “... Ini termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba 
aku apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat- 


Nya)...”. 

Apa yang terjadi kemudian? Nabi Sulaiman mendapat 
tambahan nikmat berupa kekayaan, ilmu dan kerajaan yang 
belum pernah ada manusia yang menerimanya dan tidak 
akan pernah ada lagi manusia yang mendapatkan itu 
setelahnya. Bahkan, ditundukan untuknya bukan hanya jenis 
manusia, namun juga binatang, jin, syaithan hingga angin. 
Demikian seperti dalam firman-Nya surat Shad (38J: 35-39 


AN BE) Can Ia ML Segan 


(Y1) DE Ta 2 SA ea) NIS "5x3 (yo) LEG 
(TA) AAS ag Gaat SP5 (TV) yaa aa 3 bhn 
(v3) Ha Ho Ulat IA GjUss NK 


Artinya: “Ia berkata: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan 
anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki 
oleh seorang jua pun sesudahku, sesungguhnya Engkau- 
lah Yang Maha Pemberi". Kemudian Kami tundukkan 
kepadanya angin yang berhembus dengan baik menurut 
ke mana saja yang dikehendakinya, dan (Kami tundukkan 
pula kepadanya) syaitan-syaitan, semuanya ahli bangunan 
dan penyelam, dan syaitan yang lain yang terikat dalam 
belenggu. Inilah anugerah Kami, maka berikanlah (kepada 
orang lain) atau tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan 
tiada pertanggungan jawab”. 


Ketika Oarun diberikan Allah swt ilmu dan harta, maka dia 
berkata dengan angkuhnya bahwa ini semua diperolehnya 
berkat kepandaian dan kerja kerasnya. Dia melupakan dan 
tidak ingat sedikitpun karunia Allah swt atas dirinya. 
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Demikian seperti ucap Oarun dalam firman-Nya surat al- 
Oashash |28J:78 


Sat ee Se tai GI J 


Artinya: “Karun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi 
harta itu, karena ilmu yang ada padauk..”. 


Apa yang terjadi kemudian? Oarun ditimpa azab yang 
dahsyat berupa kehancuran dan kebinasaan dengan cara 
dibenamkan oleh Allah swt berikut seluruh kekayaannya dan 
pembantunya dalam perut bumi. Sungguh azab yang juga 
belum pernah ditimpakan Allah swt kepada siapaun 
sebelumnya dan tidak akan ada lagi yang akan merasakan 
kehancuran serupa setelahnya di kemudian hari. Demikian 
seperti firman-Nya surat al-Gashash |28|: 81 


Up 053 be Koja IG Oa HD SSS GAN laa Kant 


(AN) Sape ih S8 
Artinya: “Maka Kami benamkanlah Karun beserta 
rumahnya ke dalam bumi. Maka tidak ada baginya suatu 
golongan pun yang menolongnya terhadap adzab Allah. 
dan tiadalah ia termasuk orang-orang (yang dapat) 
membela (dirinya).” 
Pesannya, jika anda bersyukur terhadap nikmat Allah swt, 
maka dipastikan anda mendapat tambahan nikmat lebih 
banyak dari yang telah anda terima. Namun, bila anda kufur 
dan berlalu sombong, maka azab yang dahsyat siap 
menimpa anda baik di dunia maupun di akhirat. 
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bahwa diksinya memiliki keluasan makna atau yang 
disebut dengan istilah tawassu' fi al-ma'na (& la 
.&#M). Perhatikan salah satunya surat Yasin (36J: 2 


(1) SH ot 


Artinya: “Demi Al Gur'an yang penuh hikmah,” 


Kata al-hakim (SM) sebagai sifat al-Gur'an paling tidak 
memiliki tiga makna, 


Pertama, kata al-hakim (SM) adalah sifat dari kata hikmah 
(SM) yang berarti “bijaksana”. — Demikian 
mengandung arti bahwa al-Gur'an adalah kitab yang 
bijaksana bahwa tidak ada satupun ungkapannya yang 
salah, keliru dan tidak tepat. Setiap ayat, kalimat, kata, 
huruf hingga harakat dan titiknya adalah tepat dan pas 
pada tempatnya dan cocok pula dengan pesannya. 


Dua, kata al-hakim (SM) bisa bentuknya mushabbahah 
(Re) “Adjective” dengan makna maful (Jsail!) 
“Objek” yang maknanya adalah muhkam (SE) “Yang 
kokoh dan pasti”. Pola katanya sama dengan gatil (J4!) 
yang merupakan adjective dengan makna magtul (J:51) 
yang berarti objek yang dibunuh. Demikian 
mengandung makna bahwa al-Our'an adalah kitab suci 
yang semua hukum di dalamnya adalah pasti dan tidak 
ada keraguan. Semua ayat yang ada di dalamnya 
bersifat kokoh yang tidak ada sedikitpun ketimpangan 
apalagi kekeliruan. 


Tiga, kata al-hakim (SM) bisa sebagai bentuk mubalaghah 
(JUN) “Tingat sangat” dari kata hakim (SW) 


5 alah satu keistimewaan gaya bahasa al-Our'an adalah 


101 


Cahaya di Atas Cahaya 


“Pemutus/mulia”. Demikan memberi kesan bahwa al- 
Our'an adalah kitab suci yang memutuskan semua 
hukum kitab-kitab terdahalu yang berarti dengan 
turunnya al-Guran maka semua hukum kitab-kitab 
samawi menjadi tidak berlalu lagi karena semuanya 
sudah dirangkum di dalam al-Gur'an dan yang tidak 
sesuai telah direvisi di dalam kitab ini. Kata al-hakim 
(SM) ini juga mengandung makna bahwa tidak ada 
kitab yang lebih mulia dan lebih sempurna dari al-Our'an 
yang dijamin tetap utuh dan terjaga hingga setiap 
hurufnya sampai hari kiamat dari semua bentuk 
perubahan dan upaya pemalsuan. 


Pesannya, tidak ada kitab yang bisa menandingi ketelitian 
redaksi al-Gur'an yang mana satu kata saja bisa menjelaskan 
sekian makna dan maksud yang beragam. 


Kegagalan Tukang Sihir 


kebenaran, maka Firaun mengumpulkan tukang- 

tukang sihir terbaik yang ada di seluruh penjuru 
negerinya untuk menghadapi sang utusan Allah swt 
tersebut. Duel akbarpun terjadi dengan menghadirkan 
jumlah massa yang tidak sedikit untuk menyaksikan 
pertandingan terbesar dalam sejarah negeri mereka. 
Demikian seperti firman-Nya surat Thaha (201: 59 


(21) Ab GAB AL Sp ang Ae Sisa JG 
Artinya: “Berkata Musa: "Waktu untuk pertemuan (kami 
dengan) kamu itu ialah di hari raya dan hendaklah 


Ye Musa dan Harun datang menyampaikan 
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dikumpulkan manusia pada waktu matahari sepenggalah- 
an naik".” 


Apa yang terjadi dalam pertandingan besar itu? Ternyata 
tukang-tukang sihir tidak berdaya menghadapi kuasa Allah 
swt, di mana semua ular mereka yang berasal dari tongkot 
dan tali yang mereka lemparkan dimakan habis oleh ular 
nabi Musa yang berasal dari tongkatnya. Padahal tukang 
sihir telah mendapat bayaran besar dari sang raja sebelum 
pertandingan di mulai agar mereka bekerja dengan 
kemampuan terbaik. Demikian seperti firman-Nya al-A'raf 
(71: 13-14 


SE OA) RI SE SO KL Men O3es3 FS 14 


(ON) Se AN sad SU 


Artinya: “Dan beberapa ahli sihir itu Ta kepada Fir'aun 
mengatakan: "(Apakah) sesungguhnya kami akan 
mendapat upah, jika kamilah yang menang?" Fir'aun 
menjawab: "Ya, dan sesungguhnya kamu benar-benar 
akan termasuk orang-orang yang dekat (kepadaku)".” 


Kenapa tukang sihir gagal menghentikan kekuatan Musa 
sang utusan Tuhan? Sebab, tukang sihir sejatinya adalah 
penipu dan pembohong dan usaha mereka sangat lemah 
dan karena itulah Allah swt telah memastikan bahwa semua 
usaha mereka akan gagal dan tidak akan pernah 
mendatangkan kesuksesan dan keberhasilan. Demikian 
seperti firman-Nya surat Thaha (20: 69 


Ba V9 pa IS in BI to Ka bis Inf 3 Lah 
(11) Abas 


Artinya: “Dan lemparkanlah apa yang ada di tangan 
kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang mereka 
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perbuat. Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu 
adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan 
menang tukang sihir itu, dari mana saja ia datang.” 


Pesannya, tukang sihir terbaik dan terhebat yang dihadirkan 
Firaun dalam jumlah terbesar saja gagal dan tidak mampu 
menghadapi kausa Tuhan. Maka, hanya kebodohan yang 
berlipat ganda yang masih tetap menggunakan jasa seorang 
dukun dan pawang untuk melawan kehendak Tuhan Yang 
Maha Besar. 


Mushibah dalam Kata Kerja 


baik”, sebagai lawan dari kata akhtha'a (Le!) yang 

berarti “Salah dan keliru”. Karena itulah, seringkali 
para ahli ilmu menutup tulisan mereka dengan kalimat 
wallahu a'lamu bi a-shawab (“db si S3) “Dan Allah 
Yang Maha Tahu dengan yang benar dan baik”. 


Ks ashaba (—41) secara harfiyah berarti “Benar dan 


Menariknya, setiap kali Allah swt menyebutkan datangnya 
mushibah yang menimpa manusia, maka kedatangan 
mushibah itu selalu diungkapkan dengan pilihan kata ashaba 
(—t-1) “Menimpa”. Minimal ada sepuluh kali kata mushibah 
(Ae) “Bencana” diulang Allah swt di dalam al-Our'an, 
semuanya menggunakan kata kerja ashaba (— 1). Lihat 
misalanya, 


Pertama, surat al-Hadid (57: 2 


Matan Nela 
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Artinya: “Tiada suatu bencanapun yang menimpa di 
bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan 
telah tertulis dalam kitab (Lohmahfuz) sebelum Kami 
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah.” 


Dua, surat al-Taghabun (64): 11 
IS, Bp GB aga AU Ik 2 AI Op VI) kemal Ia Ol 


ON) sasa 
Artinya: “Tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa 
seseorang kecuali dengan izin Allah, Dan barang siapa 
yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan memberi 
petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu.” 


Kenapa Allah swt tidak berkata misalnya, ma hallat min 
mushibah (&xses .» cd- Lo) “tidaklah berlangsung satu 
mushibah” atau misalnya ma waga'at min mushibah (x33 L 
demes us) “Tidaklah terjadi satu mushibah”? bukankah 
artinya sama dengan ayat ma ashaba min mushibah (Le L 
Ien2s 0) “Tidak menimpa satu mushibah”? 


Ingat! Kata ashaba (—4b!) secara harfiyah berarti “Baik, 
betul dan benar”. Sehingga ketika Alllah mengatakan ma 
ashaba min mushibah (is «» we! L), maka demikian 
mengantung arti bahwa semua mushibah dalah kebaikan, 
semua mushibah adalah untuk tujuan yang benar. Mushibah 
dipandang buruk hanya karena manusia itu belum paham 
akan kebijaksaan Tuhan atau karena Allah swt belum 
membukakan rahasia di balik mushibah yang menimpanya 
tersebut. Bukankah sekian banyak perkara yang awalnya 
membuat seorang menagis, namun justru yang membuat- 
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nya menangis itulah yang di kemudian hari menjadikannya 
tertawa dan gembira. 


Pesannya, jangan pernah berburuk sangka kepada Allah swt 
sekalipun mushibah datang menimpa anda bertubi-tubi, 
karena tidak ada satupun mushibah yang datang menimpa 
anda kecuali itu adalah kebaikan dari Allah swt dan yang 
yang pasti untuk tujuan yang benar. 


Bismillah Tanpa Muta'allag 


alam system sintaksis Arab terdapat sebuah 
D ketentuan baku bahwa setiap huruf jarr (-! »s-) 

“Preposisi” wajib memiliki muta'allag (Hell) 
“Kaitan/tempat bergantung/ tempat menempel”. Misalnya 
firman Allah surat al-'“Alag ayat 1, igra” bismi rabbika alladzi 
khalaga (H& V3 ab ks) “Bacalah dengan nama 
Tuhanmu yang telah menciptakan”, di mana kata bismi (“—-) 
adalah jarr dan majrur (Preposisi) yang meta'alligah (3241) 
“Terkait” dengan kata kerja igra' (I8!) “Bacalah”. Begitu 
firman-Nya juga surat Hud ayat 41, bismillah majreha wa 
mursaha (Wsl243 BIS Ai “-) “Dengan nama Allah ia 
berlayar dan berlabuh”, di mana kata bismi («-:) adalah jarr 
dan majrur (Preposisi) yang muta'lligah (d1) “Terkait” 
dengan berlayar dan berlabuh. 


Menariknya, ayat pertama dari surat al-Fatihah, bismillahi al- 
rahman al-rahim («3 ani RN) sis) “Dengan nama Allah 
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”, di ungkapkan 
tanpa ada muta'allag (3x4!) “Kaitan/tempat menempel”. 
Demikian memberi kesan akan mutlaknya penggunaan dan 
manfaat kalimat bismillah al-rahman al-rahim ( ani RN) 4 
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«-) yang berarti kalimat ini tidak tergantung dengan 
aktifitas dan pekerjaan tertentu. Semua pekerjaan baik dan 
aktifitas shalih sekecil apapun kegiatan itu hendaklah 
dimulai dengan menyebut bismillah al-rahman al-rahim («-- 
Pas ai AM). Tidak ada satupun aktifitas yang dilakukan 
manusia seperti makan, minum, berpakian, membaca, 
menulis, tidur, bekerja hingga bergaul suami isteri yang jika 
dimulai dengan menyebut bismillah al-rahman alrahim (—- 
o 5 FI 2), maka semua itu akan bernilai ibadah dan 
diberkahi-Nya. 


Malaikat: Antara Maskulin dan Feminim 


yang memiliki “jenis kelamin ganda”, di mana ia bisa 

dihukumkan sebagai bentuk kata mudzakkar (S3) 
“Maskulin” dan bisa pula dihukumkan sebagai bentuk kata 
mw'annats (&531) “Feminim”. 


Ks Malaikat (SGVWN) secara sintkasis adalah kata 


Menariknya, ketika malaikat disebutkan dalam konteks azab 
yang sangat keras dan berlipat ganda untuk orang kafir 
berupa pukulan malaikat (556315 R33 093 3SGSLIN) dan 
azab yang membakar (SH SS 183353), maka kata malaikat 
dihukumkan sebagai maskulin sesuai dengan karakter laki- 
laki yang keras dan kuat. Demikian seperti terlihat dari kata 
yatawaffa (252) “Mematikan” bentuk maskulin dalam 
firman-Nya surat al-Anfal (8J: 50 


A3 LAI Oral SI YSS sell SS si 33 
(0) BI SAE 1333 
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Artinya: “Kalau kamu melihat ketika para malaikat 
mencabut jiwa orang-orang yang kafir seraya memukul 
muka dan belakang mereka (dan berkata): "Rasakanlah 
olehmu siksa neraka yang membakar", (tentulah kamu 
akan merasa ngeri).” 


Namun, ketika Allah swt menyebutkan malaikat dalam 
konteks azab yang lebih ringan bagi Orang katir di mana 
hanya ada satu azab pukulan malaikat ( BA On Ops 3 KS 
R63), maka kata malaikat dihukumkan Pan bentuk 
feminim sesuai dengan watak perempuan yang lebih lunak 
dan lembut. Demikian seperti terlihat dalam pilihan kata 
kerja tawaffat (65) “Mewafatkan” yang diungkapkan 
dalam bentuk feminim, seperti dalam firman-Nya surat 
Muhammad |47J: 27 


(Yv) 3963 KAA Op SI 453 FB ar 


Artinya: “Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila 
malaikat (maut) mencabut nyawa mereka seraya 
memukul muka mereka dan punggung mereka?” 


Karena itu, setiap kali kata malaikat disebutkan dalam 
konteks kabar gembira, maka selalu kata malaikat dihukum- 
kan sebagai feminim. Demikian seperti terlihat dalam pilihan 
kata berikut, 


Pertama, pilihan kata nadat (56) “Memanggil” untuk 
panggilan malaikat kepada nabi Zakariya saat memberitahu- 
kan kabar kehamilan isterinya seperti dalam firman-Nya 
surat Ali Imran (31:39 


ha Dl Ki Al 3 pre 3 HE 3R SI 815 


(Lah Ooblal Sa C3 Vote Nag AI Ga ae Enter 
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Artinya: “Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakaria, 
sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di mihrab 
(katanya): "Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu 
dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya, yang 
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi 
ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi 
termasuk keturunan orang-orang shaleh."” 


Dua, pilihan kata galat (cJE) “Berkata” untuk perkataan 
malaikat yang memberitahukan kabar gembira bahwa dia 
adalah wanita pilihan dan wanita terbaik di jagad semesta 
seperti dalam firman-Nya ssurat Ali Imran (3J: 42 


Aa Je Milatotg Bei Blklarat A1 51 eat KS SG 3 
(1) 


Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: 
"Hai Maryam, sesungguhnya Allah telah memilih kamu, 
menyucikan kamu dan melebihkan kamu atas segala 
wanita di dunia (yang semasa dengan kamu).” 
Pesannya, berbahagilah anda dengan kehadiran anak 
perempuan, karena sejatinya mereka pembawa kegembira- 
an dan kebahagian anda yang utama di dunia dan di akhirat. 


Ulama dalam Tarikan Harta, Tahta dan 
Wanita 


terusir dari sorga (“de Y Ws) "Kerajaan yang tak 
terbatas". (Rujuklah OS. Thaha: 120). Nabi Sulaiman 
tergelincir oleh godaan harta hingga lengah dari ibadah («| 
MH —— cl) "Saya sangat cinta aset dan kendaraan 


N abi Adam tergelincir oleh godaan tahta hingga 


109 


Cahaya di Atas Cahaya 


saya". (Rujuklah OS. Shad: 32). Dua malaikat terbaik Harut 
dan Marut tergelincir oleh godaan wanita hingga diapun 
menjadi simber ilmu merampas isteri orang (Ml xx Gk L 
4333) "ilmu memisahkan suami dari isteri". (Rujuklah OS. Al- 
Bagarah: 102). 


Karena itu, jangan heran jika ada ulama yang kehilangan 
ilmunya karena dimabukan manisya tahta. Jangan juga 
merasa aneh jika ada ustadz yang kehilangan keteladanan- 
nya karena dimabuk kilauan harta. Jangan pula kaget jika 
ada da'i yang kehilangan keshalehannya karena dimabuk 
senyuman wanita. 


"Candaan" Kaum Munafik 


dia akan melanjutkan misi jahatnya. Namun, jika dia 

melihat ada perlawanan dan sinyal bahaya, maka dia 
sontak berkata innama nahmu mustahzi'un (Ugeseim 2 UI) 
"itu hanya wacana dan gurauan saja". (Rujuklah OS. Al- 
Bagarah: 14). Ingat jangan lengah dan cepat mundur dalam 
berjuang ketika mendengar ucapan manisnya kaum 
munafik, karena mereka tetap punya plan B untuk 
memuluskan misi mereka sambil melihat situasi yang 
menguntungkan mereka." 


| ika dia merasa aman dan tidak ada perlawanan, maka 


Demonstrasi dan Tongkat Musa 


jenis dan sebutan ular yang berbeda. Ketiga ular itu 
adalah, 


Ts: Musa pernah berubah menjadi ular dengan tiga 
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Pertama, Ketika Allah swt memerintahkan Musa melempar 
tongkatnya saat dia sendiri saja yang tujuannya hanya ingin 
memperlihatkan mukjizat-Nya kepada Musa, maka tongkat 
itu berubah menjadi ular kecil yang lincah (Ok-). Demikian 
seperti firman-Nya surat al-Oashash | 28|: 


(5 Sa 
(YA) II oa LI SE Yg JS 


Artinya: “dan lemparkanlah tongkatmu. Maka tatkala 
(tongkat itu menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak- 
gerak seolah-olah dia seekor ular yang gesit, larilah ia 
berbalik ke belakang tanpa menoleh. (Kemudian Musa 
diseru): "Hai Musa, datanglah kepada-Ku dan janganlah 
kamu takut. Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang 
yang aman.” 


Bi 


Dua, ketika Musa diperintah melempar tongkatnya di 
lembah Thuwa saat tidak ada orang di sana, maka tongkat 
itu berubah menjadi ular yang hidup tanpa bisa (4). 
Demikian seperti firman-Nya surat Thaha |20|: 20 


(Y .) AL 15 E IS Sk Us Air 5 
Artinya: “Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba- 
tiba ia menjadi seekor ular yang merayap dengan cepat.” 


Tiga, ketika Allah swt memerintahkan Musa melempar 
tongkatnya di hadapan Fir'aun raja yang sombong dan 
zhalim, maka tongkat Musa berubah menjadi ular besar 
yang sangat mengerikan hingga membuat Fir'aun dan 
seluruh pendukungnya bergetar yang disebut dengan 
tsu'ban (0-5). Demikian seperti dalam firman-Nya surat al- 
Syu'ara' (26J: 32 
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(FY) Id BS ca HB tas HE 


Artinya: “Maka Musa melemparkan tongkatnya, yang tiba- 
tiba tongkat itu (menjadi) ular yang nyata.” 


Kenapa ketika Musa melempar tongkatanya di hadapan 
Firaun dan para pendukungnya, tongkatnya berubah 
menjadi ular besar yang ganas dan buas (1-5)? Demikian 
untuk tujuan memberikan “shock therapy” kepada sang raja 
bahwa kezhalimannya harus segera dihentikan. Ular Musa 
dalam bentuk tsu'ban (01) pada akhirnya membuat Fir'aun 
dan pembelanya menjadi gentar bahwa ternyata ada 
kekuatan yang lebih besar dari kekuatan mereka. 


Pesannya, anda betul jika Musa dan Harun diperintah untuk 
mengingatkan Firaun dengan kata yang lembut (Ws Yg). 
Namun, anda juga jangan lupa bahwa Musa pernah 
memberikan — ketakutan kepada Fir'aun — melalui 
“Demonstrasi” berupa ulara besar yang ganas dan buas. 
Karena itu, jika anda tidak ikut berdemontrasi menyuarakan 
kebenaran, minimal berhentilah anda berkata bahwa 
demonstarsi bukan ajaran Islam dan tidak ada di dalam al- 
Our'an. 


Hukum: Antara bi al-Hag dan bi al-“Adl 


muka bumi, maka para malaikat protes dengan 
berkata, “Apakah engkau hendak menjadikan 
makhluk di muka bumi yang akan berbuat kerusakan dan 
bertumpahan darah?” (Rujuklah OS. Al-Bagarah (2J: 30). 
Demikian memberi isyarat bahwa selama bumi dihuni 


Ku Adam hendak diciptakan sebagai khalifah di 
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manusia, selama itu pula sengketa dan pertumpahan darah 
akan tetap berlangsung hingga kehidupan di muka bumi ini 
berakhir. Karena itulah, Allah swt menurunkan hukum- 
hukum-Nya dan neraca keadilan untuk mengatur kehidupan 
manusia di muka bumi ini. (Rujuklah OS. Al-Hadid (57J: 25). 


Di samping menurunkan neraca keadilan, Allah swt juga 
menunjukan wakil-wakil-Nya di muka bumi yaitu para 
penegak hukum agar menegakan neraca keadilan tersebut 
sesuai tuntunan-Nya seperti para polisi, jaksa, pengacara 
dan para hakim yang bertugas memberikan putusan dengan 
penuh keadilan di antara manusia. 


Menariknya, perintah Allah swt untuk para penegak hukum 
akan memberikan putusan yang adil di antara manusia 
terdapat dua pilihan kata, 


Pertama, agar penegak hukum memberikan putusan hukum 

dengan adil melalui pilihan kata bi al-hag (3-4). Demikian 

seperti perintah Allah swt kepada nabi Daud as dalam surat 
Shad (381: 26 

SI ABI ag SAE ye a kla Atlas G 3gb 

Artinya: “Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu 


khalifah (penguasa) di muka bumi, maka berilah 
keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil.” 


Kedua, agar para penegak hukum memberikan putusan 
hukum dengan adil di antara manusia melalui pilihan kata bi 
a-'adl (JA). Demikian seperti perintah Allah swt dalam 
surat al-Nisa' (41:58 


JIE AKA ST HN Ip AKS N 
Artinya: “..dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil.” 
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Apa bedanya putusan hukum bi al-hag (3-4) dengan bi al- 
adl (J-4)? 


Kata memutuskan bi al-hag (3-4) berarti memutuskan 
sesuatu sesuai norma hukum yang berlaku dan yang tertulis 
dalam “KUHP” setiap umat dan genarasi berdasarkan 
petunjuk Ilahi. Sedangkan memutuskan bi al-“adl (Ji) 
berararti memutuskan suatu perkara dengan pertimbangan 
rasa keadilan yang bersumber dari kejernihan nurani. 


Menarik untuk diperhatikan kisah nabi Daud sebagai 
penegak hukum dalam memutuskan sengketa dua orang 
peternak dalam surat Shad (38J: 21-25. Ketika ada dua 
peternak yang bersengketa di mana peternak yang memiliki 
99 ekor kambing ingin mengambil seekor kambing milik 
peternak yang lain, maka Daud memutuskan peternak yang 
memiliki kambing 99 bersalah karena telah berlalu zhalim 
kepada peternak yang memiliki satu ekor kambing. Putusan 
Daud benar karena memang begitulah kaidah dan norma 
hukum yang berlaku dan itulah yang disebut menghukum bi 
al-hag dan nabi Daud juga tidak salah karena dia telah 
memutuskan perkara sesuai perminatan mereka kepada 
Daud yaitu agar dia memeutuskan perkara bi al-hag (3) 
seperti firman-Nya fahkum bainana bi al-hag (354 W5 S6) 
“Maka putusakanlah di antara kami dengan adil” (Rujuklah 
OS. Surat Shad: 22). Padahal hukuman yang diputuskan 
Daud tidak tepat dan belum memenuhi rasa keadilan 
walaupun sudah benar. Demikian karena Daud luput 
mendalami subtansi kasus kedua orang yang bersengketa 
tersebut. Peternak yang memiliki kambing 99 meminta satu 
ternak yang dipelihara saudaranya dengan tujuan baik agar 
dia bisa mengembalakannya bersama ternaknya yang 
banyak, hingga saudaranya yang hanya memiliki satu 
kambing tidak repot dan menghabiskan waktu yang banyak 
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hanya untuk mengurus satu kambing saja dan diapun bisa 
mengerjakan pekerjaan lain yang lebih menghasilkan untuk 
dirinnya dan keluarga. Andai Daud memutuskan dengan bi 
a-'adl (JAdt), justru dia tidak akan memutus bersalah 
peternak yang memiliki kambing 99 ekor, bahkan Daud akan 
memberikan penghargaan kepadanya karena telah 
melakukan sesuatu yang sangat baik dan bermanafaat untuk 
saudaranya. 


Pesannya, wahai anda penegak hukum! Anda mungkin tidak 
salah jika menjadikan seorang tersangka karena telah 
menghilangkan nyawa orang lain karena memang begitulah 
kaidah dan norma hukum yang berlaku. Tapi, ingit perintah 
Allah swt bukan hanya menegakan hukum dengan benar 
(3-4), namun juga anda wajib menegakan hukum dengan 
adil (Ji). Maka, wajarkah anda menetapkan tersangka 
dan menghukum bersalah seorang yang kebetulan 
membunuh orang lain karena hanya membela dan 
menyelamatkan dirinya dari sekawanan begal yang hendak 
“membegal” dan membinasakan dirnya? Apapun putusan 
anda di dunia, kelak akan anda pertanggungjawabannya di 
hadapan pengadilan akhirat dengan Hakim Yang Maha Adil. 


Antara Pemimpin Kerdil dan 
Pemimpin Besar 


saudara-saudaranya yang dulu pernah berbuat zhalim 
kepadanya. Melihat kedatangan mereka sejatinya 
Yusuf sangat jengkel dan marah kepada mereka, di tambah 
lagi sikap permusuhan mereka terhadap Yusuf dan 


Ka Yusuf menjadi penguasa di Mesir, datanglah 
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saudaranya Benyamin tidak pernah berubah dan berkurang 
sekalipun telah berlalu masa yang panjang. Namun, 
kejengkelan Yusuf tidak sedikitpun dia tampilkan kepada 
mereka karena Yusuf tetap bersikap lembut dan bicara 
santun dengan mereka. Demikian seperti disebutkan dalam 
surat Yusuf (12J:77 


Aga enak OR Ya La 
9 Uta 9 ami 3 Ig Un 


Artinya: “...Maka Yusuf menyembunyikan kejengkelan itu 
pada dirinya dan tidak menampakkannya kepada 
mereka...” 


Ketika Firaun menjadi penguasa di Mesir, datanglah Musa 
yang pernah berbuat salah kepadanya karena dulu pernah 
membunuh anggota sukunya dari bangsi Oibthi. Melihat 
kedatangan Yusuf, Firaun langsung menunjukan sikap 
amarah dengan memaki-maki Musa serta mengungkit- 
ungkit jasanya di masa lalu. Demikian seperti firman-Nya 
surat al-SYw'ara' (26 1:19 


(08) SA aa sih ola Hi as las 


Artinya: “dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang 
telah kamu lakukan itu dan kamu termasuk golongan 


ny 


orang-orang yang tidak membalas guna". 


Kenapa Yusuf menyembunyikan amarahnya sehingga tetap 
tampil tenang dan santun, dan kenapa Fir'aun menampakan 
amarahnya sehingga bicaranya kasar dan tidak terstruktur? 
Demikian menunjukan perbedaan sikap dan watak 
pemimpin dalam menghadapi kelompok yang berseberang- 
an dengannya. Yusuf lebih memilih bersikap tenang, karena 
memang dia penguasa yang penuh wibawa dan kharsimatik. 
Sementara Fir'aun lebih memilih sikap reaktif, arogan dan 
represif karena memang dia penguasa yang angkuh dan 
sombong serta dictator. 
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Pesan, sikap anda dalam menghadapi kelompok yang 
bersebarangan dengan anda adalah tolak ukur karakter dan 
corak kepemimpinan anda. Bila anda mampu tetap bersikap 
tenang dan santun terhadap mereka yang beroposisi, maka 
anda adalah pemimpin besar sekalipun dengan wilayah dan 
kekuasaan yang kecil. Namun, bila anda bersikap reaktif 
apalagi repesif terhadap pihak yang tidak anda sukai, maka 
sejatinya anda adalah penguasa kerdil sekalipun dengan 
wilayah dan kekuasaan yang besar. 


Proses Mati: Antara Maskulin dan Feminin 


(SAM) “Maskulin/laki-laki” secara semanatik lazimnya 

menunjukan makna lebih kuat, lebih keras dan lebih 
kasar sesuai dengan watak dan kodratnya laki-laki. 
Sedangkan sebuah kata jika dihukumkan sebagai mua'nntas 
(53) “Feminin/ perempuan” secara semantic menunjukan 
makna lemah lembut dan santun sesuai karakter dan watak 
asli perempuan. Pada sisi lain, kata yang jika dihukumkan 
sebagai maskulin, maka demikian menunjukan makan sedikit 
dan mayoritas sesuai dengan karakter laki-laki yang tidak 
memiliki kemampuan untuk bereproduksi. Sedangkan, jika 
sebuah kata dihukumkan sebagai feminine, maka demikian 
menunjukan makna banyak dan mayoritas sesuai dengan 
karakter perempuan yang memiliki kemampuan ber- 
reproduksi. Menarik memperhatikan hukum kata mala'ikah 
(SEA) “Para malaikat pencabut nyawa” dalam dua ayat 
berikut: 


HE kata yang muncul dalam hukum mudzakkar 


Pertama, surat al-Anfal (8J: 50 
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BOS AA Doni OTS WS ea GS SI SP 3 


(2) ah Oi 1333 
Artinya: “Kalau kamu melihat ketika para malaikat 
mencabut jiwa orang-orang yang kafir seraya memukul 
muka dan belakang mereka (dan berkata): "Rasakanlah 
olehmu siksa neraka yang membakar", (tentulah kamu 
akan merasa ngeri).” 


Dua, surat al-Nahl (16J: 32 
GEN SI IKEA Fla Ojo ob KI 243 2 
(P1) Oo ES 


Artinya: “(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam 
keadaan baik oleh para malaikat dengan mengatakan 
(kepada mereka): "Salaamun'alaikum, masuklah kamu ke 
dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu 


ny 


kerjakan". 


Dalam surat al-Anfal kata mala'ikah (SXYW) “Malaikat 
pencabut nyawa” dihukumkan sebagai maskulin seperti 
tanpak dalam pilihan kata kerja yatawaffa (255) 
“Mematikan” yang diungkapkan dalam format mudzakkar 
(SAW) “maskulin” dengan tanda huruf ya («s) di awal. 
Sementara kata mala'ikah (SN) “Malaikat pencabut 
nyawa” dalam surat al-Nahl diungkapkan dengan hukum 
feminine (&531) seperti terlihat dari pilihan kata tatawaffa 
(6:5) yang diungkapkan dalam pola maskulin dengan huruf 
ta (&) di awal. Secara semantic, kedua ayat ini bisa 
disimpulkan perbedaannya pada dua hal, 


Pertama, cara malaikat mematikan manusia pada surat al- 
Anfal adalah lebih kasar, lebih keras dan lebih kuat. Hal 
itu dikarenakan sifat malaikat dalam surat al-Anfal 
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adalah laki-laki yang memang identic dengan kekerasan 
dan kekasaran. Sedangkan cara malaikat mematikan 
manusia dalam surat al-Anfal adalah lebih lembut, lebih 
santun dan lebih lemah. Hal itu dikarenakan sifat 
malaikat dalam surat al-Nahl adalah perempuan yang 
memang identic dengan kelemah lembutan dan 
kesantunan. 


Dua, jumlah malaikat yang turun mencabut nyawa manusia 
dalam surat al-Anfal adalah lebih sedikit karena 
dihukumkan maskulin yang secara tabiat tidak memiliki 
kemampuan bereproduksi. Sedangkan jumlah malaikat 
yang turun mencabut nyawa manusia dalam surat al- 
Nahl adalah lebih banyak karena dihukumkan sebagai 
perempuan dan sesuai pula watak perempuan yang 
memiliki kemampuan bereproduksi. 


Kenapa terjadi perbedaan jumlah dan cara malaikat 
mencabut nyawa antara keduanya? 


Perhatikan perbedaan konteks kedua ayat di atas. Surat al- 
Anfal menjelaskan kematian orang kafir, sedangkan surat al- 
Nahl menejelaskan kematian orang baik lagi beriman. Dalam 
konteks ini terdapat kesan bahwa untuk orang kafir, para 
malaikat akan mencabut nyawa mereka dengan cara yang 
kasar dan berat sebagai bentuk siksaan atas mereka. 
Sedangkan kematian orang beriman yang baik akan 
berlangsung dengan sangat lembut dan santun hingga yang 
bersangkutan tidak merasakan sakit mati sedikitpun. Selain 
itu, jumlah malaikat yang turun saat kematian orang 
beriman jauh lebih banyak sebagai bentuk penghormatan 
kepada mereka. Sedangkan, jumlah malaikat yang turun 
untuk orang kafir lebih sedikit untuk membuktikan kehinaan 
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mereka hingga para malaikat pun tidak sudi mendatangi 
kematian mereka. 


Pesannya, jangan anda kira proses kematin orang beriman 
dan orang kafir itu sama, dan jangan pernah pula anda 
menduga bahwa jumlah malaikat yang menyambut ruh 
mereka juga sama. Sekali lagi, Tidak! Proses mati dan 
sambutan para malaikat saat mati sangatlah ditentukan 
kualitas iman dan keshalehan seorang hamba ketika hidup di 
dunia. 


Shalat: Antara Tunggal dan Plural 


yang harus diperhatikan dalam memahami makna di 
balik dua ungkapan yang nyaris sama dan serupa. 
Perhatikan dua ayat berikut, 


Gm (GL) “Kontkes” adalah komponen penting 


Pertama, surat al-Mukminun (23J: 9 
(8) Seks #ago Ie 3 al 
Artinya: “dan orang-orang yang memelihara shalatnya.” 


Dua, surat al-Ma'arij (70: 34 
(YA) Ob KI TEA salih 


Artinya: “Dan orang-orang yang memelihara shalatnya.” 
Kedua ayat ini secara redaksional dan tarjamahan nyaris 
sama seratus persen, namun keduanya tidaklah sama yang 
perbedaannya hanya ditentukan satu huruf saja pada kata 
shalat (:Xb) yang mana pada surat al-Mukminun kata shalat 
hadir dengan tambahan huruf waw (4) yaitu shalawatihim 
(es!sle), sedangkan dalam surat al-Ma'arij kata shalat 
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muncul tanpa huruf waw (3) yaitu shalatihim (&X), 
sekalipun keduanya ditarjamahkan sama “Shalat mereka”. 
Secara semantic makna shalat dalam surat al-Mukminun 
dengan tambahan huruf waw lebih hebat dan lebih 
sempurna dibandingkan shalat dalam surat al-Ma'arij. 
Demikian minimal disebabkan dua factor, 


Pertama, jumlah huruf dalam kata shalawatihim (“8!4-) 
lebih banyak satu huruf daripada jumlah huruf dalam 
kata shalatihim (“$Xe), yang dalam hal ini berlaku 
kaidah semantic ziyadat al-mabna tadullu “ala ziyadat al- 
ma'na (SAM 3ol3 de Ji sel 35) “Bertambahnya 
bangunan kata menunjukan bertambah berat dan 
sempurnanya makna kata tersebut”. 


Dua, bentuk kata shalawatihim («5!sle) adalah bentuk 
jama'/plural, sedangkan kata shalatihim (“$Y4-) adalah 
bentuk mufrad/tunggal. Dalam konteks semantic tentu 
saja kata yang jama' memiliki kekuatan lebih daripada 
kata tunggal sesuai pula dengan hukum alam bahwa 
jumlah yang banyak pasti lebih kuat dari sendiri. 


Kenapa terjadi perbedaan kekuatan dan kesempurnaan 
makna shalat dalam kedua ayat di atas, di mana shalat dalam 
surat al-Mukminin lebih baik dan lebih sempurna dari shalat 
dalam surat al-Ma'arij. Jawabannya ada pada perbedaan 
konteks keduanya, 


Pertama, surat al-Mukminun berbicara dalam konteks 
pujian yaitu mereka yang beruntung dan mendapat 
kesuksesan besar yang disebut aflaha (“8) seperti dalam 
firman-Nya gad afalaha al-mukminun (D5 SE 35). 
Sedangkan surat al-Ma'arij berbicara dalam konteks celaan 
terhadap sikap manusia yang berkelauh kesah (lssls) seperti 
dalam firman-Nya inna al-insana khuliga halw'an ( Sts o 
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Lela @&-). Disebebkan sikap dan posisi rohani mereka yang 
berbeda, maka bobot dan kualitas shalat mereka juga tidak 
sama, di mana orang beriman yang telah dipuji Allah swt 
tentu mutu shalatnya akan berbeda dengan kebanyakan 
manuisa yang jiwa pencela dan senang berkeluh kesah. 

Dua, surat al-Mukminun berbicara dalam konteks 
penguhuni sorga terbaik yaitu Firdaus yang mereka kekal di 
dalammnya seperti firman-Nya alladzinya yaritsuna al-firdaus 
(Do La 8 3S big SJ), sedangkan surat al-Ma'arij 
hanya berbicara dalam konteks penghuni sorga yang masih 
umum dan belum jelas bentuk dan jenisnya seperti firman- 
Nya ula'ika fi jannatin mukramun (OS cs 8 Odi). 
Tentu saja mereka yang shalatnya lebih bermutu, maka j jenis 
sorga mereka kelak juga lebih jelas dan lebih bermutu. 

Tiga, surat al-Mukminin berbicara dalam konteks orang 
beriman dengan shalat terbaik yaitu khusyu? Es 8 Kau 
Or 2D), sedangkan surat al-Ma'arij hanya berbicara 
dalam konteks mereka yang selalu shalat tanpa mem- 
perhatikan kualitasnya (054515 Hana IK 8 3) Tentu saja 
menjaga mutu shalat akan sangat bernilai di sisi Allah swt 
daripada sekedar menjaga kontinuitasnya. 


Empat, surat al-Mukminun berbicara dalam konteks 

pemberian khusus dan eksplisit kepada makhluk yaitu zakat 
(Ole Sy 8 1), sedangkan surat al-Ma'arij berbicara 
dalam konteks pemberian harta secara umum tanpa 
penjelasan (Gelas 3 Na SAN 8 sa). Tentu saja pemberian 
yang bersifat khusus lebih utama daripada pemberian yang 
masih umum dan belum jelas. 
Pesannya, semakin bermutu ibadah anda kepada Allah swt, 
maka semakin berkualitas pula sorga anda kelak. Semakin 
spesifik pemberian anda kepada makhkluk, maka semakin 
spesifik pula fasilitas sorga kelak yang akan anda nikmati. 
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(Bell sisi) “Instrumen pengandaian” seperti lau (5) 

“Kalau” in (Ol) “Jika”, dan idza (Is!) “Apabila”. 
Sekalipun ketiganya memiliki fungsi sintaksis yang sama, 
namun masing-masingnya memiliki fungsi semantic yang 
berbeda. 


D alam sintaksis Arab kita mengenal istilah adat syarat 


Lau (5) “Kalau” lazimnya digunakan untuk menunjukan 
makna sesuatu yang mustahil terjadi. Karena itu, ketika 
saudara Yusuf memberitakan kematian Yusuf kepada ayah 
mereka bahwa Yusuf telah di makan srigala, maka 
kebenaran berita yang disampaikan itu mereka diungkapkan 
dengan pilihan syarat lau (5) “Kalau”. Demikian seperti 
firman- Nya wama anta bimu'minin lana walau kunna shadigin 
((irto S3 L ab SSI Lx3) “Dan engakau ayah tidak akan 
percaya kalaupun kamai orang yang benar”. (Rujuklah OS. 
Yusuf (12J: 17). Kenapa pilihannya syaratnya lau (JJ) “Kalau”? 
Demikian memberi kesan bahwa mustahil kebenaran yang 
mereka sampaikan, karena memang mereka sadar jika 
mereka tidak mungkin berkata benar dan jujur bahwa Yusuf 
telah mereka buang ke dalam sumur. 


Sedangkan in (0!) “Jika” lazimnya digunakan untuk makna 
sebuah kejadian yang mungkin terjadi dan mungkin juga 
tidak terjadi. Artinya, kemungkinan terjadinya sesuatu itu 
hanyalah 50 persen, sedangkan sisanya kemungkinan tidak 
terjadi. Wajar, ketika tukang-tukang sihir meminta ganjaran 
kepada Fir'aun jika mereka memang saat bertanding 
menghadapi Musa, maka kata menang diungkapkan dengan 
syarat in (0!) “Jika”. Demikian seperti firman- Nya galu inna 
lana lajran in kunna nahnu al-ghalibin ( 1 SO sY ol J6 
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SAN) “Mereka berkata, apakah mendapat bayaran jika 
nanti kami menang?” (Rujuklah OS. AL-A'raf (7J: 113). Kenapa 
pilihan syaratnya in (0!) “Jika”? Demikian memberi kesan 
bahwa tukang sihir tidak yakin seratus persen akan menjadi 
pemenang, karena memang hukum alam dalam setiap 
pertandingan kemungkinan kalah atau menang hanyalah 50 
persen saja. 


Sedangkan, idza (!5!) “Apabila” lazimnya digunakan untuk 
menunjukan makna sesuatu yang pasti terjadi yang 
sedikitpun tidak ada keraguan untuknya. Wajar, ketika 
manusia bertanya tentang hari berbangkit setelah semua 
tulang belulang manusia menjadi tanah, maka pilihan kata 
syaratnya adalah idza (!5!) “Apabila”. Demikian seperti 
firman-Nya d'idza kunna turaban @'inna lafi khalgin jadid ( SI 
Jd as SB Gif C4 CS) “Apakah apabila kami telah menjadi 
tanah akan dijadikan lagi dalam ciptaan baru?” (Rujuklah OS. 
Al-Ra'd (13J: 5). Kenapa pilihan syaratnya idza (!5!) “Apabila”? 
Demikian memberi kesan bahwa kematin itu pasti terjadi, 
dan bahwa semua jasad akan menjadi tanah adalah sesuatu 
yang juga pasti yang sedikitpun tidak ada keraguan padanya. 


Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan orang beriman 
berpuasa sekalipun mereka dalam keadaan sakit ataupun 
safar disebabkan banyaknya kebaikan dan kemuliaan dalam 
puasa Ramadhan itu, maka syarat yang digunakan untuk 
kata mengetahui kebaikan puasa adalah in (0!) “Jika”. 
Demikian seperti firman-Nya surat al-Bagarah |2J:184 


(VA) Dblki ESA) SI 3S Arka Dp 


Artinya: “dan jika kamu berpuasa itulah yang lebih baik 
bagimu jika kamu mengetaui”. 
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Kenapa pilihan syaratnya in (0!) “Jika” saat Allah swt 
menjelaskan kebaikan puasa Ramadhan? 


Demikian memberi isyarat bahwa betapa banyaknya 
kebaikan yang dikandung oleh puasa. Ada sebagin dari 
kebaikannya yang diketahui karena diberitahukan Allah swt 
dan rasul-Nya, namun masih banyak lagi kebaikan puasa 
yang tidak mampu diketahui manusia yang sengaja tidak 
beritahukan Allah swt dan Rasul-Nya secara keseliruhan agar 
manusia mendapat kejutan dari-Nya kelak di akhirat. Wajar, 
jika Nabi saw bersabda bahwa andai umatku tahu kebaikan- 
kebaikan yang ada di Ramdhan, niscaya mereka berharap 
Ramadhan semua tahun (s4 44 oa Ola, SL aa ly) 
Oka, LS an OST Ol). i 
Pesannya, berbahagialah anda yang telah menyelesaikan 
puasanya dengan sempurna, karena anda telah mendapat 
kebaikan yang banyak, bahkan kebaikan puasa yang tidak 
dan belum kita ketahui jauh lebih banyak dan masih 
disembunyikan Allah swt daripada kebaikan yang telah kita 
ketahui melalui informasi kitab suci-Nya dan juga hadis 
Rasul-Nya. 


Petugas Zakat dalam Preposisi 


memiliki fungsi sintaksis yang sama yaitu menjadikan 
kata setelahnya majrur (03!) “Keterangan”, namun 
masing-masingnya memiliki kandungan semantic yang 
berbeda. Tidak jarang pula sebuah kata baik kata benda 
maupun kata kerja bisa diiringi oleh beberapa preposisi yang 
berbeda tanpa mengubah tarjamahannya. Misalnya kata 


H0" huruf jar (AH 2») “Preposisi” sekalipun 
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'amil (Iss) “Petugas/pekerja” yang bisa diikuti prepososi bi 
seperti amilun bihi (& Js), atau preposisi fi seperti “amilun 
fihi («8 Iss), atau preposisi lam seperti “amilun lahu (bts 
4), atau preposisi “ala (4s) seperti “amilun “alaihi (&ls Jste) 
yang kesemuanya bisa ditarjamahkan dengan “Petugas”. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan tentang petugas 
zakat/amil zakat sebagai pihak yang berhak menerima zakat 
yang dia kumpulkan, maka kata 'amil (Iss) “Petugas” 
disebutkan dengan diiringin preposisi “ala (4x) yaitu “amilin 
falaiha (K4 cxbWls). Demikian seperti dalam firman-Nya 
surat al-Taubah | 9|: 60 


Surat al-Taubah |9|: 60 
(1) ta alat oa sita SEX Gi) 


Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk 
orang-orang fakir, orang-orang miskin,  pengurus- 
pengurus zakat..” 


Kenapa pilihan preposisinya “ala (( 4s) terkait petugas yang 
berhak menerima zakat? Perlu diingat kembali konsep 
semantic masing-masing preposisi, di mana 'ala («45) 
menunjukan makan taklif (HASWN) “beban berat dan sulit”. 
Dengan pilihan preposisi “ala ((Js) untuk petugas zakat, 
menunjukan makana bahwa para petugas zakat baru berhak 
menerima bagian dari zakat yang dikumpulkannya sebanyak 
1/8 karena dia memiliki tugas dan tanggung jawab yang 
berat. Seorang petugas zakat harus aktif mendatangi para 
wajib zakat, mengaudit kekayaan mereka, menarik 
kewajiban mereka, mengumpulkan zakat bersama mereka 
sereta mendistribusikan zakat yang terkumpul kepada yang 
berhak menerima dengan cara mencari, mendata dan 
mendatangi para penerimananya. Dikarenakan tugas dan 
tanggung jawab yang begitu berat dan sulit itulah mereka 
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berhak atas zakat yang mereka kumpulkan sebanyak 1/8. 
Karena itu, jika ada petugas zakat yang hanya duduk 
menunggu para wajib zakat di kantornya tanpa ada upaya 
yang bersifat proaktif, begitu pula ketika mendistribusikan- 
nya mereka hanya menunggu kedatangan para penerima di 
kantornya, maka petugas yang demikian tidaklah layak 
mendapatkan bagiannya sebanyak 1/8 tersebut karena tidak 
ada beban dan kesulitan yang mereka hadapi. Minimal, 
begitulah maksud pilihan preposisi “ala ((J&) dalam kata 
petugas zakat pada kata wa al-'amilina “alaiha (Less cksWJls) 
dalam ayat di atas. Wallahu a'lam. 


Jenis Tongkat dan Jenis Gembalaan 


Our'an. Pertama, disebut “asha (««2s) dan kedua 

disebut minsa'ah (3Lxs). Sekalipun keduanya sama 
ditarjamahkan ke dalam Bahasa Indonesia dengan 
“tongkat”, namun makna keduanya tidaklah sama. Di mana 
kata “asha («-2s) lazimnya digunakan untuk menyebut 
tongkat kecil dari kayu yang berfungsi memukul hewan 
ternak seperti kambing, sapi atau unta agar mereka 
bergerak dan berjalan. Sedangkan minsa'ah (3s) lazimnya 
dugunakan untuk menunjukna makna tongkat besar dan 
panjang yang berfungsi memukul makhluk karena 
pembangakangan yang tinggi agar mereka bangkit dan 
segera bergerak. Kata minsa'ah ini secara harfiyah berasal 
dari kata nasa'a (Ls) yang berarti “menunda” sesuatu untuk 
maksud melakukan pem-bangkangan. Karena itulah, prilaku 
kaum kafir Guraisy yang suka menunda penerapan hukum 
Allah swt di bulan-bulan Haram untuk tujuan 


Ks tongkat minimal ada dua sebutannya di dalam al- 
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pembangkangan juga disebut nasi” (sil) seperti 
disebutkan dalam surat al-Taubah | 9:37 


GA AE ad 0 Yi 2 3 33 ta 
dai 2 AN Ga UU ga Ae Wib LL 


(TV) GAS GA sak Y Ag 
Artinya: “Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan 
haram itu adalah menambah kekafiran, disesatkan orang- 
orang yang kafir dengan mengundur-undurkan itu, 
mereka menghalalkannya pada suatu tahun dan 
mengharamkannya pada tahun yang lain, agar mereka 
dapat mensesuaikan dengan bilangan yang Allah 
mengharamkannya maka mereka menghalalkan apa yang 
diharamkan Allah. (syaitan) menjadikan mereka 
memandang baik perbuatan mereka yang buruk itu. Dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
kafir.” 


N 


Menariknya, ketika Allah swt menceritakan tongkat Musa 
yang berfungsi sebagai pemukul dombanya saat 
mengembala agar domba-domba itu ikut komandonya, 
maka tongkat Musa itu disebut dengan kata 'asha (Les). 
Demikian seperti firman-Nya surat Thaha | 20J: 17-18 


Ind Ula Gil Got ca JB ON) (brt Bag Dl Gg 


(On) ti Laju aa II 
Artinya: “Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa? 
Berkata Musa: "Ini adalah tongkatku, aku bertelekan 
padanya, dan aku pukul (daun) dengannya untuk 
kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan yang lain 
padanya'".” 
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Namun, saat Allah swt menyebutkan tongkat Sulaiman yang 
berfungsi sebagai pemukul bangsa jin saat mengawasi 
mereka bekerja dan supaya mereka ikut komando dan 
arahan nabi Sulaiman, maka tongkat Sulaiman itu 
diungkapkan dengan pilihan kata minsa'ah (3s). Demikian 
seperti firman-Nya surat Saba' (34J: 14 


BE pa ES aja Ia Sea Bon ea 
EN Daan WAE Sh Al eta HN EBT 
(aa 


Artinya: “Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian 
Sulaiman, tidak ada yang menunjukkan kepada mereka 
kematiannya itu kecuali rayap yang memakan tongkatnya. 
Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa 
kalau sekiranya mereka mengetahui yang gaib tentulah 
mereka tidak tetap dalam siksa yang menghinakan.” 


Kenapa berbeda pilihan kedua kata tongkat pada ayat di 
atas? Demikian tidak bisa dilepaskan dari perbedaan konteks 
makhluk yang diawasi dan digembalakan. Dalam surat Thaha 
(2oj: 1718, yang digembalakan Musa dan yang diatur 
aktifitasnya adalah hewan ternak seperti domba yang 
notabene makhluk yang sudah jinak, patuh dan lebih mudah 
mengurusnya. Maka, dalam konteks ini tidak diperlukan 
tongkat besar dan panjang, cukup tongkat kecil dari ranting 
karena hewan ternak adalah makhluk yang lebih mudah 
diatur dan kendalikan. Berbeda dengan surat Saba' (34): 14, 
yang digembalakan dan yang iawasi nabi Sualaiaman adalah 
bangsa jin yang notabene adalah makhluk yang keras, keras 
dan susah diatur dan kendalikan. Maka, dalam konteks ini 
sangat diperlukan tongkat besar dan panjang karena 
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memang jin memiliki karakter pembangkang dan makhluk 
yang susah diatur. 


Ada beberapa pesan dari ayat di atas, 


Pertama, anda sebagai “Pengembala” apakah sebagai ayah, 
guru, dosen, pejabat atau pimpinan di sebuah kantor 
harus memahami watak dan karakter siapa yang anda 
“gembalakan” agar anda bisa menggunakan cara dan 
metode yang tepat untuk mengarahkan dan me- 
ngendalikan mereka. 


Dua, sebagai “pengembala” maka anda dibenarkan 
menggunakan pilihan “tongkat” yang beragam untuk 
mengatur dan menggerakan “gembalaan” anda. Berat 
dan ringannya jenis “pukulan” akan sangat bergantung 
kondisi dan bentuk  pembangkangan makhluk 
“gembalaan” anda. 


Tiga, semakin besar tingkat pembangkangan “gembalaan” 
anda, maka semakin besar dan keras pula harusnya 
“pukulan” yang anda berikan kepada mereka. 


Kaburnya Penduduk Neraka 
dalam Preposisi 


alam surat al-Surat al-Sajadah |32J: 20, Allah swt 
Inda Lain 5 ST G3GT USS AN BAGI Aas Sl hp 
(T) DAS AS Sd YUI DAA Nag ih Jas Uas 
Artinya: “Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir), maka 


tempat mereka adalah neraka. Setiap kali mereka hendak 
ke luar daripadanya, mereka dikembalikan (lagi) ke 
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dalamnya dan dikatakan kepada mereka: "Rasakanlah 


ny 


siksa neraka yang dahulu kamu mendustakannya'"'. 


Ayat ini menjelaskan tentang penghuni neraka yang 
berusaha kabur dan keluar dari azab neraka, di mana setiap 
kali mereka hendak lari dan kabur darinya, maka mereka 
dikembalikan lagi ke dalam neraka untuk merasakan lagi 
dahsyatnya azab. Secara sintkasis, terdapat dua hal yang 
menarik dari redaksi ayat tersebut, 


Pertama, penulisan kata kullama (LS) “Setiap kali” yang 
sejatinya terdiri dari dua kata yaitu kulla (JS) dan ma 
(&). Dalam kaidah penulisan Arab, kedua kata ini bisa 
dan boleh dituliskan secara terpisah seperti dalam surat 
al-Mu'ninun (23J: 44 

(da). 3S Oi AA Aa AS RE ui 

Artinya: “Tiap-tiap seorang rasul datang kepada umatnya, 

umat itu mendustakannya.” 


Kenapa di surat al-Sajadah ini kata kulla (JS) dan ma (4) 

ditulis bersambung sehingga menjadi kullama (WS)? 

Demikian memberi kesan bahwa penghuni neraka selalu 

tersambung dan terkoneksi dari neraka dan tidak satu 

detikpun mereka terpisah dari azab betapapun kerasnya 
usaha mereka untuk keluar dari azab tersebut. 

Dua, penggunaan preposisi fi ((8) dalam kata u'idu fiha (191 
(43) bukan preposisi ila (J!) yaitu u'idu ilaiha (Led! 1521) 
sekalipun secara redaksional pilahan preposisi ila (S!) 
lebih tepat karena artinya “Mereka dikembalikan 
kepadanya”. Kenapa pilihan preposisinya fi (-8) bukan ila 
(J9? 

Seperti yang telah disinggung dalam konsepsi semantic 

bahwa setiap preposisi memiliki makna yang berbeda. Di 
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mana preposisi fi (3) menunjukan makna zharfiyah (15,2) 
“Meliputi setiap tempat dan masa”, sedangkan ila (S!) 
menunjukan makna ghayah (&WJl) “Jarak dan keterpisahan”, 
Dengan pilihan preposisi fi ((2) dalam ayat w'idu fiha (Val 
3) “Mereka dikembalikan kepadanya”, memberi kesan 
bahwa penduduk neraka sekalipun berusaha keluar dari 
neraka, namun tidak sedikitpun usaha mereka berhasil 
keluar darinya. Jangan pernah menduga bahwa mereka 
berhasil keluar walaupun satu detik, karena mereka hanya 
berusaha naik dari satu tingkat nereka ke tingkat berikutnya 
sementara neraka tetap meliputi mereka setiap waktu dan 
tempat. 


Pesannya, tidak ada satupun keadaan yang bisa membuat 
penduduk neraka merasakan keringanan azab, bahkan 
semakin kuat usaha mereka kabur dari neraka justru usaha 
itulah yang semakin menambah rasa sakit dan derita mereka 
di dalamnya. 


Sikap Kaum Munafik dalam Preposisi 


spesial yang berbeda dengan yang lain sekalipun 

beberapa preposisi bisa hadir dalam kata yang sama 
dan boleh ditarjamahkan pula dengan ungkapan yang sama. 
Misalnya, preposisi fi (2) dan ila (Jl) sekalipun bisa hadir 
dalam kata yang sama dan bisa ditarjamahkan sama yaitu 
“pada”. Namun, keduanya akan berbeda dalam semantiknya 
hingga penyatuan pilihan preposisi justru akan merusak dan 
mengubah makna kalimat tersebut. 


5 etiap huruf jar (-! 2) “Preposisi” memiliki makna 
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Adapun preposisi ila (S!) lazimnya menunjukan makan 
ghayah (&W!) “Proses menunju/terdapat jarak antara kedua 
objek”. Karena itu, ketika Allah swt memerintahkan semua 
manusia untuk bersegera mendapatkan ampunan Tuhan, 
maka untuk kata bersegera (Iss,lv) digunakan preposisi ila 
(JH!) yaitu wa sari'un ila (Jl Issylw3) “Bersegeralah kamu 
pada”. Demikian seperti firman-Nya surat Ali Imran (3J:133 


SAS SENI LIGUE UE A9 AS Ia Badan II eta 
(rr) 
Artinya: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari 


Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan 
bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa,” 


Kenapa pilihan preposisi untuk kata sari'u (Iss)) adalah ila 
(JS!) dalam ayat ini? Demikian menunjukan bahwa antara 
manusia dan ampunan Tuhan masih ada jarak, karena 
mereka masih dalam proses menuju ampunan tersebut dan 
belum mendapatkannya. 


Sedangkan, preposi fi (2) lazimnya digunakan untuk 
menunjukan makna zharfiyah (122!) “Menyatu dalam 
waktu, tempat dan keadaan” yang berarti antara dua objek 
sudah menyatu dan tidak terpisahkan. Karena itulah, ketika 
Allah swt menyebutkan sikap dan prilaku nabi Zakariyah 
yang selalu bersegera menunju kebaikan, maka kata 
yusari'una (Os,ke) “Bersegera” diungkapkan dengan 
pilihan prepsisi fi (2) yaitu yusari'una fi (8 Os) L). Demikian 
seperti firman-Nya surat al-Anbiya' (21: 90 


3 SA VISA ka D lb AU Way O Gatau 


A0 oi 
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Artinya: “Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami 
anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami jadikan istrinya 
dapat mengandung. Sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) 
perbuatan-perbuatan yang baik..” 


Kenapa dalam konteks bersegeranya nabi Zakariya menuju 
kebaikan pilihan preposisinya fi (2)? Demikian memberi 
kesan bahwa antara nabi Zakariya dengan kebaikan itu 
sudah bersatu dan tidak terpisahkan lagi kapanpun, di 
manapun dan dalam keadaan apapun karena memang dia 
seorang nabi yang shalih dan taat. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan sikap dan prilaku 
kaum munafik yang bersegera pada kedekatan dengan 
kaum Yahudi dan Nashrani, maka pilihan yusari'una (0ss,1x) 
“bersegera” diungkapan dengan preposisi fi (2) yaiatu 
yusari'una fihim (3 Os) “Mereka bersegera kepada 
mereka”. Demkian seperti firman-Nya surat al-Ma'idah (51:52 


(52)-..e3 Olah Goa Ab 3 al SP 
Artinya: “Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada 
penyakit dalam hatinya (orang-orang munafik) bersegera 
mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani)..” 


Kenapa sikap bersegeranya kaum munafik mendekat 
kepada kaum Yahudi dan Nashrani diungkapkan dengan 
preposisi fi (8)? Demikian memberi kesan bahwa antara 
kaum munafik dengan kaum kafir dari ahli kitab memang 
sejatinya telah menyatu dan berada bersama dalam satu 
barisan untuk menghancurkan Islam dan umat Islam 
kapanpun, di manapun dan dalam kondisi apapun. 


Pesannya, jangan pernah merasa aneh jika ada orang 
mengaku Islam yang begitu responsive terhadap keburukan 
yang menimpa non-muslim, namun begitu lamban 


134 


Cahaya di Atas Cahaya 


responnya terhadap saaudaranya yang muslim bahkan tidak 
jarang mereka ikut serta mencela dan menghujat ketika 
keburukan yang sama menimpa kaum beriman. Memang 
begitulah sejatinya sikap mereka yang hatinya telah 
berpenyakit yang mudah bersimpati dengan musuh Islam, 
namun sangat benci dan antipati dengan saudaranya yang 
seiman hanya karena berbeda pandangan dan pemahaman. 


Syafa'at dalam Ta'nits Majazi 


benda feminim (&541 JI) “Kata benda untuk 

perempuan”. Pertama, ada yang disebut mu'anntas 
hagigi (A4 &5,1) “Feminim sejati” seperti kata fathimah 
(“xb8) yang bentuk katanya adalah feminim, benda atau 
objeknya juga feminim. Kedua, ada yang disebut mu'nnats 
majazi (SI Ss3M) “Feminim kiasan” seperti kata syams 
(cw) “Matahari” yang secara hukum katanya adalah 
perempuan walaupun bendanya bukan perempuan. 


D- system morfologi Arab dikenal dua jenis kata 


Dalam konteks struktur kalimat, kata dalam bentuk 
mw'anntas hagigi (445 531) “Feminim sejati” wajib sesuai 
format kata kerjanya (prediket) dengan subjeknya. Misalnya, 
ja'at fathimah (Ab4 &s-) “Telah datang Fathimah”, dan 
tidak boleh diucapkan ja'a fathimah (Xb6 s-) yang 
prediketnya dalam bentuk mudzakkar (SJ3N) “maskulin”. 
Berbeda dengan kata dalam bentuk mu'annats majazi ( &6 
SE) “Feminim kiasan” yang prediketnya boleh dihadirkan 
dalam bentuk maskulin seperti thala'a al-syams ((»il ag) 
atau bisa juga dalam bentuk feminim yaitu thala'at al-syams 
(el cal) yang artinya tetap sama “Telah terbit 
matahari”. Demikian karena mu'anntas majazi/feminim 
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kiasan secara semantic menunjukan makna umum, mutlak 
dan tanpa batas, berbeda dengan mua'nntas hagigi/feminim 
sejati yang menunjukan makna khusus dan terbatas. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan ketiadaan 
syafa'at/pertolongan bagi kaum Yahudi yang kufur nikmat di 
akhirat kelak, maka kata syafa'at (“s£) diungkapkan 
dengan pilihan hukum mw'anntas majazi (SI &535k) 
“Feminim kiasan”. Demikian terlihat dari prediket yang 
dimunculkan untuk kata syafa'at (isis) yang terkadang 
dalam bentuk maskulin yang terlihat pada kata yugbalu 
(Jk2) “diterima” pada ayat la yugbalu syafa'ah (Lx “kal Ya 
2265) “Tidak diterima syafaat untuk mereka” dan terkadang 
dalam bentuk feminim seperti terlihat pada kata kerja 
tanfa'u (255) “berguna” pada ayat wa la tanfa'uha al-syafa'ah 
Afl45 4245 V3) “Dan tidak berguna syafaat untuk mereka”. 
Demikian seperti terlihat dalam ayat berikut, 


Pertama, surat al-Bagarah (2J:48 
Yg KE Uea JB YG oa IP Indi AN app Ioi 


(EA) On73 AG Jas Uh ash 
Artinya: “Dan jagalah dirimu dari (adzab) hari (kiamat, 
yang pada hari itu) seseorang tidak dapat membela orang 
lain, walau sedikit pun, dan (begitu pula) tidak diterima 
syafa'at dan tebusan daripadanya, dan tidaklah mereka 
akan ditolong.” 


Dua, surat al-Bagarah (2J:123 


V3 JK 3 IS YG US OS IP Ii GA Up 


t 2 


(OT) Onp3 AA Yg TEA A15 
Artinya: “Dan takutlah kamu kepada suatu hari di waktu 
seseorang tidak dapat menggantikan seseorang lain 


136 


Cahaya di Atas Cahaya 


sedikit pun dan tidak akan diterima suatu tebusan 
daripadanya dan tidak akan memberi manfaat sesuatu 
syafaat kepadanya dan tidak (pula) mereka akan 
ditolong.” 


Kenapa kata syafa'at (isli4) dalam konteks ketiadaan 
pertolongan di akhirat untuk umat Yahudi yang kufur nikmat 
dihukumkan sebagai mu'annats majazi? Demikian memberi 
kesan bahwa semua bentuk syafaat secara mutlak dan 
tanpa batas dinafikan untuk kaum Yahudi. 


Namun, keadaan ini tidak berlaku untuk umat nabi 
Muhammad saw sekalipun mereka yang hidup dengan 
gelimang dosa, peluang dan syafa'at masih terbuka bagi 
mereka. Di akhirat kelak, tetap masih ada bantuan dan 
pertolongan khusus yang akan diterima umat Muhammad 
saw dari pihak-pihak tertentu yang diberikan izin dan 
wewenang oleh Allah swt untuk menolong mereka. 
Demikian seperti firman-Nysa surat Thaha (20J:109 


OA) VE 3 co SKA SD Osl ja NI BU KS Jan 
Artinya: “Pada hari itu tidak berguna syafaat, kecuali 
(syafaat) orang yang Allah Maha Pemurah telah memberi 
izin kepadanya, dan Dia telah meridai perkataannya.” 


Pesannya, perbanyaklah membaca al-Our'an, perbanyaklah 
bershalawat kepada nabi Muhammad saw, cintailah para 
ulama dan orang shalih sebagai pewaris Nabi, karena 
mereka adalah salah satu sumber syafa'at kelak di hari 
kiamat yang akan menjadi penyelamat kita saat semua 
manusia menghadapi situasi yang sangat berat, mencekam 
dan menakutkan. 
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alam surat al-Gamar (54:17, ALlah swt berfirman, 


YV ar ta ol KU KG GeL3 Ta 
Sa ep SB, Ang 


Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al 
Our'an untuk pelajaran, maka adakah orang yang 
mengambil pelajaran?” 


Ayat di atas adalah jaminan dari Allah swt bahwa al-Our'an 
telah dimudahkan-Nya untuk dipelajari, dibaca, dihafal, 
hingga diamalkan. Hebatnya lagi, ayat yang sama persis 
redaksinya dengan ayat ini terdapat sebanyak 4 kali dalam 
surat al-Gamar, yaitu ayat yang ke-17, 22, 32, 54. Dan secara 
redaksional ada beberapa poin menarik dari ayat di atas, 


Pertama, terdapanya dua adat taukid (1S sisi) “Intsrumen 
penegas” yaitu lam (J) “Sungguh” dan gad (-5) 
“Sungguh” dalam kata wa lagad (JH) yang jika 
ditarjamahkan secara harfiyah maka ia berarti “Dan 
sungguh, benar-benar sungguh”. Dengan terdapatnya 
dua isntrumen penegas untuk mengataka bahwa al- 
Our'an telah dimudahkan-Nya untuk menjadi zikir, 
memberi kesan betapa kemudahan al-Guran untuk 
dipelajari, dibaca, dikaji dan diamalkan adalah sesuatu 
yang pasti dan sedikitpun tidak boleh ada keraguan 
tentangnya. 


Dua, pilihan kata yassarna (C/£3) “Kami mudahkan” dengan 
pola kata kerja yang mendapat tambahan 2 huruf atau 
yang disebut mazid bi harfain (c»4& &-) dengan pola 
fa”ala (Jz5) yang menunjukan makna taksir wa tadrij 
(md SI) “banyak dan bertahap”, memberi 
isyarat bahwa al-Our'an menjadi mudah dipelajari, 
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dihafal, dikaji dan diamalkan jika aktifitasya berjalan 
secara perlahan, bertahap dan banyak serta berulang 
kali dilakukan. 


Tiga, pilihan kata li al-dzikr (SW) yang secara harfiyah 
berarti “zikirlmenyebut” memberi kesan bahwa al- 
Our'an akan mudah dihafal dan dikaji jika ia dijadikan 
zikir. Misalnya, seorang yang menjadikan surat al-Kahfi 
sebagai zikir di setiap malam Jum'at atau hari Jum'at 
yang jika bertahun-tahun ayat itu dibacanya, maka 
dipastikan dia akhirnya akan menguasa surat al-Kahfi 
tersebut. Seorang yang lazim membaca surat al-Muluk 
setiap malam, maka dipastikan dalam waktu yang tidak 
terlalu lama, dia akan hafal surat al-Muluk tersebut, 
begitulah seterusnya. 


Empat, pilihan kata muddakir (3) yang secara morfologis 
berasal dari kata dzakar (55) yang berarti 
“menyebut/mengingat”. Kemudian kata ini mendapat 
tambahan dua huruf alif (V) dan ta (-) timbangan ifta'ala 
(Jesl) sehingga menjadi idztakara (3). Karena 
berdekatannya huruf zal (5) dan ta (&) dalam satu kata 
dianggap berat dan sulit pelafalannya bagi lidah Arab, 
maka demi kemudahan pengucapan digantilah huruf ta 
(&) menjadi dal (5) supaya dekat pelafalan huruf dzal (5) 
dan dal (5) sehingga jadilah ia idzdakara (S55). 
Kemudian pelafalan huruf dzal (5) dan dal (») masih 
terasa berat dan sulit dalam lidah Arab, maka huruf dzal 
(5) kemudian diganti dengan dal (») sehingga katanya 
menjadi iddakara (85) yang kemudian menjadi 
muddakir CS) sebagai bentuk kata sifat untuk 
menunjukan begitu mudahnya al-OGur'an untuk 
dipelajari, dihafal dan diamalkan seperti kemudahan- 
kemudahan yang terjadi dari perubahan kata muddakir 
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CS), sehingga al-Our'an secara totalitas benar-benar 
menjadi sangat mudah bagi lidah siapaun untuk 
mengucapkannya. 


Pesannya, jika anda ingin mendapat kemudahan dalam 
menghafal dan mempelari al-Gur'an, maka yakinkan diri 
anda bahwa ia memang sangat mudah, selanjutnya hafal 
dan kajilah ia secara bertahap dan perlahan serta jadikanlah 
ia sebagai zikir dan bacaan rutin. 


Bahagia dalam Basyara 


alam surat Ali Imran (3J:170 
18 Nisa 5 1 Sale Dopsoklngg dl23 Ga HI ACT & Sen 


On) DR Sate Oa Diss 3 
Artinya: “mereka dalam keadaan gembira disebabkan 
karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, dan 
mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih 
tinggal di belakang yang belum menyusul mereka, bahwa 
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati.” 


Ayat ini menjelaskan tentang keadaan orang beriman yang 
bergembira di alam barzakh setelah meninggal dunia. Ada 
bebarapa hal menarik dalam sudut pandang stilistika dari 
ayat tersebut, 


Pertama, terdapat dua kali sebutan bahagia dengan diksi 
yang berbeda, ada farihin ((x-5) saat menjelaskan 
kebahagiaan disebabkan karunia Allah swt yang 
diberikan kepada mereka, dan ada yastabsyirun 
(O9xx524) saat menjelaskan kebahagian disebabkan 
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orang-orang yang belum menyusul mereka. Perbedaan 
diksi ini menunjukan bahwa kegembiraan yang 
bersumber dari Allah swt memang tidak pernah sama 
dengan kegembiraan yang bersumber dari selain-Nya. 
Karena faraha (xp) lazimnya digunakan untuk gembira 
karena rahmat Allah swt yang secara pasti tidak terukur, 
sedangkan basyar (,4-) yang dari kata ini muncul kata 
yastabsyirun (Os442523) biasanya dugunakan untuk 
menunjukan makna kegembiraan yang sedikit bahkan 
boleh jadi hanya orang lain yang memandang gembira 
sedangkan yang bersangkutan justru merasakannya 
sebagai beban dan derita. (Lihat salah satunya surat al- 
Nahl (16J: 58). 


Dua, kata farihin (cx-2) diungkapkan dalam bentuk kata 


Tiga 


benda («-Y!) sedangkan kata yasytabsyirun (Os,ixuw) 
diungkapkan dalam bentuk kata kerja (J-4!). Demikian 
memberi kesan bahwa kebahagian yang datang dari 
Allah swt bersifat unlimited dan tidak berhingga, 
sedangkan kebahagaiaan yang bersumber dari makhluk 
bersifat limited dan terbatas runag dan waktu. Demikian 
sesuai dengan sifat kata benda yang menunjukan makna 
mutlak tanpa ada batas waktu dan tempat, sedangkan 
kata kerja sifatnya limited dan terbatas ruang dan 
waktu. 


, Pilihan preposisi ba (-) pada kata wayastabsyirun 
billadzina (C2U4  Og345145) “mereka bergembira 
disebabkan orang yang masih di dunia” memberi kesan 
bahwa orang yang sudah meninggal dunia dan sudah 
berada di alam barzakh sangat berharap orang yang di 
dunia membantu mereka dengan amal shalih dan 
kebaikan. Ketika orang yang masih hidup di dunia 
melakukan sesuatu kebaikan untuk mereka, maka 
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mareka akan sangat bahagia dan gembira karena 
keadaan mereka menjadi terbantu karenanya selama di 
alam barzakh. Demikian fungsi preposisi ba (—) dalam 
ayat ini yang menunjukan makna sababiyah (AJ!) 
“Sebab”. Artinya, kegembiraan dan kebahagian orang 
yang meninggal dunia selama di alam barzah 
disebabkan dua perkara, adakalanya karena pemberian 
dari Allah swt dan adakalanya mendapat dari kiriman 
kebaikan dari manusia yang belum menysul mereka. 


Empat, pilihan kata yastabsyiruna (05444223) untuk menyebut 
kegembiraan orang yang sudah meninggal dunia selama 
di alam barzakh disebabkan orang yang masih hidup di 
dunia diungkapkan dengan pola ata kerja tambahan tiga 
huruf dari kata basyara (:-) menjadi istbasyara (is). 
Sesuai hukum dan tujuan penambahan tiga huruf pada 
kata kerja dengan pola istaf'ala (J-i-1), maka maknanya 
ada dua, pertama, thalab (5) “Meminta” seperti kata 
istaghfara (/iss!) “Meminta ampun”, dan kedua 
shairurah (S3xe) “Menjadi”. Dengan pilihan kata 
istbahsyara (ie!) ini, memberi kesan bahwa orang 
yang sudah meninggal meminta agar orang yang hidup 
membahagiakan mereka dengan kebaikan dan ketika 
kebaikan dari orang yang hidup akan menjadikan 
mereka berbahagia di alam barzakh. 


Pesannya, jangan pernah anda meragukan sampaikan amal 
dan kebaikan dari orang yang masih di dunia untuk orang 
yang sudah meninggal dunia, karena kebaikan yang kita 
kirimkan untuk mereka ternyata menjadi sebab mereka 
mendapatkan kebahagiaan dan kegembiraan di alam 
barzakh. Bila anda tidak sependapat dengan sampainya 
kebaikan dari orang yang hidup untuk orang yang sudah 
meninggal dunia, maka lebih bijak bila anda tidak ikut 
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berbuat dan beramal untuk mereka, namun anda tidak pula 
mencela mereka yang beramal untuk orang yang sudah 
meninggal dunia. 


Bahagia dalam Fariha 


Allah swt di dalam al-Gur'an untuk menyebut 

“bahagia”, selain kata basyara (,4-), sa'ada (Aw) dan 
radhiya (,-2)). Sekalipun artinya sama, namun semantiknya 
berbeda sesuai kelaziman penggunaannya di dalam al- 
Our'an. Di mana, kata fariha (-) lazimnya digunakan untuk 
kegembiraan karena mendapat rahmat Allah swt yang mana 
kegembiraan itu menghasilkan ketengangan hati. Karena 
itu, ketika tujuh pemuda ashahbul kahf berlindung ke dalam 
sebuah goa saat menjadi buron kerajaan, Allah swt 
memberikan rahmat-Nya kepada mereka hingga mereka 
bisa tidur selama 300 tahun dengan tenang. Demikian 
seperti firman-Nya surat al-Kahfi (18J: 16 


SA Ia SB SI ba HA IN Ig 
Artinya: Maka mereka berlindung ke dalam gua dan 
Tuhanmu menebarkan rahmat-Nya kepada mereka. 


Ka fariha (-2) adalah salah satu kata yang digunakan 


Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan sikap buruk 
manusia yang gembira saat mendapat rahmat dan berputus 
asa saat mendapat mushibah, maka kegembiraan karena 
rahmat itu disebutkan dengan kata fariha (::). Demikian 
seperti firman-Nya surat al-Rum (30|: 36 
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Tan Mi aa 
(TI) oa ra 


Artinya: “Atau pernahkah Kami menurunkan kepada 
mereka keterangan, lalu keterangan itu menunjukkan 
(kebenaran) apa yang mereka selalu mempersekutukan 
dengan Tuhan?” 


Menariknya, ketika Allah swt menyuruh manusia gembira 
karena mendapat rahmat al-Our'an, maka kegembiraan itu 
juga disebutkan dengan kata fariha (x2). Demikian seperti 
firman-Nya surat Yunus (10J:58 


(SA) OZ oz er AN SAI SIRI ang SI 5 38 
Artinya: “Katakanlah: "Dengan karunia Allah dan rahmat- 
Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira. Karunia 
Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang 
mereka kumpulkan".” 


Demikian memberi kesan, 


Pertama, tidak ada kebahagiaan yang lebih besar dalam 
konteks pemberian Allah swt kepada manusia di dunia 
ini, selain daripada hati dan lidah yang mudah menerima 
dan memikul al-Gur'an. Karena itu, kegembiraan 
seseorang dengan al-Our'an sejatinya melebihi 
kegembiraan seorang yang berhasil mengumpulkan 
semua dunia dan isinya. Demikian seperti terlihat dalam 
aya huwa khairun mimma yajma'un (DL & FS 5) 

“itu adalah lebih baik dari apa yang pan 
kumpulkan”. 


Dua, al-Our'an adalah pemberian yang bukan hanya bernilai 
besar bagi penerimanya, namun juga menjadi sumber 
ketenangan hati bagi pembaca dan pemikulnya, karena 
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memang begitulah hakikatnya kata fariha (cp) 
“Kegembiraan dan menenangkan hati”. 


Pesannya, jika anda memiliki hati dan lidah yang dekat 
dengan al-Gur'an, maka anda lebih layak gembira dan 
bahagia daripada mereka yang memiliki dunia dan semua 
isinya. 


Ujian Keluarga 


anaknya. Nabi Nuh mendapat ujian dengan ke- 

durhakaan isteri dan anaknya. Nabi Luth mendapat 
ujian dengan pembangkangan isterinya. Nabi Ibrahim 
mendapat ujian lewat permusuhan ayahnya. Nabi Ya'gub 
diuji dengan kebencian anak-anaknya. Nabi Yusuf diuji 
dengan hasad 10 saudaranya. Nabi Ayyub diuji saat ditinggal 
pergi isteri-isterinya ketika dia membutuhkan perhatian 
mereka karena sakit. Nabi Muhammad diuji lewat 
permusuhan pamannya Abu Lahab. 


N abi Adam mendapat ujian dengan perseteruan anak- 


Pesannya, jangan bersedih jika keluarga anda menyakiti 
anda, karena para nabi pun yang lebih baik dari anda juga 
mendapatkan ujian dari orang yang mereka sayangi. 
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Khaidhr, maka musa harus menempuh perjalanan 
jauh yang sangat sulit dan melelahkan. Demikian 
seperti firman-Nya surat al-Kahfi (18J: 62 


Ka nabi Musa dan hendak belajar kepada nabi 


(NY) es AA Bia Ia Wi II GelAS GT AI JUS Kal KG 


Artinya: “Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, 
berkatalah Musa kepada muridnya: "Bawalah ke mari 
makanan kita, sesungguhnya kita telah merasa letih 
karena perjalanan kita ini".” 


Ketika, Maryam kelaparan sehabis melahirkan anaknya, 
maka Maryam diperintahkan untuk menggoyangkan 
pangkal pohon korma hingga buah kormapun bejatuhan 
untuk kemudian dikonsumsinya. Demikian seperti firman- 
Nya surat Maryam (19j: 


(V0) ES Uda belas JAN pit JII hh 


Artinya: “Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke 
arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah 
kurma yang masak kepadamu.” 


Ketika nabi Ayyub ditimpa penyakit berat yang sangat 
menjijikan, maka Allah swt memerintahkannya untuk 
memukulkan kakinya ke tanah hingga terpancar mata air 
dan nabi Ayyub pun sembuh setelah mandi dan meminum 
air tersebut. Demikian seperti firman-Nya surat Shad |38J: 42 


(EN) Ob33 DG ESA Ma Ulip 2S 
Artinya: “(Allah berfirman): "Hantamkanlah kakimu, inilah 
air yang sejuk untuk mandi dan untuk minum.” 
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Pertanyaanya, bisakah Allah swt langsung mempertemukan 
Musa dan nabi Khidhr tanpa dia harus bersusah payah 
menempuh perjalanan jauh yang melelahkan? Tentu 
jawaban bisa dan sangat mudah bagi-Nya. Bisakah Allah swt 
langsung menjatuhkan buah korma tanpa Maryam harus 
bersusah payah menggoyang pangkal korma tersebut? 
Tentu jawabannya bisa dan sangat mudah bagi Allah swt. 
Bisakah Allah swt memberi kesembuhan yang bersifat 
langsung kepada nabi Ayyub tanpa dia harus menghentakan 
kakinya ke tanah dan mandi dari air yang terpancar itu? 
Tentu jawabannya bisa dan sangat mudah bagi Allah swt. 
Tetapi, mereka semua diperintahkan melakukan sesuatu 
untuk mencapai sesuatu dengan maksud bahwa semuanya 
harus dengan sebab dan jalan. Wajar, kenapa Allah swt swt 
menyebutkan kesuksesan Zulkarnain menjadi raja dan 
penguasa bumi, karena dia mengikuti jalan dan sebab untuk 
menjadi sukses. Demikian seperti ditegaskan Allah swt 
dalam surat al-Kahf (18: 84-85 

(Ko) Ket (At) Ka ani IS In BE PN GS 


Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan 
kepadanya di (muka) bumi, dan Kami telah memberikan 
kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu, maka 
dia pun menempuh suatu jalan.” 


Pesannya, anda jangan hanya duduk dan diam menunggu 
datangnya sesuatu, karena Allah swt telah menjadikan jalan 
dan sebab untuk memperoleh sesuatu. Ingat, kapal tidak 
pernah berlayar di atas padang pasir yang kering, karena 
sebabnya kapal berlayar adalah di atas permukaan air yang 
dalam dan luas. 
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menjadi makhluk yang hina? Karena Iblis sombong 

dengan asalnya yang dari api hingga memandang 
remah Adam yang berasal dari tanah. Demikian seperti 
firman-Nya surat Shad |38J: 76 


(V1) gab dr Kll53 J0 Ia LS AL GS UI JE 
Artinya: “Iblis berkata: "Aku lebih baik daripadanya, 


karena Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia 
Engkau ciptakan dari tanah"".” 


Ki Iblis diusir dari rahmat Allah swt dan berubah 


Kenapa kaum “Ad dibinasakan dan dihancurkan dengan cara 
yang sangat hina dan mengerikan? Karena mereka sombong 
dengan kekuatan fisik mereka hingga memandang kaum lain 
lemah dan tidak berguna. Demikian seperti disebutkan 
dalam surat Fushshilat (41): 15 


(15)-388 EAST 32 IG GAN Ra ay 3e uh 
Artinya: “Adapun kaum “Aad maka mereka menyombong- 
kan diri di muka bumi tanpa alasan yang benar dan 
berkata: "Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari 
kami?" 


Kenapa Fir'aun ditengelamkan hingga menjadi celaan 
manusia sepanjang masa? Karena dia sombong dengan 
kekuasaan dan kerajaan yang dia punya hingga tidak ada 
yang paling menentukan nasib manusia kecuali dirinya. 
Demikian terlihat dari ungkapan Fir'aun dalam firman-Nya 
surat Ghafir (40J: 29 


(VA) IE Hata Satu lu | Kalu Ops JB... 
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Artinya: “Fir'aun berkata: "Aku tidak mengemukakan 
kepadamu, melainkan apa yang aku pandang baik, dan 
aku tiada menunjukkan kepadamu selain jalan yang 


ny 


benar". 


Kenapa Oarun dibenamkan ke dasar bumi beserta 
keluarganya? Karena dia sombong dengan harta dan 
kepandaianya hingga melupakan kuasa Tuhan atas dirinya. 
Demikian seperti firman-Nya surat al-Oashash (28 J: 78 


(78). sent de Je bayi GI IG 


Artinya: “Oarun berkata, “Kekayaan saya saya peroleh 
semata karena kepintaran saya” 


Pesan, ingat! Fitnah kehidupaan yang akan menjadikan anda 
sombong dan akhirnya menjadi sebab anda dihinakan Allah 
swt ada empat, asal kejadian (keturunan), kekuasaan 
(jabatan), harta dan ilmu. Bila anda memiliki salah satunya 
dan dengan itu anda merasa lebih baik dari yang lain, maka 
waspadalah karena boleh jadi anda akan dihinakan oleh 
Allah swt seperti iblis yang bangga dengan asalnya, kaum Ad 
yang bangga dengan kekuatannya, Fir'aun yang bangga 
dengan jabatananya atau Oarun yang bangga dengan harta 
dan ilmunya. 


Pemberian: Antara Madhi dan Mudhari' 


stilistika Arab untuk memahami makna di balik 


G3 (Gl) “Konteks” adalah bagian penting dalam 
perbedaan dua redaksi. Perhatikan dua ayat berikut, 


Pertama, surat al-Kautsar (108J:1 
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memberikan 
kepadamu nikmat yang banyak.” 


Dua, surat al-Dhuha (93J: 5 
(0) SB ehan Sad 


Artinya: “Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia- 
Nya kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas.” 


Kedua ayat di atas sama-sama menjelaskan tentang 
pemberian Allah swt kepada Nabi Muhammad saw. Namun, 
dalam konteks gaya bahasa bisa disimpulkan bahwa 
pemberian Allah swt kepada Nabi Muhammmad saw dalam 
surat al-Kautsar jauh lebih pasti, lebih besar dan lebih 
sempurna dibandingkan pemberian-Nya kepada beliau 
dalam surat al-Dhuha. Kenapa demikian? 


Pertama, pemberian dalam surat al-Kautsar diungkapkan 

dengan pilihan fi'l madhi (CW Je!) “Past tense” yaitu 
a'thainaka (Si) “Kami telah memberikan engkau” 

yang menunjukan makna “pasti” karena sudah terjadi. 
Sedangkan pemberian dalam surat al-Dhuha diungkap- 
kan dengan pilihan fi'l mudhari' (0 Jail) yaitu 
yu'thika (Aes5) yang menunjukan makna hal wa istigbal 
(Jie VI, JUL) “kemungkinan dan akan terjadi”. 


Dua, subjek yang memberi yang dalam ini adalah Allah swt 
pada surat al-Kautsar diungkapkan dengan pilihan 
dhamir mutakallim (SM sell) “Person pertama” yaitu 
“Kami” seperti dalam ungkapan inna a'thainaka ( Bj 
Atasi “Kami telah memberi engkau” yang menunjuk- 
kan makna dekat, karena person pertama biasanya 
hadir dalam pembicaraan. Sedangkan dalam surat al- 
Dhuha pihak pemberi diungkapkan dalam person ketiga 
atau dhamir ghaib (WI we) yaitu rabbuka (4x5) 
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seperti dalam ungkapan yu'thika rabbuka (L& A5) 
yang menunjukan makna adanya jarak karena pihak 
ketiga lazimnya tidak hadir dalam sebuah pembicaraan. 


Tiga, kata “memberi” dalam surat al-Kautsar disandarkan 
kepada kata ganti banyak “Kami” yaitu a'tahina (aa) 
yang menunjukan “keagungan”. Sedangkan kata 
“memberi” dalam surat al-Dhuha disandarkan kepada 
kata ganti tunggal “Dia” yaitu yu'thi (Je) yang 
menunjukan makna “sedikit”. | 


Empat, taukid (AS53!) “instrumen penguat” dalam surat al- 
Kautsar adalah inna (Ol) “Sesungguhnya” yang 
merupakan 'amil (ks) yang membutuhkan jumlah 
(A5!) “Kalimat” setelahnya. Sedangkan, taukid pada 
surat al-Dhuha adalah lam (J) “Sungguh” yang 
merupakan huruf dan tidak membutuhkan jumlah/ 
kalimat setelahnya. Dengan demikian pemberian dalam 
surat al-Kautsar jauh lebih kuat dan hebat dibandingkan 
pemberian pada surat al-Dhuha. 


Pertanyaan selanjutnya, “Kenapa pemberian Allah swt 
kepada nabi Muhmmad saw dalam surat al-Kautsar lebih 
besar, lebih sempurna dan lebih pasti dibandingkan 
pemberian-Nya pada surat al-Dhuha? Demikian karena 
adanya perbedaan konteks pada keduanya. 


Surat al-Kautsar berbicara dalam konteks kesedihan nabi 
Muhammad saw yang teramat berat karena ditinggal mati 
dua putera beliau Gasim dan Abdullah. Dan karena itulah, 
orang-orang  Ouraisy mengolok-olok beliau dengan 
mengatakan Muhammad abtar ((&! A2) “Muhammad sudah 
putus”, maka turunlah ayat ini meyakinkan beliau dengan 
pemberian-Nya yang besar. Sedangkan surat al-Dhuha 
berbicara dalam konteks kesedihan beliau yang lebih ringan 
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karena kondisi beliau yang yatim akibat ditinggal mati ayah 
sejak dalam kandungan ibunya, seperti dalam ayat alam 
yajidka yatiman fa awa (S6 Us BIL 1. Karena itu 
pemberian-Nya juga lebih kecil, lebih sedikit dan belum 
bersifat pasti. 


Perbedaan redaksi kedua ayat ini memberi kesan, 


Pertama, keadaan seorang ayah ditinggal mati anaknya jauh 
lebih berat daripada keadaan seorang anak yang ditinggal 
mati ayahnya dan kesedihannya pun juga jauh lebih berat. 


Dua, semakin berat beban jiwa yang anda pikul, maka 
semakin dekat pula pertolongan Allah swt untuk anda 
dan semakin besar dan sempurna pula pemberian-Nya 
untuk anda. 


Azab dalam Maskulin dan Feminin 


emahami siyag al-kalam (SSI! GLx) “Konteks” 
adalah sangat penting untuk memahami 
kehalusan makna di balik beberapa kalimat yang 


terlihat mirip dan berdekatan. Perhatikan dua surat berikut, 


Pertama, surat Na (54J:18-20 


“2 Ana 3 39 Th 3 Ana da Ie EK 
Ne 


Artinya: “Kaum Ad pun telah mendustakan (pula). Maka 
alangkah dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 
Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada 
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mereka angin yang sangat kencang pada hari nahas yang 
terus menerus, yang menggelimpangkan manusia seakan- 
akan mereka pokok kurma yang tumbang.” 


Dua, surat al-Haggah |69J: 6-7 


Tah Je ni es “Ig yaa 4 (1) 6 PPP (3 sa ss (as 
(V) ot £ Sesi SE an ks 3 Bu pb Abi 
Artinya: “Adapun kaum Ad maka mereka telah 
dibinasakan dengan angin yang sangat dingin lagi amat 
kencang, yang Allah menimpakan angin itu kepada 
mereka selama tujuh malam dan delapan hari terus 
menerus, maka kamu lihat kaum Ad pada waktu itu mati 
bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul-tunggul 
pohon kurma yang telah kosong (lapuk).” 


5 


Kedua surat ini sama membicarakan kehancuran dan 
kebinasaan kaum nabi Shalih yaitu bangsa “Ad berupa 
datangnya angin yang mematikan. Perbedaan makna kedua 
ayat ini justru ditentukan oleh satu huruf yaitu kemunculan 
ta marbuthah (Ab, s-WI) pada kata yang menjadi sifat kata 
nakhlun (J£) “pohon korma”. Dalam surat al-Gamar kata 
nakhlun 3) “Pohon korma” diberikan sifat maskulin (35) 
yaiatu mun'agir (in) seperti dalam ayat ka'annahum a'jazu 
nakhlin mun'agir (252 js Sesi 26) “seakan-akan mereka 
pokok kurma yang tumbang”. Sedangkan dalam surat al- 
Haggah kata nakhlun ((£) “Pohon korma” diberi sifat 
dengan feminism (&531) yaitu khawiyah (&5—) seperti dalam 
ayat ka'annahum a@'jazu nakhlin khawiyah ( 2 Ea AA 
295) “Seakan-akan mereka pokok kurma yang lapuk” 


Dalam konteks semantic dapat disimpulkan bahwa 
kehancuran kaum nabi Shalih dalam surat al-Haggaah 
dengan sifat phon korma feminin jauh lebih hebat dan lebih 
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dahsyat dari kehancuran mereka dalam surat al-Gamar 
dengan sifat pohon korma maskulin. Kenapa demikian? 


Pertama, kata mun'agir (ix) dan khawiyah (&s-) sama- 
sama berarti “tumbang”. Bedanya, mun'agir (4x5) 
maknanya “tumbang” saja, sedangkan khawiyah (29) 
tumbangnya karena lapuk dan keropos. Jelas kehancur- 
kan dalam surat al-Haggah lebih hebat dan lebih dahsyat 
karena tubuh mereka menjadi labuk dan keropos baru 
tumbang. 


Dua, sifat kata feminin menunjukan makna taksir (SJ!) 
“Banyak”, sesuai sifat perempuan yang bisa ber- 
reproduksi. Sedangkan sifat kata maskulin menunjukan 
makna gillah (AH!) “sedikit” sesuai karakter laki-laki yang 
tidak bisa bereproduksi. Karena itu pula, ketika Allah swt 
menyebutkan orang Arab yang munafik dari luar 
Madinah, maka pilihan katanya feminim (cJ8) untuk 
menunjukan makna banyak. (Rujuklah OS. Al-Hujurat 
(49): 14). Berbeda halnya ketika Allah swt menyebutkan 
para wanita Mesir yang menggosipkan “perselingkuhan” 
Zulaikhah, maka pilihan katanya maskulin (JB) untuk 
menunjukan jumlah sedikit hanya dari isteri pejabat saja. 
(Rujuklah OS. Yusuf (12): 30). 


Dengan demikian azab untuk kaum “Ad dalam surat al- 
Haggah dengan sifat feminim lebih besar dan lebih banyak 
dari azab mereka dalam surat al-Gamar dengan sifat 
maskulin. 


Tiga, dalam surat al-Gamar angin yang datang hanya diberi 
satu sifat yaitu shar-shar (Ke &) “Angin yang 
kencang”. Sedangkan dalam surat al-Haggah angin yang 
datang diberi sifat dua, yaiatu shar-shar dan “atiyah (x 
Ak esp) “Angin yang sangat kencang dan dingin”. 
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Karena itu, azab dalam surat al-Haggah lebih hebat dari 
azab dalam surat al-Gamar. 


Empat, dalam surat al-Gamar azab hanya disebutkan dalam 
satu hari, karena kata hari Mean dalam bentuk 
Tinggal yaitu fi yaumin nahsin (3 23 3) “Di hari yang 
na'as”. Sedangkan dalam surat al-Haggah azab 
disebutkan selama delapan hari dan kata hari dijamak-an 
yaitu sab'a layalin wa tsamaniyata ayyamin ( 13 Je aa 
3) “Tujuh malam dan delapan hari”. Karena itu, azab 
dalam surat al-Haggah jauh lebih berat dan lebih dahsyat 
dari azab mereka dalam surat al-Gamar. 


Kenapa azab dalam surat al-Haggah lebih besar, lebih 
banyak, lebih lama, dan lebih dahsyat dibandingkan azab 
dalam surat al-Gamar sekalipun kaum yang di azab satu dan 
sama? Demikian karena perbedaan konteks. 


Dalam surat al-Gamar mereka diazab tanpa disebutkan 
kesalahan mereka secara, jelas, karena hanya disebutkan 
mereka mendustakan (03 IE 5 Ha 3s es) 
Berbeda dengan surat al- Haggah di mana kesalahan mereka 
disebutkan secara jelas dan tegas yaitu mendustkan hari 
kiamat GL 3le3 3,f 2333), 


Pesannya, semakin tegas dan terbuka kedurhakaan anda, 
maka semakin besar dan dahsyat azab yang akan ditimpakan 
kepada anda. 
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gabungan dua kata yang sejatinya merupakan hasil dari 

pembuangan huruf jar (&! &-) “Preposisi”. Misalnya, 
kata bab al-hadid (k44! —4) “Pintu besi”, sejatinya adalah 
bab min al-hadid (KJ -» —4L) “Pintu dari besi”. Namun, 
ketika kata ini dijadikan pola idhafah (&WY!, maka 
maknanya menjadi lebih kuat karena dua kata ini sudah 
menyatu dan tidak terpisah lagi. Sebab, keterpisahan 
sesuatu dengan yang lain menunjukan makna lemah, 
sedangkan peng-gabungan dan penyatuan menunjukan 
makna kuat. Menarik memperhatikan dua yat berikut, 


Jaan (Ls!) “Kata mejemuk” dalam bahasa Arab adalah 


Pertama, surat al-Shaff (61J:13 


Or) Se 33 Sai an Al an IS UoA CAN 
Artinya: “Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai 
(yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan yang 
dekat (waktunya). Dan sampaikanlah berita gembira 


kepada orang-orang yang beriman.” 


Dua, surat al-Nashr (110J:1 


(0 bh aa an 
Artinya: “Apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan.” 


Pertama, dalam surat al-Shaff pertolongan Allah swt 
disebutkan dalam pola majrur dengan menambahkan 
preposisi min (»s) yaitu nasrun minallah (WI 5 555) 
“Pertolongan dari Allah swt”. Sedangkan dalam surat al- 
Nashr, pertolongan Allah swt diungkapkan dengan pola 
idhafah (&W2Y!) “Kata gabungan” yaitu nashrullah (42 
WN) “Pertolongan Allah”. Dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa pertolongan Allah swt dalam surat 
al-Nashar jauh lebih hebat dan lebih kuat serta lebih 
sempurna daripada peetolongan Allah dalam surat al- 
Shaff. 


Dua, dalam surat al-Shaff kata kemenangan diungkapakn 
dalam bentuk nakirah (355) “Tidak tentu” yaiatu fathun 
(223) “Sebuah kemenangan”. Sedangkan dalam surat 
al-Nashr kata “kemenangan” diungkapkan dalam 
bentuk marrifah (&,1) “Jelas, tentu dan tegas” yaitu al- 
fath (). Demikian memberi kesan bahwa 
kemenangan dalam surat al-Nashr jauh lebih sempurna, 
lebih jelas dan lebih hebat dari kemenangan dalam surat 
al-Shaff karena kata definit maknanya lebih kiat dari 
kata undefinit. 


Kenapa kemanangan dan pertolongan Allah swt dalam surat 
al-Nashr jauh lebih hebat dan lebih sempurna daripada 
kemenangan dan pertolongan Allah swt dalam surat al- 
Shaff? 

Pertama, karena dalam surat al-Shaff kemenangan dan 
pertolongan Allah swt untuk orang beriman yang 
berjuang di jalan Allah swt. Sedangkan, kemenangan 
dan pertolongan Allah swt dalam surat al-Nashr khusus 
untuk nabi Muhammad saw yang notabene seorang 
nabi, rasul dan kekasih Allah swt. Tentu saja pemberian 
kepada sang kekasih dan kekeasihnya jauh lebih hebat 
dan sempurna dibandingkan pemberian dari seorang 
yang hanya kenal baik dan dekat saja. 


Dua, karena nilai perjuangan dan pengorbanan seorang nabi 
tentu tidak sebanding dengan nilai perjuangan dan 
pengobanan kebanyakan manusia. Karena itu, tidaklah 
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mungkin pertolongan dan kemenangan yang mereka 
terima akan sama dan setara. 


Pesan, semakin sempurna kedekatan anda dengan Allah 
swt, maka semakin sempurna pertolongan dan kemenangan 
yang akan anda raih. 


Hisab: Antara Tampak dan Tersembunyi 


emahami siyag (SJ!) “Konteks” adalah sesuatu 

yang sangat penting untuk menemukan makna di 

balik sebuah ungkapan. Perhatikan dua ayat 
berikut, 


Pertama, surat al-Bagarah (2 J: 284 
(VA) Ag Ken GE Ii KAN GUNA Ig... 


“ 


Artinya: “....dan jika kamu menampakan apa yang ada 
dalam dirimu atau menyembunyikannya, pasti Allah swt 
akan menghisabnya..” 


Dua, surat Ali Imran (3J:29 

SKA GA dang 1 Ala WAS JI Solo Se A3 Dj o3 
(YA) Sa sb IS SEA PN 3 Lag 
Artinya: “Katakanlah: "Jika kamu menyembunyikan apa 
yang ada dalam hatimu atau kamu melahirkannya, pasti 
Allah mengetahui." Allah mengetahui apa-apa yang ada di 
langit dan apa-apa yang ada di bumi. Dan Allah Maha 

Kuasa atas segala sesuatu.” 


Apa yang menarik dari kedua ayat di atas? Yaitu penempatan 
kata “menampakan amal” atau “menyembunyikannya”. Di 
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dalam surat al-Bagarah kata “menampakan amal” (15) 
diletakan lebih dahalu dari “menyembunyikan amal” (542). 
Sedangkan dalam surat Ali Imran kata “menyembunyikan 
amal” (Isi£) di letakan di awal, mendahului kata “menampa- 
kan” (Iss). Kenapa demikian? 


Demikian disebabkan perbedaan konteks pada keduanya. Di 
mana, surat al-Bagarah berbicara tentang perhitungan Allah 
swt terhadap amal perbutan manusia (&! 4 KM). Maka, 
tentu saja dalam konteks menghitung sesuatu, semestinya 
diutamakan yang tampak dan jelas lebih dulu, dan setelah 
selesai yang tampak jelas barulah kemudian beranjak 
kepada yang tersembunyi. Sedangkan surat Ali Imran 
berbicara dalam konteks pengetahuan Allah swt terhadap 
amal perbuatan manusia (&! 4445). Maka, dalam konteks 
pengetahuan, mengetahui sesuatu yang tersembunyi jauh 
lebih penting daripada mengetahui sesuatu yang tampak 
jelas. 


Pesannya, begitulah telitinya bahasa al-Our'an di mana tidak 
ada satupun penempatan kata dalam al-Our'an, kecuali 
cocok dan tepat pada tempat dan posisinya. 


Bersabar dalam Preposisi 


keunikan semantic, sekalipun beberapa preposisi bisa 
hadir pada kata yang sama dengan terjemahan yang 
sama pula. Perhatikan dua ayat berikut, 


Yan huruf jar (AI 2») “Preposisi” memiliki 
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Pertama, surat Maryam (19 J: 65 


DAS Oa 3 Ian BU LA Lag GAN OGAN Ls 
G3) 
Artinya: “Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan 
apa-apa yang ada di antara keduanya, maka sembahlah 
Dia dan berteguh hatilah dalam beribadah kepada-Nya. 
Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan 

Dia (yang patut disembah)?” 


Dua, surat Thaha |20J:132 
Kg Dj SE By Sila Y Ula lalat EA SIR YA 
Or) su 


Artinya: “Dan  perintahkanlah kepada keluargamu 
mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam 
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, 
Kami lah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat 
(yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.” 


Pada surat Maryam perintah bersabar dalam beribadah 
diikuti preposisi li (J) yaitu washthabir Ii “ibadatihi ('x-4 
45k) “Bersabaralah engkau dalam beribadah”. Sedangkan 
dalam surat Thaha perintah bersabar dalam menyuruh 
keluarga shalat diikuti preposisi “ala (4s) yaitu washthabir 
alaiha (HE sel) “Dan bersabarlah engkau dalam 
menyuruh mereka shalat”. Sekalipun keduanya bisa 
ditarjamahkan sama, namun semantiknya tetap berbeda. 

Secara semantic preposisi li (J) “untuk/bagi” menunjukan 
makna tamlik dan takhfif (Sl, Ld) “Milik dan 
ringan”. Sedangkan, preposisi “ala (4s) “Atas” menunjukan 
makna isti'la” dan taklif (HdSdls Yew YI) “Kekuatan dan 
berat”. Kenapa dalam perintah bersabar dalam ibadah 
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menggunakan preposisi li (J), sementara dalam perintah 
bersabar menyuruh keluarga shalat menggunakan preposisi 


dala (SI 


Demikian memeberi kesan, 

Pertama, beribadah itu membutuhkan keikhlasan dan 
penyerahan total kepada Allah swt dan itulah makna 
tamlik (Ll) “Penyerahan milik”. Sedangkan 
menyuruh keluarga shalat membutuhkan power dan 
kekuasaan dan itulah makna isti'la' (NYI) “Keuasaan 
dan kekuatan”. 


Dua, beribadah itu ternyata lebih ringan karena 
kesalehannya bersifat personal dan itulah makna takhfif 
(Hill) “Ringan dan mudah”. Sedangkan menyuruh 
keluarga shalat adalah lebih berat dan lebih sulit karena 
kesalehannya bersifat social dan itulah makna taklif 


(HS) “Berat dan sulit”. 


Pesan, ternyata menjadi saleh secara social jauh lebih berat 
daripada menjadi saleh secara individual karena kesalehan 
social membutuhan kekuatan lebih dan kesabaran ektsra. 


Tenggelam dalam Kata Benda 


temporal dan limited karena terkait waktu dan tempat 

seperti kata yakzibu (—4Sx) “Dia berbohong” yang 
menunjukan makna bahwa berbohongnya hanya terjadi saat 
pembicaraan berlangsung dan sebelumnya tidak 
berbohong. Sedanagkann, ism («-Y!) “Kata benda” adalah 
jenis kata yang bersifat mutlak dan unlimited karena tidak 
lagi terkait waktu dan keadaan, seperti kata kazib (—:55) 


F-- (JI) “Kata kerja” adalah jenis kata yang bersifat 
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“Pembohong”, maka demikian berarti bahwa kebohongan- 
nya sudah permanen dan tidak lagi terikat waktu dan 
keadaan. 


Menariknya, ketika Allah swt menceritakan tengelamnya 
kaum nabi Nuh as yang durhaka, maka kata “ditenggelam- 
kan” diungkapkan dalam pola isim (« V!) “Kata benda” yaitu 
mughragun (058325), bukan fi'l (JI) “Kata kerja” yaitu 
yughragun (52x). Demikian seperti firman-Nya surat Hud 
(17:37 


tg 


AA sad 9 GbE Yg Usa Weh MIA alah 

(Tv) Oia 
Artinya: “Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan 
dan petunjuk wahyu Kami, dan janganlah kamu bicarakan 
dengan Aku tentang orang yang dzalim itu, sesungguhnya 
mereka itu akan ditenggelamkan.” 


Kenapa pilihan kata ditenggelamkan adalah kata benda 
bukan kata kerja? 


Pertama, menunjukan bahwa tenggelamnya kaum nabi yang 
durhaka adalah sesutau yang pasti dan tidak ada lagi 
perubahan seperti sifat kata benda mughragun (053,25) 
yang pasti dan konstan. 

Dua, agar nabi Nuh as tidak lagi meminta agar anak dan 
kumnya diselamatkan Allah swt, karena tenggelamnya 
semua mereka yang durhaka termasuknya anak dan 
isterinya adalah sebuah kepastian dan tidak akan diubah 


lagi. 
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disebut dzikr al-khash ba'da al“amm (J& 2 s5 

edi) “Menyebutkan sesuatu secara khusus setelah 
menyebutkan kata umum”. Tujuan dari pola kalimat seperti 
ini adalah untuk menunjukan makna takhshish (2s!) 
“Spesialisasi”. Misalnya, penyebutan kata ruh (3) “Jibril” 
setelah Allah swt menyebutkan kata malaikat dalam surat al- 
Oadar (97|:4 


D' dalam ilmu stilistika Arab, ada sebuah istilah yang 


(2). te 3 3 KI Jaa 
Artinya: “Turun para malaikat dan Jibril di malam itu..” 


Bukankah Jibril juga termasuk malaikat? Kenapa harus 
disebutkan namanya secara khusus setelah kata para 
malaikat? Demikian karena ayat ini berbicara dalam konteks 
turunnya wahyu kepada nabi Muhammad saw, dan dalam 
soal wahyu memang Jibril adalah spesialisnya. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan larangan kepada 
suatu kaum agar tidak merendahkan dan mengolok-olok 
kaum lain, maka kata nisa' (sW) “Wanita” disebutkan secara 
khusus setelah kata guam (25) “Satu kaum”. Demikian 
sala dalam surat al-Hujurat (49J: 11 


Ip itb BE PK Lab ai Ia 3 Pa IYA sal it 

OA). et GE SSL ah gn Doa ai 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu 
kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi 
mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang 
mengolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita 
(mengolok-olok) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi 
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wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari 
wanita (yang mengolok-olok...).” 


Pertanyaannya, “Apakah “wanita” tidak termasuk kepada 
satu kaum? Jawabannya, Tentu ya, karena satu kaum pasti 
terdiri dari jenis laki-laki dan perempuan. Pertanyaan 
berikutnya, “Kenapa dikeluarkan kata “wanita” dalam 
urusan merendahkan dan mengolok-olok kelompok lain? 
Demikian memberi isyarat bahwa wanita memang makhluk 
yang spesialis dalam urusan merendahkan dan mengolok- 
olok kelompok lain. Karena itu, jangan merasa aneh jika 
kemudian anda mendengar atau melihat ada “wanita 
terhormat” yang merendahkan, mengolok serta menjadikan 
kelompok lain sebagai gurauan dan bahan candaan, sebab 
anda memang sedang melihat watak aslinya seorang 
wanita. 


Nabi Syu'aib: Antara Madyan dan Aykah 


adalah komponen penting dalam stilistika Arab untuk 
bisa memahami makna beberapa ungkapan yang 
terlihat sama dan mirip. Perhatikan dua ayat berikut, 


A Ifazh (BWNI) “Diksi” dan Tarkib (FI) “Struktur” 


Pertama, surat Hud (11): 84 


- 


Tega 5) Ia KU Tan bea san 
2 Pd Nest 
(At) 


Artinya: “Dan kepada (penduduk) Mad-yan (Kami utus) 
saudara mereka, Syu'aib. Ia berkata: "Hai kaumku, 
sembahlah Allah, sekali-kali tiada Tuhan bagimu selain Dia. 
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Dan janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan, 
sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan yang baik 
(mampu) dan sesungguhnya aku khawatir terhadapmu 
akan adzab hari yang membinasakan (kiamat)."” 


Dua, surat al-Syu'ara' (26J: 176-177 


Pr 3 na - 


Vans AE Ov) la KT 


4 8, 
| 


(OVv) Ost 
Artinya: “Penduduk Aikah telah mendustakan rasul-rasul, 
ketika Syu'aib berkata kepada mereka: "Mengapa kamu 
tidak bertakwa?,” 


Ada dua hal yang menarik dalam redaksi kedua ayat di ayat, 


Pertama, ketika Allah swt menceritakan dakwah nabi 
Syu'aib kepada penduduk Madyan dalam surat Hud, 
maka Allah swt menambahkan diksi akhahum (s1) 
“Saudara mereka” seperti dalam Uya Nya wa ila 
Madyan akhahum Syw'aib (&x& Ae pan J3) “Dan 
kepada penduduk Madyan diutus 2 mereka 
Syu'aib”. Sedangkan ketika Allah swt menceritakan 
diutusnya nabi Syu'aib kepada penduduk Aykah dalam 
surat al-Syu'ara', maka Allah swt tidak menghadirkan 
kata akhahum (#1) seperti dalam firman-Nya 
kadzdzabat ashhab al-Aykah al-mursalin ( SI OA 
Sau Ke) “Penduduk Aykah mendusatkan utusan 
Allah”. 


Dua, dalam surat Hud, nabi Syw'aib berdakwah kepada 
penduduk Madyan dengan memanggil mereka dengan 
kata ya gaumi (“5 4) “Wahai kaumku” seperti dalam 
ungkapan gala ya gaumi (& sleep 3G JB) “Syw'aib 
berkata, “Wahai kaumku! Te Allah”. Namun, 
ketika Allah swt menyebutkan dakwah nabi Syu'aib 
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kepada penduduk Aykah, maka Allah swt tidak 
menyebutkan kata gaumi ((»$) “Kaumku” seperti 
dalam firman-Nya idz gala lahum ala tattagun ( 2 SES 


Osi Yi Cix5) “Ketika Syu'aib berkata kepada mereka, 
bertgwalah kepada Allah”. 


Demikian memberi isyarat bahwa nabi Syu'aib berdakwah 
kepada dua kaum yang berbeda. Pertama, penduduk 
Madyan yang notabene adalah kaum tempat nabi Syu'aib 
lahir dan tumbuh besar yang mana dia adalah bagian dari 
kaum Madyan itu sendiri. Kedua penduduk Aykah yang 
bukan kaum nabi Syu'aib dan dia tidak memeliki hubungan 
genetic dengan mereka. 


Hebatnya lagi, ternyata respon kedua penduduk ini juga 
berbeda terhadap dakwah nabi Syw'aib, di mana respon 
penduduk Madyan ternyata jauh lebih keras dari penduduk 
Aykah. 


Pertama, penduduk Aykah merespon dakwah nabi Syu'aib 
dengan mengatakan tiga perkara, menuduh nabi Syu'aib 
orang sakit jiwa, tidak menghargainya dan menuduhnya 
pembohong. Demikian seperti firman-Nya surat al- 
Syu'ara' (26J: 185-186 


Bas Sg ta yag Ny oil up (dh) ahad ga EU 
(A1) In3 SI 


Artinya: “Mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah 
salah seorang dari orang-orang yang kena sihir, dan kamu 
tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami, dan 
sesungguhnya kami yakin bahwa kamu benar-benar 
termasuk orang-orang yang berdusta.” 


Dua, Pendudk Madyan yang notabene adalah kaumnya 
sendiri merespon dengan tiga perkara, tuduhan sebagai 
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orang yang gila yang bicaranya tidak dimengerti, 
memandang remah dan sepele, dan mengintimidasi 
dengan hukuman “rajam dan bunuh”. Demikian seperti 
dalam firman-Nya surat Hud (11: 91 


Blah, V3 Vani Us Ir Gis J5 Me an 


(AN) ja KIE LI Lag DUA 
Artinya: “Mereka berkata: "Hai Syu'aib, kami tidak banyak 
mengerti tentang apa yang kamu katakan itu dan 
sesungguhnya kami benar-benar melihat kamu seorang 
yang lemah di antara kami, kalau tidaklah karena 
keluargamu tentulah kami telah merajam kamu, sedang 
kamu pun bukanlah seorang yang berwibawa di sisi kami.” 


Pesannya, memang berdakwah kepada kaum sendiri jauh 
lebih sulit dan lebih berat daripada berdakwah kepada kaum 
lain yang tidak memiliki hubungan genetic dan ikatan 
emosional dengan kita. 


Pengampunan Dosa dalam Dhamir 
Muttashil 


ghair (4 & Na) “Person pertama bentuk plural” 
yaitu nahnu («£) “Kami” yang ketika muttashil 


(Je!) “Bersambung dengan kata lain” menjadi na (L), 
maka penulisannya boleh dengan memisahkan kata ganti 
tersebut atau boleh juga dengan meleburnya bersama kata 
yang bersambung dengannya. Perhatikan dua ayat berikut, 


Ds (0s) “Kata ganti” untuk mutakallim ma'a al- 
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Pertama, surat Thaha |20J: 73 


4 


KE Al Ia ale WAR Up Geet US saka Aga TG 
(V7) &5 


Artinya: “Sesungguhnya kami telah beriman kepada 
Tuhan kami, agar Dia mengampuni kesalahan-kesalahan 
kami dan sihir yang telah kamu paksakan kepada kami 
melakukannya. Dan Allah lebih baik (pahala-Nya) dan lebih 
kekal (adzab-Nya)"” 


Dua, Surat Ali Imran (3J:16 


(OB AE ag aj Ob G3 oi 
Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang berdoa: "Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya kami telah beriman, maka ampunilah 


segala dosa kami dan peliharalah kami dari siksa neraka," 


Dalam surat Thaha, kata ganti na (L) “kami” ditulis melebur 

dengan inna (2) sehingga menjadi inna (83) “Sesunguhnya 
kami” seperti terlihat dalam firman-Nya inna amanna (La BI) 
“Sungguh kami telah beriman”. Sedangkan dalam surat al- 
Bagarah penulisanya kata ganti na (L) ditulis terpisah 
dengan inna (DS!) sehingga menjadi innana (3) “Sesungguh- 
nya kami” seperti terlihat dalam firman-Nya innana amanna 
(La aj) “Sungguh kami telah beriman”. 


Sekalipun keduanya ditarjamahkan sama, namun penulisan 
yang berbeda itu membawa konsekwensi kepada 
perbedaan pesan dan makna. Di mana dalam konteks 
stilistika ada ketentuan bahwa peleburuan dua huruf 
menunjukan makna kedekatan dan penyatuan, sedangkan 
pemisahan dua huruf menunjukan makna jarak dan terpisah. 
Kenapa dalam surat Thaha penulisan kata ganti “kami” 
menjadi satu dengan adat taukidnya hingga kedua kata ini 
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menjadi lebur yaitu inna (W!)? Namun, penulisan kata ganti 
“kami” dalam surat Ali Imran, kenapa harus terpisah yaitu 
innana (41? 


Demikian tidak bisa dilepaskan dari konteks kedua ayat ini. 
di mana surat Thaha berbicara dalam konteks tukang sihir 
yang sudah siap penghadapi eksekusi mati berupa hukuman 
potong tangan dan kaki dan dimutilasi secara sadis karena 
beriman kepada Allah swt tanpa seizin Fir'aun. Sedangkan, 
surat Ali Imran berbicara dalam konteks para pendosa yang 
berdo'a kepada Allah swt agar diampuni dosa mereka. 
Demikian memberi kesan, 


Pertama, pengampunan dosa lewat ujian fisik seperti yang 
menimpa mantan tukang sihir Fir'aun yang beriman jauh 
lebih besar dan lebih banyak dibandingkan 
pengampunan dosa lewat taubat dan istighfar karena 
itu hurufnya menjadi berkurang. 


Dua, para pendosa yang menjalani hukuman dunia akan 
menjadi lebih dekat dengan Allah swt daripada mereka 
yang berdosa kemudian mendapat ampunan lewat 
taubat dan istighfar seperti dekat dan cepatnya 
pengucapan kata inna (L!) dibandingkan pengucapan 
innana (L!) yang lebih lama dan panjang. 


Naik: Antara Ila dan “Ala 


membutuhkan preposisi “ala (( 4s) “ke atas” karena 
memang naik sejatinya adalah ke atas. Demikian 
seperti disebutkan dalam surat al-Humazah (104J:7 


Kk Ithtaala'a (J1) “Naik” secara struktur selalu 
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(V) 22831 Alba 3 


Artinya: “yang (membakar) naik sampai ke hati.” 


Namun, ketika Firaun memerintahkan pembesarnya 

Hamman membangunkan untuknya semua bangunan tinggi 

dari tanah yang dibakar agar dia bisa naik menunju Tuhan 

Musa, maka kata iththala'a (4-1) dalam ayat ini diungkapkan 

dengan preposisi ila (Jl) “Kepada” yang menunjukan makna 

ghayah (&6) “Sampai”. Demikian seperti terlihat dalam ayat 

Ivalli aththali'u ila ilahi musa (H4 SSI re Pe) “Agar 

saya bisa naik menuju Tuhan Musa”, sebagaimana 
disebutkan dalam surat al-Gashash |28J: 38 

SALE I A83 AE) Ia SI La US Wib Ore J3 

Bg hat Ta BALE BO KESA Pa T 

Ga TE G3 Gen II BW 0 JI Jab ul Ia 

(TA) SI 

Artinya: “Dan berkata Fir'aun: "Hai pembesar kaumku, aku 

tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku. Maka bakarlah 

hai Haman untukku tanah liat, kemudian buatkanlah 

untukku bangunan yang tinggi supaya aku dapat naik 


melihat Tuhan Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar 
yakin bahwa dia termasuk orang-orang pendusta".” 


Kenapa Firaun berakta aththali'un ila (SJ aa) bukan 
aththali'u “ala («Je abi) seperti lazimnya tuntunan kata 
iththala'a (B1? 

Perlu diingat konteks ayat ini berbicara tentang Fir'aun yang 
mengaku sebagai tuhan yang, paling tinggi yaitu anna 
rabbukum al-a'la (SI 33 GI) “aku Tuhan kalian yang 
paling tinggi” (OS. Al-Nazi'at (79): 24). Karena itu, jika pilihan 


preposisinya “ala ((4s) pada kata aththali'u “ala (& JS), 
memberi kesan bahwa memang Fir'aun benar dengan 


170 


Cahaya di Atas Cahaya 


klaimnya yang mana dia lebih tinggi dari Tuhannya Musa. 
Namun, ketika dia berkata dengan menggunakan preposisi 
'ila (Jl) pada kata aththali'u ila (J! 3), maka demikian 
memberi kesan bahwa Fir'aun sejatinya tetap meyakini 
bahwa memang dirinya tidak akan bisa melebihi tingginya 
Tuhan Musa. Fir'aun sejatinya masih menyadari bahwa 
dirinya adalah manusia biasa yang tidak akan mungkin bisa 
menyamai Tuhan apalagi mengatasi-Nya. 


Pesannya, sedurhaka-durhakanya Fir'aun, tetaplah dirinya 
masih meyakini bahwa ada kekuatan yang lebih tinggi dari 
dirinya. 


Ilm al-Yagin, “Ain al-Yagin dan Haggul 
Yagin 


dalam al-Our'an diberikan tiga sebutan yang berbeda, 
'ilm al-yagin, “ain al-yagin dan hagg al-yagin. Adapun 
'ilm al-Yagin disebutkan dalam surat al-Takatsur (102): 5 


(0) ad de Oak Y IS 
Artinya: “Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan 
pengetahuan yang yakin,” 


| evel pengetahuan seseorang terhadap sesuatu di 


Sedangkan, “ain al-yagin disebut kan dalam surat al-Takatsur 
(102J:7 
(V) 3 Se 
Artinya: “dan sesungguhnya kamu benar-benar akan 
melihatnya dengan 'ainulyagin,” 
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Sementara, hagg al-yagin disebutkan dalam surat al-Haggah 
(69: 51 


(21) oi aja 
Artinya: “Dan sesungguhnya Al Our'an itu benar-benar 
kebenaran yang diyakini.” 


Apa beda ketiganya? 


“Ilm al-yagin adalah pengetahuan yang dimiliki seseorang 
terhadap sesuatu yang tidak bercampur dengan keraguan. 
Adapun 'ain al-yagin adalah pengetahuan yang sudah kokoh 
karena dia telah menyaksikan objek yang diketahuinya 
dengan mata kepalanya. Sedangkan, hagg al-yagin adalah 
pengetahuan yang pasti, karena yang bersangkutan telah 
merasakan sendiri sesuatu yang diketahuinya itu. Perhatikan 
kisah nabi Ibrahim mencari pengetahuan tentang hari 
berbangkit dalam surat al-Bagarah |2J: 260. Di mana nabi 
Ibrahim pasti tahu tentang adanya kebangkitan dan 
sedikitpun dia tidak meragukan adanya kebangkitan di hari 
kiamat dan itulah “ilIm al-yagin. Namun, ketika dia 
menyembelih empat ekor burung dan menghancurkan 
semua dagingnya, kemudian menggilnya hingga semua 
burung itu hidup dan terbang kembali dan itulah yang 
disebut “ain al-yagin. Namun, apa yang dialami uzair tentang 
hari berbangkit dalam surat al-Bagarah (2J: 259, bahwa 
ketika dia bertanya tentang hari berbangkit maka Allah swt 
rasakan sendiri kematian kepadanya dan setelah hancur 
badannya 100 tahun kemudian dia dibangkitkan, maka Uzair 
mendapatkan hagg al-yagin, karena dia telah merasakan 
sendiri kebangkitan itu. 
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Semua manusia pasti tahu kalau dia akan mati, dan itulah 
'ilm al-yagin. Ketika dia telah melihat malaikat maut datang 
mencabut nyawanya, maka itulah “ain al-yagin. Namun, 
ketika nyawalah telah dicabut dan dia benar-benar telah 
merasaan kematian itu, maka itulah yang disebut hagg al- 


yagin. 


Kemungkaran Satu Orang, Azab Semua 
Orang 


unta nabi Shalih? Jawaban hanya satu orang saja. 
Demikian seperti firman-Nya surat al-Gamar (54J: 29 


(YA) 3 SAS lo IL 
Artinya: “Maka mereka memanggil kawannya, lalu 
kawannya menangkap (unta itu) dan membunuhnya.” 


Bs orang dari bangsa Tsamud yang membunuh 


Berapa orang dari bangsa Tsamud yang merancang dan 
merencanakan pembunuhan unta nabi Shalih. Jawabannya 
hanya sembilan orang saja. Demikian seperti dalam firman- 
Nya surat al-Nami (27): 48 


(EA) Sebaka Vp AINI 3 Dodi Jaka dang La 3G 
Artinya: “Dan adalah di kota itu, sembilan orang laki-laki 


yang membuat kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak 
berbuat kebaikan.” 


Berapa orang yang diazab dari bangsa Tsamud? Jawabannya 
semua orang tanpa terkecuali. Demikian seperti firman-Nya 
surat al-A'raf (3): 


173 


Cahaya di Atas Cahaya 


(VA) GE ga) GG LL KSAU 
Artinya: “Karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah 
mereka mayit-mayit yang bergelimpangan di tempat 
tinggal mereka.” 
Pesannya, semua orang akan mendapat hukuman yang 
sama dalam hal kemungkaran, mulai dari eksekutor, yang 
merancang dan merencanakan, yang mendukung dan 
menfasilitasi, yang meridhai dan tertawa, hingga yang diam 
tidak berani bersuara sekalipun. 


Mencari Bahagia di Waktu dan Tempatnya 


ata sa'ida (Jew) “Bahagia” hanya dua kali disebutkan 
Allah swt di dalam al-Gur'an. Keduanya adalah, 


Pertama, dalam surat Hud (11J: 105 


Lo. 


(No) Lang ab 3 ab Y) gali MEN ob aa 


Artinya: “Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun 
yang berbicara, melainkan dengan izin-Nya, maka di 
antara mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia.” 


Dua, surat Hud (11): 108 
Ka SIKA LAS La 3 Gp 2. & ya Kau tis 
(OA) 3 GE abs Ol slh VI 


Artinya: “Adapun orang-orang yang berbahagia, maka 
tempatnya di dalam surga mereka kekal di dalamnya 
selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki (yang lain), sebagai karunia yang tiada 
putus-putusnya.” 
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Dalam ayat 105 surat Hud, Allah swt menyebutkan kata 
bahagia terkait waktu yaitu di hari akhirat setelah kiamat 
terjadi. Dan dalam ayat 108 surat Hud. Allah swt 
menyebutkan kata bahagia terkait tempat yaitu di sorga-Nya 
kelak setelah hisab selesai. Karena itu, bahagia hanya akan 
anda temukan di akhirat ketika anda telah bertempat di 
sorga-Nya. 


Pesannya, jangan berharap anda menemukan kebahagian 
hakiki di dunia, karena sejatinya anda sedang mencari 
sesuatu tidak pada waktu dan tempatnya. 


Menyembelih: Antara (Agara dan Dzabah 


yang dipandang sebagai taraduf (»-!31) “sinonim” 

dan karena itu keduanya sama ditarjamahkan dengan 
“Menyembelih”. Sekalipun keduanya ditarjamahkan sama, 
namun semantiknya tetap berbeda. Di mana kata “agara 
(#5) lazimnya digunakan untuk penyembelihan dalam 
konteks pembangkangan dan kemaksiatan. Karena itulah, 
ketika bangsa Tsamud menyembelih unta nabi Shalih atas 
dasar kesombongan dan kedurhakaan kepada utusan Allah 
saw, maka penyembelihan bangsa Tsamud terhadap unta 
nabi Shalih tersebut diungkapkan dengan pilihan kata “agara 
(155). Demikian seperti firman-Nya dalam surat al-A'raf (71:77 


Sa SS) Ola GUE ob Wp #3 AN 3 Ita BS WS 
Ov) asi 


Artinya: “Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan 
mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhan. Dan 


Ks 'agara (,is) dan dzabaha (xz5) adalah dua kata 
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mereka berkata: "Hai shaleh, datangkanlah apa yang 
kamu ancamkan itu kepada kami, jika (betul) kamu 
termasuk orang-orang yang diutus (Allah)".” 


Sedangkan, dzabaha (r-») lazimnya digunakan untuk makna 
penyembelihan dalam bentuk ibadah dan ketaatan. Karena 
itu, perintah Allah swt kepada kaum Musa agar 
menyembelih seekor sapi, maka penyembelihan sapi oleh 
kaum Bani Isarel itu disebut dengan kata dzabaha (r). 
Demikian seperti dalam firman-Nya surat surat al-Bagarah 
(21:67 


JGA CAST IG 5 WAK ST Sab Mi Bj al Li JB 
(AV) Inda aa BTS SL 3,3 


Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada 
kaumnya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyembelih seekor sapi betina". Mereka berkata: 
"Apakah kamu hendak menjadikan kami buah ejekan?" 
Musa menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar tidak 
menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil".” 


Wajar, ketika nabi Ibrahim menyembelih anaknya Isma'il 
sebagai bentuk ibadah dan ketaatan kepada ALlah swt, 
maka penyembelihan Ibrahim atas Ism'ail disebut juga 
dengan kata dzabaha (cs). Demikian seperti firman-Nya 
surat al-Shafat (37J:102 


Sta BE BESI ST AU 3 ai SI R6 JB AI Aa oU 
ON) beri se BO) Gia KEL Ja lt SE aa 
Artinya: “Maka tatkala anak itu sampai (pada umur 
sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim 
berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam 


mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa 
pendapatmu!" Ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah 
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apa yang diperintahkan kepadamu, insya Allah kamu akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar"'.” 


Menariknya, ketika Firaun menyembelih bayi-bayi bani 
Israel, yang tidak berdosa, maka kata menyembelih bayi 
oleh Firaun itupun juga disebut dzabaha (x-5). Demikian 
seperti dalam firman-Nya surat al-Gashash |28J: 4 


P 


BIA ala KAL Lagi Uas ea Jan GA 3 IE dgan II 


kesel No: 


(2) DANA Cp SS) Kelas ar AI 
Artinya: “Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang- 
wenang di muka bumi dan menjadikan penduduknya 
berpecah belah, dengan menindas segolongan dari 
mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan 
membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. 
Sesungguhnya Fir'aun termasuk orang-orang yang 
berbuat kerusakan.” 


Kenapa penyembelihan bayi-bayi oleh Firaun disebut 

dzabaha (2 

Pertama, dalam sejarah Mesir kuno memang lazim 
menjadikan bayi-bayi sebagai korban dan sembilahan 
sebagai bentuk ibadah dan ritual suci. 

Dua, agar Fir'aun lebih leluasa melakukan kezhalimanya 
hingga perbuatannya bisa dianggap benar dan legal, 
karena dia ingin mengatakan kepada public bahwa yang 
dilakukannya adalah sesuatu yang benar karena bagian 
dari bentuk ibadah dan ritual suci. 


177 


Penyembelihan Sapi: Antara Kemusyrikan 
dan Ananiyah 


ani Israel adalah kaum yang sangat suka 
B membangkang karena sudah berabad-abad menjadi 

bangsa budak hingga karakter mereka menjadi 
sangat keras dan susah diatur. Ketika mereka telah 
diselamatkan dari kejaran Fir'aun dan bala tentaranya di laut 
Merah, sebagian besar mereka menolak perintah Allah swt 
untuk masuk ke Palestina yang kemudian membuat mereka 
terdiaspora selama 40 tahun. Ketika sebagian mereka 
berhasil masuk ke Palestina, sebagian merekapun menolak 
beriman hingga mampu melihat Tuhan dengan mata kepala 
mereka yang akhirnya mereka pun disambar petir dan 
ribuan mati seketika. Saat yang tersisa dari mereka yang 
beriman ditinggal Musa bermunajat 40 hari di Thursina, 
maka merekapun menjadi-kan patung anak sapi sebagai 
sembahan selain Allah swt hingga mereka harus dihukum 
dengan cara membunuh diri sendiri. Ketika Musa sudah 
kembali dari Thursina dan mereka bertaubat atas 
kemusyrikan, merekapun melakukan pembunuhan atas 
salah seorang di antara mereka dan meminta Musa agar 
mencari pembunuhnya hingga Allah swt pun memerintah- 
kan mereka agar menyembelih sapi. Demikian seperti dalam 
firman-Nya surat al-Bagarah (2): 67 berikut, 


N 


JG GA CASEA NG 5 WAS OT Sab Bj ag Lgi IG 3 

(TV) la 2 OST ST BL SE 
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada 
kaumnya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 


menyembelih seekor sapi betina". Mereka berkata: 
"Apakah kamu hendak menjadikan kami buah ejekan?" 
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Musa menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar tidak 
menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil".” 


Ada beberapa hal penting yang menarik diperhatikan dalam 
konteks kecermatan gaya bahasa ayat di atas, 


Pertama, pilihan kata dzabaha (x:5) “Menyembelih” bukan 
gatala (48) “Membunuh” untuk membunuh sapi yang 
memberi kesan bahwa penyembelihan sapi ini 
merupakan ibadah dan bentuk ketaatan kepada Allah 
swt, di mana ketaatan tersebut adalah sesuatu yang 
memang sulit dan berat mereka kerjakan. 


Dua, pilihan kata bagarah (5/2) “Seekor sapi” dalam nakirah 
(GS) “Indefinite”, bukan al-bagarah (3,43!) dalam bentuk 
ma'rifah (&A1) “Definite” memberi kesan betapa 
mudahnya ketaatan dan ibadah kepada Allah swt. Di 
mana mereka cukup menyembelih sapi dalam semua 
jenisnya tanpa ditentukan bentuk, ukuran dan jenis yang 
sekiranya mereka mau mengerjakannya sejak semula 
niscaya dengan mudah mereka akan menemukan. 
Namun, karena mereka terlalu banyak bertanya dan 
berdebat hingga perintah serta ketaatan yang sejatinya 
ringan kemudian berubah menjadi berat dan sulit. 


Tiga, pilihan kata bagarah (5,2) “induk sapi”, bukan “jl (J--—) 
“Anak sapi” untuk memberi isyarat bentuk celaan halus 
kepada mereka yang sebelumnya menyembah patung 
anak sapi. Dengan pilihan kata baragah (3) seakan Allah 
swt hendak mengatakan, “Jangankan anak sapi yang 
ringan dan lemah, induk sapi pun tidak layak kalian 
jadikan sembahan”, buktinya hari ini kalian telah 
menyembelihnya. Demikian seperti dalam firman-Nya 
surat al-Bagarah (2): 92 
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(A1) OB Goat Oa ball PIA SAE gi SA AG 
Artinya: “Sesungguhnya Musa telah datang kepadamu 
membawa bukti-bukti kebenaran (mukjizat), kemudian 
kamu jadikan anak sapi (sebagai sembahan) sesudah 
(kepergian)nya, dan sebenarnya kamu adalah orang- 
orang yang dzalim.” 


Pesannya, jika kaum Musa diperintah menyembelih sapi 
sebagai symbol bahwa tauhid telah menang dan 
kemusyrikan telah hilang dan lenyap, maka penyembelihan 
hewan gurban seperti sapi untuk umat nabi Muhammad saw 
adalah sebagai symbol munculnya kebersamaan dan 
persatuan serta hilang dan lenyapnya sikap ananiyah dan 
ego sectoral. 


Menyembelih Kendaraan Mewah 


(All xi) “Sebaik-baik hamba-Nya”, karena dia 

manusia paling banyak kekayaannya, paling dalam 
ilmunya, paling tinggi jabatanya dan paling luas wilayah 
kekuasaannya. Sekilipun semua itu berada dalam 
genggamannya, namun nabi Sulaiman tidak pernah lalai dan 
lengah dalam beribadah kepada Allah swt. Hanya sekali 
dalam hidupnya nabi Sulaiman pernah terlalai dalam 
ibadahnya karena kesenangan mengurus hobinya, namun 
dia harus membayar mahal atas kelalaian yang sekali itu. 


N abi Sulaiman disebut Allah swt sebagai ni'ma al-a'bd 


Di kisahkan, nabi Sulaiman memiliki hobi mengoleksi 
kendaran mewah berupa kuda-kuda yang sangat kencang 
berlari dan sangat tepat dalam berhenti. Demikian seperti 
disebutkan dalam surat Shad |38J: 31 
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(0) Saha St ga ee 3 
Artinya: “(ingatlah) ketika dipertunjukkan kepadanya 


kuda-kuda yang tenang di waktu berhenti dan cepat 
waktu berlari pada waktu sore.” 


Nabi Sulaiman sangat menyenangi koleksinya, hingga pada 
suatu sore sepulang dari dinasnya sebagai raja, nabi 
Sulaiman memandikan kendaraannya. Saking asyiknya dia 
mengurus kendaraan mewahnya, nabi Sulaiman terlupa 
bahwa waktu shalat Ashar sudah hampir habis hingga dia 
shalat Ashar saat matahari sudah hampir terbenam. 
Demikian seperti firman-Nya surat Shad |38J: 32 
("sb Ig SI S3 heels 


rd 


Artinya: “Maka ia berkata: "Sesungguhnya aku menyukai 
kesenangan terhadap barang yang baik (kuda) sehingga 
aku lalai mengingat Tuhanku sampai kuda itu hilang dari 
pandangan".” 


Ketika dia sadar telah dilalaikan oleh hobinya, maka nabi 
Sulaiman meminta agar semua kendarannya dihadirkan dan 
diapun mulai menyembelih kuda-kudanya itu satu persatu 
dan kemudian disedekahkan dagingnya kepada orang lain. 
Demikian seperti dalam firman-Nya surat Shad (38|: 33 


(Tr) SE Ioblh Wana Gal Je 3) 


Artinya: “"Bawalah semua kuda itu kembali kepadaku". 
Lalu ia potong kaki dan leher kuda itu.” 


Sejak saat itu, nabi Sulaiman meninggalkan hobinya secara 
total dan dia tidak lagi memilki kendaraan mewah karena 
takut lalai dari ibadah kepada Allah swt. Namun, Allah swt 
justru menggantinya dengan kendaraan yang jauh lebih baik 
dan lebih cepat berupa angin yang bisa diperintah sesuai 
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kehendak nabi Sulaiman. Demikian seperti dalam firman-Nya 
surat Shad (38J: 36 


(TV) Ai ba AG aah AO Uobas 


Artinya: “Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin 
yang berhembus dengan baik menurut ke mana saja yang 
dikehendakinya,” 


Ada beberapa pelajaran penting dari kisah di atas, 


Pertama, menyalurkan berbagai macam hobi selama tidak 
dalam bentuk maksiat adalah sesuatu tidak dilarang 
dalam agama, selama hobi itu disalurkan di waktu yang 
tepat seperti di sore hari saat memang manusia berada 
dalam waktu santai setelah selesai bekerja (4 Pra PP 5 
2). 

Dua, mengoleksi barang mahal seperti kendaraaan mewah 
tidak dilarang karena ia disebut khair () “Baik”. 
Syaratnya, koleksi barang mewah itu tidak menjadikan 
pemiliknya lebih mencintai barang mewah itu 
dibandingkan Allah swt dan tidak Men eebran dia lalai 
beribadah kepada-Nya (3 5 pa es aa 3). 


Tiga, ketika kendaraan mewah dan Aga harta telah 
melalaikan seseorang dalam ibadah, maka tidak ada 
pilihan untuknya kecuali dia menyembelihnya atau 
mensedekahkannya. (si Ggtdb Walaa 3255). 


Empat, jika anda memutuskan kepemilikan harta dan barang 
mewah yang anda senangi anda karena takut lalai dari 
ibadah kepada Allah swt, maka Allah swt justru akan 
menggantinya dengan sesuatu yang lebih hebat dan lebih 


mulia darinya (et EL ai) 2 G3 2Sx3). 
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hanya muncul dua kali di dalam al-Gur'an. Yaitu, 


Ks tsagilan (X5) “Sangat berat” sebagai kata sifat 


Pertama, ketika memberi sifat al-Gur'an sebagai 
bacaan yang sangat berat seperti disebutkan dalam surat al- 
Muzammil (73J:5 


(0) SI Y33 Uda al Y| 


Artinya: “Sesungguhnya Kami akan menurunkan kepada- 
mu perkataan yang berat.” 


Dua, ketika memberi sifat hari kiamat sebagi hari yang 
sangat berat bagi semua makhluk seperti disebutkan dalam 
surat al-Insan (76J: 27 


(TV) SE bia Aa Dah ah 33 Sa) 
Artinya: “Sesungguhnya mereka (orang kafir) menyukai 


kehidupan dunia dan mereka tidak memperdulikan 
kesudahan mereka, pada hari yang berat (hari akhirat).” 


Demikian memberi isyarat bahwa siapa yang ingin selamat di 
hari yang berat (Kiamat), maka hendaklah sering membaca 
bacaan yang berat (al-Our'an). Wajar, jika Nabi pernah 
bersaba, “Perbanyaklah membaca al-Our'an, ia akan datang 
di hari kiamat membantu meringankan beban para 
pembacanya. (HR. Muslim). 
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penulisan huruf alif (!) terbagi ke dalam dua bentuk. 

Ada yang disebut alif “mad (sLdl Hl) yaitu 
penulisannya dalam bentuk asli, jelas dan dalam beberapa 
keadaan akan membuat huruf-huruf yang ada di antaranya 
menjadi terpisah. Dan ada yang disebut alif hanjariyah ( AI 
& edi) yaitu alif penulisannya tidak terlihat dalam kata, 
namun hanya diberi kode berupa alif dalam ukuran kecil 
seperti harakat yang berdiri di atas huruf sebelumnya. 
Pilihan kedua jenis huruf alif ini tentu saja secara fonologi 
dan ilmu tajwid tidak mengubah bunyi dan ukuran mad-nya, 
namun memiliki dampak pada perebedaan semantic kata 
tersebut. Di mana kata yang ditulis dengan alif “imad 
memiliki makna kebih kuat sesuai sifat dan nama alif 
tersebut, imad (»sx) berarti “Tiang/tonggak”. 


D- kaidah imla? (SLY!) “Sistem penulisan Arab”, 


Perhatikan penulisan kata gawa'id (Js1J!) “Pondasi” dalam 
rasam “Utsmani pada ayat berikut, 


Pertama, surat al-Bagarah (2J:127 


ga 5 


SAN Sh EH ISA il sa GA babi 3 Is 


OT) JI KI 
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan 
(membina) dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya 
berdoa): "Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan 
kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui".” 
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Dua, surat al-Nahl (16J: 26 
He S3 KI Ia TA MN IG 105 Ih sal K3 
(TV) Bas Y SIS Ia LAS GAGT K4333 Ia LAI 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang sebelum 
mereka telah mengadakan makar, maka Allah 
menghancurkan rumah-rumah mereka dari fondasinya, 
lalu atap (rumah itu) jatuh menimpa mereka dari atas, dan 


datanglah adzab itu kepada mereka dari tempat yang 
tidak mereka sadari.” 


Tiga, surat al-Nur (24J: 60 
HAL ale 3 LI D3 IU sa Lesi 


CA on pn Ta Plan RA aa 

(0) He 
Artinya: “Dan perempuan-perempuan tua yang telah 
terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada ingin 
kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa menanggalkan 
pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan 
perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi 
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” 


Dalam surat al-Bagarah (2): 127 dan al-Nahl (16J: 26, kata 
gawa'id (xl!) ditulis dengan huruf alif imad yang tampak 
berdiri tegak antara huruf waw (3) dan'ain (£ ). Sedangkan 
dalam surat al-Nur (24J: 60, kata gawa'id (42,4!) dituliskan 
tanpa memunculkan huruf alif secara jelas, namun hanya 
dengan tanda harakat pada huruf waw. Secara semantic 
dapat dikatakan bahwa gawa'id (J1!) “Pondasi” dalam 
surat al-Bagarah dan al-Nahl lebih kuat dan kokoh dari 
gawa'id (ss!) “Pondasi” dalam surat al-Nur. Kenapa 
demikian? 
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Sebab, surat al-Bagarah berbicara dalam konteks pondasi 
Ka'bah yang dibangun nabi Ibrahim yang sejatinya adalah 
sangat kuat karena menyanggah dan menahan banguan 
Ka'bah yang berada di atasnya. Adapun surat al-Nahl 
berbicara dalam konteks pondasi rumah kaum kafir yang 
dihancurkan Allah swt yang jelas juga sangat kokoh karena 
kaum kafir sejatinya membangun kehidupan dunia dalam 
upaya dan bentuk yang maksimal serta sempurna karena 
mereka memang menjadikan dunia sebagai tujuan satu- 
satunya. Adapun surat al-Nur berbicara dalam konteks 
“Pondasi” agama wanita yang sudah tua hingga mereka 
dibenarkan membuka aurat mereka yang memang pondasi 
hidup mereka sudah sangat lemah baik secara fisik maupun 
psikis karena sudah dimakan usia. Karena “pondisi” hidup 
yang sudah lemah inilah, maka beban-beban syari'at juga 
banyak yang dicabut dan dikurangi dari mereka seperti 
keringanan dalam hal menutup aurat dan uzur-uzur dalam 
ibadah. Karena itu, mereka yang sudah tua dalam batas 
tertentu diringankan beban syiri'at seperti tidak wajib lagi 
berpuasa, tidak ditunttut beranagkat haji hingga shalat pun 
dilakuakan menurut apa yang mereka sanggupi saja. 


Pesannya, begitulah ketelitian al-Gur'an dalam menyampai- 
kan pesan yang bukan hanya terletak pada pilihan kata dan 
struktur kalimat, hingga dalam penulisan symbol-simbol 
huruf sekalipun. Subhanallah! 


Tuan dalam Dhamir Mufrad 


Arab lazimnya digunakan untuk menunjukan makna 
seorang yang memiliki dan menguasai orang lain 


KK sayyid (Js—Jl) “Tuan” dalam penggunaan kalam 
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secara total dan utuh. Karena itu, kata sayyid (JJ!) 
digunakan untuk menunjukan makna seorang tuan atas 
kepemilikan budaknya (&5kMI) atau seorang suami atas 
kepemilikan isterinya secara utuh dan total. 


Menariknya, ketika Yusuf lari dikejar Zulaikhah yang 
kemudian keduanya bertemu suami Zulaikhah di depan 
pintu yang sekaligus juga tuan bagi Yusuf karena statusnya 
ketika itu sebagai budak yang dibeli suami Zulaikhah di pasar 
budak, maka kata sayyid (JJ!) hanya dinisbahkan kepada 
Zulaikhah sebagi isterinya dan tidak dinisbahkan kepada 
Yusuf sebagai budaknya. Demikian seperti terlihat dalam 
firman-Nya surat Yusuf 12): 25 

IE PI en tata Wal 33 Ia Kasat Hi AI UE 


pi 
@ 


VI Bes2s BUS SIT Ga El Le 


(Yo) di iis sana MI 
Artinya: “Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu 
dan wanita itu menarik baju gamis Yusuf dari belakang 
hingga koyak dan kedua-duanya mendapati suami wanita 
itu di muka pintu. Wanita itu berkata: "Apakah pem- 
balasan terhadap orang yang bermaksud berbuat serong 
dengan istrimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) 
dengan adzab yang pedih?"” 


Kenapa Allah swt tidak menisbahkan kata sayyid (4x!) 
kepada keduanya dengan berkata sayyidahuma (xx) 
“tuan keduanya”, namun kata sayyid hanya dinisbahkan 
kepada Zulaikah dengan kata ganti tunggal yaitu sayyidaha 
(bee) “tuannya”? Demikian karena Yusuf seorang mukmin 
sedangkan suami Zualikah adalah seorang yang kafir, maka 
tidak pantas seorang kafir memiliki, menguasai dan 
memimpin seorang yang beriman. 
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Kebaikan Dunia dan Akhirat dalam 
Nakirah 


sebuah kata ma'rifah (&-) “Definit” diulang 

penyebutannya dua kali dalam kalimat, maka 
demikian menunjukan pada objek yang sama. Misalnya, 
hadhara al-thalibu (JUN —) “Telah datang mahasiswa 
itu” dan gara'a althalibu (JW 13) “Mahasiswa itu 
membaca”, maka mahasiswa yang datang dan yang 
membaca adalah orang yang sama. Begitu pula jika sebuah 
kata nakirah (2SWHI) “indefinit” diulang penyebutan-nya 
dalam kalimat dengan bentuk marrifah (&-M) “Definit”, 
maka demikian juga menunjukan objek yang sama. Misalnya, 
hadhara thalibun (JL —-) “telah datang seorang 
mahasiswa”, dan gara'a al-thalibu (LJWI 1,3) “Mahasiswa itu 
membaca”, maka mahasiswa yang datang dan yang 
membaca adalah juga orang yang sama. Namun, jika sebuah 
kata nakirah (25!) “indefinit” diulang dalam kalimat dua 
kali dalam bentuk nakirah (55J!) “Indefinit”, maka demikian 
menunjukan dua objek yang berbeda. Misalnya, hadhara 
thalibun (JL x—) “Telah datang seorang mahasiswa”, 
dan gara'a tahlibun (JL 15) “Seorang mahasiswa 
membaca”, maka demikian menunjukan mahasiswa yang 
datang dan mahasiswa yang membaca adalah dua orang 
yang berbeda. 


D-: kaidah sintaksis Arab disebutkan, bahwa jika 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan doa orang-orang 
yang sudah sempurna keislaman mereka setelah 
menunaikan rukun haji, di mana mereka meminta kebaikan 
dunia dan akhirat, maka kata hasanah (“.—-) “Kebaikan” 
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diulang dua kali dalam bentuk nakirah (25W!). Demikian 
seperti dalam firman-Nya surat al-Bagarah (2J: 201 


£- e 


Kan TANI og Tas GO MG ... 
(Y:1) 


Artinya: “..Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia 
dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa 
neraka.” 


AS AE 33 


Kenapa kata hasanah (“i--) “Kebaikan” diulang dalam 
bentuk nakirah (3!) “Indefinit” untuk menyebut kebaikan 
dunia dan kebaikan akhirat? 


Demikian memberi kesan, 


Pertama, kebaikan dunia dan kebaikan akhirat itu adalah dua 
kebaikan dalam bentuk, nilia, ukuran dan rasa yang berbeda. 
Di mana semua kebaikan di dunia tidak akan pernah bisa 
menyamai kebaikan apapun yang akan kita rasakan di 
akhirat kelak hingga yang paling kecil dan remah sekalipun. 


Dua, semua kebaikan yang pernah kita rasakan di dunia tidak 
akan diulang lagi oleh Allah swt untuk kebaikan yang akan 
kiata rasakan kelak di sorga. Wajar, ketika penduduk sorga 
diberikan buahan yang sama dengan buahan dunia 
kemudian mereka protes kenapa sama, maka Allah swt 
menjelaskan bahwa buahan itu hanya sama dalam bentuk 
tapi berbeda dalam rasa. Demikian seperti firman-Nya al- 
Bagarah (2J: 25 


ag IA J3 da 3 cl Un WEE) 3 dn Uh 3 UG. 


(25)... KeLaa 
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Artinya: “Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan dalam 
surga-surga itu, mereka mengatakan: "Inilah yang pernah 
diberikan kepada kami dahulu." Mereka diberi buah- 
buahan yang serupa, namun berbeda”. 


Pesan, begitulah kesempurnaan akhirat, bahwa semua 
kebaikannya adalah orginal, tidak ada pengulangan dan 
kebaikan yang paling remah sekalipun tidak akan bisa 
disamai oleh kebaikan dunia sebesar apapun itu 
kebaikannya. 


Curang dalam Ziyadah dan Hadzaf 


manusia paling celaka adalah mereka yang curang. Ciri 
mereka yang curang ada dua, Pertama, saat menerima 
takaran dari orang lain (ketika sebagai pembeli), maka 
mereka meminta tambah dan mintak dilebihkan. Dua, ketika 
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain (ketika 
sebagai penjual), maka mereka mengurangi takaran dan 
timbangan. Demikian seperti firman-Nya dalam surat al- 
Muthaffifin | 83J: 1-3 
183 (1) Gsagtng ABI SENI ISI pad (1) Erdilal 23 
(Y) 0954 (Ag IAI 
Artinya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
curang, (yaitu) orang-orang yang apabila menerima 
takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan 


apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang 
lain, mereka mengurangi.” 


Yo satu manusia yang dicap Allah swt sebagai 
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Secara morfologis dan sintaksis, ada yang menarik dari 
kedua ciri manusia curang ini, 


Pertama, ketika mereka bertindak sebagai pembeli, di mana 
orang lain menakar untuk mereka, maka mereka 
meminta dilebihkan. Bahkan, cenderung menekan dan 
memaksa pedagang untuk memberi tambah untuk 
mereka. Upaya mereka meminta tambah dan mintak 
lebih terlihat dalam pilihan kata iktalu (IJtST) “menerima 
takaran” yang diksinya dihadirkan dalam pola ziyadah 
(Gk!) “Tambahan” dengan menambah dua huruf dari 
huruf aslinya tiga huruf yaitu kala (JS). Begitu pula, 
upaya mereka menekan dan memaksa penjual untuk 
memberi tambahan kepada mereka juga tampak dalam 
pilihan preposisi “ala ((4s) “Atas” pada kata “ala al-nas 
(WI! 3s) bukan min alpnas (-WI «») karena “ala ((5) 
menunjukan makna takalauf wa isti'la” (“Nee Ip MSI) 
“tekanan dan paksaan”. 


Dua, ketika mereka bertindak sebagai pedagang, maka 
mereka mengurangi takaran dan timbangan. Upaya 
mengurangi takaran dan timbangan tersebut terlihat 
dari dua hal, pertama, pengurangan huruf kalu (JS) 
sehingga menjadi kembali mujarrad dari yang 
sebelumnya  mazid yaitu iktalu (ISSN). Dua, 
menghazafkan (2341) “Membuang” preposisi li (J) 
pada kata kaluhum (“sJS) yang seharusnya kalu lahum 
(& ISIS) “Menakar untuk mereka”, begitu juga pada 
kata wazanuhum («& 559) yang semestinya wazanu 
lahum (3 Is39) “Menimbang untuk mereka”. Demikian 
menunjukan upaya mereka dalam mengurangi, 
memotong atau menyembunyikan hak orang lain yang 
semestinya mereka serahkan secara utuh dan 
sempurna. 
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Pesannya, begitulah ketelitian redaksi al-Gur'an yang setiap 
pilihan katanya adalah sesuai dan cocok dengan pesan yang 
hendak disampaikan Allah swt. Subahanallah. 


Pembunuhan dan Saling Tuduh 
“Ala Bani Israel? 


keluarga dekatnya karena ambisi tertentu. Setelah 

pembunuhan terjadi sang pelaku pun membuat 
sebuah scenario sandiwara untuk menghilangkan barang 
bukti dan jejak kejahatannya. Sang pembunuh mengantar- 
kan jenazah korban ke rumah salah seorang di antara Bani 
Isarel, hingga keesokan harinya masyarakat menuduh 
pelaku pembunuhan adalah yang punya rumah. Penghuni 
rumah menolak tuduhan itu hingga terjadilah perdebatan 
dan pertengkaran di antara mereka. Demikian seperti dalam 
firman-Nya surat al-Bagarah |2J: 72 


Gatan tokoh dari Bani Israel pernah membunuh 


(VI) SG ES LE Ag aa FISE LS AS 3 
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh seorang 
manusia lalu kamu saling tuduh menuduh tentang itu. Dan 
Allah hendak menyingkapkan apa yang selama ini kamu 
sembunyikan.” 


Pada akhirnya mereka bersepakat membentuk tim khusus 
untuk menemui Musa dan mengadukan perkara ini 
kepadanya supaya dia berdoa agar Allah swt memberikan 
petunjuk cara menemukan pelaku. Allah swt pun 
memerintahkan mereka untuk menyembelih seekor sapi. 
Demikian seperti firman-Nya surat al-Bagarah (2): 67 
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G3 CIA IG GAES Sab 3 


ps 
45 05 
| 


(1 alat 32 515 


Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada 
kaumnya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyembelih seekor sapi betina". Mereka berkata: 
"Apakah kamu hendak menjadikan kami buah ejekan?" 
Musa menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar tidak 
menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil".” 


AN N 
v 
C- 
Gx 
Lu: 
»— 
X 


Benar saja setelah disembelih, ternyata sapi itu benar-benar 
mampu membuka semua tabir kejahatan pelaku dan 
kronologi pembunuhan yang terencana tersebut. Demikian 
karena sapi tersebut telah merekam dengan baik kejadian 
perkara dari jarak jauh seperti cctv di zaman sekarang.. 
Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Bagarah (2J:73 


SB ai K3 BI L UI eng Wa dis 
(Vr) adas 


Artinya: “Lalu Kami berfirman: " Pukullah mayit itu dengan 
sebahagian anggota sapi betina itu!" Demikianlah Allah 
menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati, dan 
memperlihatkan padamu tanda-tanda kekuasaan-Nya 
agar kamu mengerti” 


Pesan, jika dulu sapi menjadi sarana menyingkap pelaku 
pembunuhan berencana, maka sekarang tentu ada pula 
jenis “sapi” baru yang lebih canggih untuk menyingkap 
pelaku kejahatan berencana tersebut. 
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ata syifa” (s4) “Obat/kesembuhan” hanya muncul 
dua kali di dalam al-Our'an, 


Pertama, ketika menyebutkan madu yang keluar dari 
perut lebah yang merupakan obat dan kesembuhan bagi 
siapa saja yang mau meminumnya. Demikian seperti dalam 
firman-Nya surat al-Nahl (16: 69 

D3 Bol Ia PAI UG IL SEE LB IS aa SF 

(18) SK (3 KS S5 9S) HL Aas as OI SIS 


Artinya: “kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) 
buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah 
dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu keluar 
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi 
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang- 
orang yang memikirkan.” 


Kedua, ketika Allah swt menyebutkan al-Our'an yang 
diturunkan kepada nabi Muhammad saw yang juga 
berfungsi sebagai obat dan kesembuhan bagi manusia yang 
mau membaca, mempelajari dan  mengamalkannya. 

Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Isra” (17J: 82 
II SAB Lg Yg Sepkl Lg B3 AU OA ga Ip 
(AT) Gs 


Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al Gur'an suatu yang 
menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman dan Al Our'an itu tidaklah menambah kepada 
orang-orang yang dzalim selain kerugian.” 


194 


Cahaya di Atas Cahaya 


Penyebutan kata syifa' (sks) sebanyak dua kali sesuai pula 
dengan penyakit yang menimpa manusia yang terdiri dari 
dua jenis, ada penyakit yang menimpa jasmani yang obatnya 
adalah madu, dan ada penyakit yang menimpa rohani yang 
obatnya adalah al-Gur'an. 


Menariknya, kedua jenis obat ini baik madu untuk 
menyembuhkan penyakit jasmani maupun al-Gur'an untuk 
menyembuhkan penyakit rohani adalah sama bersumber 
dari wahyu. Adapun madu dihasilkan oleh lebah sebagai 
makhluk yang mendapatkan wahyu dari langit, seperti 
dalam surat al-Nahl (16): 68 


B3 AAN 35 Ek JB aa sa AA Ijah ih 
(an) js 


Artinya: “Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: 
"Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon 


ny 


kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia". 


Sementara al-Our'an sebagai obat dari semua penyakit 
rohani manusia adalah juga wahyu yang diturunkan kepada 
nabi Muhammad saw. Demikian seperti firman-Nya surat Jin 
(721: 

(1) Ga GT ta WIL ga oa H3 EN cl j3 
Artinya: “Katakanlah (hai Muhammad): "Telah 
diwahyukan kepadaku bahwasanya: sekumpulan jin telah 
mendengarkan (Al ur'an), lalu mereka berkata: 
"Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al Our'an yang 
menakjubkan,” 


Pesan, tidak ada obat dan kesembuhan kecuali yang 
bersumber dari wahyu. Maka, mustahil anda mendapatkan 


195 


Cahaya di Atas Cahaya 


kesembuhan dari sesuatu yang berasal dari jin apalagi dari 
makhluk yang jauh dari rahamat Allah swt. 


Kesuksesan dan Ma'iyah 


alam pembahasan ulum al-Our'an, ada satu konsep 

yang disebut munasabah baina al-suwar (.« 3 

ml) “Korelasi antar surat” yang salah satunya 
adalah pembahasan tentang munasabah baina ikhtitam al- 
suwar wa iftitah al-suwar (79! T8l3 pond! ASI Us Rowo) 
“Korelasi antara penutup surat dan pembuka surat”. 
Perhatikan korelasi empat surat berikut, 


Pertama, penutup surat al-Nahl yang berisi janji Allah swt 
bahwa Dia selalu bersama orang yang bertagwa lagi suka 
berbuat baik. Demikian seperti dalam surat al-Nahl (16J:128 


OA) OA 3 sall Pe) 2) aa 5 


Artinya: “Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang 
bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan.” 


Perhatikan awal surat al-Isra' yang merupakan sambungan 
dari surat al-Nahl, di mana pembukanya menjelaskan bukti 
kebersamaan-Nya kepada manusia terbaik yaitu nabi 
Muhammad saw saat beliau ditimpa kegalauan dengan cara 
membawa beliau berjalan yang dikenal dengan Isra” dan 
Mi'raj. Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Isra' (17): 1 


SAN Mamah JI AA data ap II anta 2. Sa 
(SI Ke AN Ie 3 G3 GG 


Artinya: “Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan 
hamba-Nya pada suatu malam dari Al Masjidilharam ke Al 
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Masjidilaksa yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar 
Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” 


Dua, penutup surat al-Ankabut (29|, yang berisi janji Allah 
swt bahwa Dia akan selalu bersama dan menolang orang 
beriman yang berbuat baik. Demikian seperti dalam surat al- 
Ankabut (29J: 69 


(14) Ge ai S3 Ukh Sea Us YAA Ta 


Artinya: “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari 
keridaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan Kepada 
mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar- 
benar beserta orang-orang yang berbuat baik.” 


Janji ini dibuktikan dengan pembuka surat al-Rum |30J: yang 
berisi penjelasan tentang kemenangan bangsa Romawi yang 
membuat nabi Muhammmad saw dan orang-orang beriman 
bergembira dan bersuka cita. Demikian seperti firman-Nya 
surat al-Rum (30): 4 


(0) SRI ai kg.» 
Artinya: “..Hari itu orang-orang beriman akan bersuka cita” 


Jika dalam surat al-Nahl (16) dan Isra? (17) Nabi Muhammad 
saw bergembira karena Allah swt memberikan ibadah shalat 
sebagai hadiah terbesar bagi orang beriman guna 
mendapatkan kesuksesan akhirat, maka dalam surat al- 
Ankabut (29) dan al-Rum (30| nabi Muhammad saw 
bergembira karena Allah swt memberikan keberhasilan 
dunia berupa kemenangan bangsa Romawi yang merupakan 
hadiah terbesar bagi orang beriman yang membuat mereka 
bersuka cita. Menariknya, bahwa kedua kesukesan dan 
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kegembiraan ini bersumber dari kebersamaan Allah swt 
dengan hamba-Nya (4x). 


Pesan, bila anda ingin meraih kesuksesan dan kegembiraan 
dunia dan akhirat, maka tidak ada jalan lain yang harus anda 
tempuh kecuali bahwa anda selalu menjaga kebersamaan 
anda dengan Allah swt. 


Penerimaan Amal dalam Preposisi 


keunikan semantic sekalipun beberapa darinya bisa 

hadir pada kata yang sama dengan arti yang sama. 
Misalnya, preposisi min (--s) dan preposisi “an (4) sekalipun 
fungsi sintaksis sama dan memiliki arti yang sama yaitu 
“dari”, namun keduanya berbeda dalam kandungan 
semantic. Di mana, preposisi min («») menunjukan makan 
tab'idh wa ibtida' wa gurb (— 3 IALVI9 sesi) “Sebagian, 
mulai dan dekat”, sedangkan “an («$) menunjukan maka 
mujawazah (54! 4x!) “Jauh, melampui dan melewat”. 


Yan huruf jar (AA 2») “Preposisi” memiliki 


Perhatikan kata tagabbala (5) “Menerima amal” dalam 
kedua ayat berikut, 


Pertama, surat al-Ma'idah (5J: 27 
JAS 1 Casa Ia JS Opa GI SAY AT NG sale 


(TV) isa! ya 1 YA GI JG AE UAS s2 


Artinya: “Ceriterakanlah kepada mereka kisah kedua putra 
Adam (Habil dan Kabil) menurut yang sebenarnya, ketika 
keduanya mempersembahkan kurban, maka diterima dari 
salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak 
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diterima dari yang lain (Kabil). Ia berkata (Kabil): "Aku 
pasti membunuhmu!" Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah 
hanya menerima (korban) dari orang-orang yang 
bertakwa''.” 


Dua, surat al-Ahgaf (46 J:16 


On 36 GE Ikbal HE JAS aa h di 
(11) Oles PE Ah Gk A5 te 


i 
Artinya: “Mereka itulah orang-orang yang Kami terima 
dari mereka amal yang baik yang telah mereka kerjakan 
dan Kami ampuni kesalahan-kesalahan mereka, bersama 
penghuni-penghuni surga, sebagai janji yang benar yang 
telah dijanjikan kepada mereka.” 

Dalam surat al-Ma'idah penerimaan amal disebutkan dengan 

preposisi min (cs) yaitu yatagabbalullahu min al-muttagin 

(GEN ya Ga Bl 23X) “Allah menerima amal dari orang 

tagwa”. Sedangkan dalam surat al-Ahgaf penerimaan amal 

disebutkan dengan preposisi “an (s) yaiatu natagabbalu 

“anhum (H3 #5) “Kami terima amal mereka” bukan 

nagabbalu minhum (xe» J5). 

Secara sederhana perbedaan prepososi kedua ayat ini bisa 

disimpulkan maknanya bahwa penerimaan amal seorang 

oleh Allah swt dalam surat al-Ahgaf lebih besar dan lebih 
sempurna bahkan melewati amal kebaikan yang dilakukan 
seseorang (35jsel). 


Kenapa penerimaan amal dalam surat al-Ahgaf lebih besar 
dan melewati kebaikan yang diperbautnya? Demikian karena 
perbedaan konteks kedua ayat tersebut, 


Pertama, surat al-Ma'idah berbicara dalam konteks orang 
tagwa (csi) yang takut kepada Allah swt yaitu Habil. 
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Sedangkan surat al-Ahgaf berbicara dalam konteks orang 
terbaik (aa) yaitu seorang anak yang berbuat ihsan 
(gkes Ls 5x1). Maka, manusia ihsan jauh lebih baik dan lebih 
sempurna daripada mansuia tagwa, dan karena itu 
penerimaan amal untuk muhsinin lebih hebat, lebih 
sempurna hingga melampui amal mereka sendiri. 


Dua, surat al-Ma'idah berbicara dalam konteks kebaikan 
saudara kepada saudara dalam hal ini Habil kepada Oabil. 
Sedangkan surat al-Ahgaf berbicara adalam konteks bakti 
seorang anak kepada orang tuanya (&-lz Bts) Lita 033 
C3). Maka, bakti anak kepada orag tua jauh lebih hebat 
dan lebih bernilai daripada kebaikan saudara kepada 
saudaranya. 


Pesannya, semakin sempurna kebaikan anda, maka semakin 
sempurna pula balasan Allah swt hingga balasan itu 
terkadang melewati dan melebihi kebaikan yang pernah 
anda perbuat di dunia. 


Jin dan Manusia dalam Tagdim wa Ta'khir 


tagdim wa ta'khir (Ws ssi) yaitu mendahulukan 

posisi sebuah kata atau membelakangkannya untuk 
menunjukan makna ahammmiyah wa afdhaliyah ( 12 
i25YI9) “lebih penting atau lebih utama”. Seperti ja'a 
Muhammad wa “ali (J9 J£ sl-) “Datang Muhammad dan 
Ali” yang menunjukan bahwa kedatangan Muhammad lebih 
penting dan lebih utama dari kedatangan Ali. 


Ds stilistika Arab terdapat konsep yang disebut 


Perhatikan penempatan kata jin dan manusia dalam empat 
ayat di bawah ini, 
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Pertama, surat al-Dzariyat (51): 56 
(21) Oo VI YG SMS Ug 


Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka menyembah-ku.” 


Dalam ayat ini kata jin (-&!) didahulukan letaknya dari kata 
manusia (. «Y!). Kenapa? Karena konteksnya adalah ibadah 
kepada Tuhan (s4), dan faktanya memang bangsa jin 
lebih dahulu beribadah kepada Tuhan dari manusia 
disebabkan penciptaannya yang lebih dahulu dari 
penciptaan manusia (Rujuklah OS. AL-Hijr (15): 27). Maka, 
wajar jika kata jin ditempatkan mendahului kata manusia 
untuk menunjukan afdhalaiyah (15-2:Y!). 


Dua, surat al-Isra” (17): 


- 


2PG Tobi tis Jie IPO OT Se Il SNI card j3 
(MA) Tag yaa peang OS F3 as 


Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin 
berkumpul untuk membuat yang serupa Al Our'an ini, 
niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa 
dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi 
pembantu bagi sebagian yang lain"'.” 
Dalam ayat ini, kata manusia (Y!) diletakan lebih dahulu 
dari kata jin (»-!). Kenapa? Karena konteksnya tantangan 
Allah swt agar jin dan manusia membuat kitab seperti al- 
Our'an yang menyamai struktur dan keindahan redaksinya. 
Dan faktanya memang yang paling utama ditantang untuk 
menciptakan seperti al-Gur'an adalah manusia karena al- 
Our'an diturunkan dengan bahasa manusia bukan bahasa jin. 
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Maka, jelaslah bahwa manusia yang paling layak dan paling 
utama untuk diberi tantangan mengingat al-Our'an adalah 
bahasa mereka untuk menunjukan makna ahammiyah 


(AYI). 
Tiga, surat al-Rahman (55J: 33 


«0 


Susi Jsit Ia edit Of sb Ol 3G GAN adah 
73 P/ Opaap) - J9 2. JARA 
(TP) otakay VI OS Y IBU ph 


Artinya: “Hai jemaah jin dan manusia, jika kamu sanggup 
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka 
lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya melainkan 
dengan kekuatan.” 


Dalam ayat ini kata jin (»-!) kembali diletakan mendahuli 
kata manusia (. «Y!). Kenapa? Karena ayat ini konteksnya 
adalah tantangan kepada jin dan manusia untuk mengarungi 
penjuru langit dan angkasa luar. Faktanya, bahwa memang 
bangsa jin lebih utama untuk ditantang karena memang 
udara dan angkasa adalah wilayah yang mereka kuasai 
disebakan mereka termasuk begain dari penduduk langit. 
Beda dengan manusia yang aslinya adalah penduduk bumi 
dan tidak akrab dengan langit dan angkasa luar, sehingga 
wajar manusai mendapat tantangan setelah jin untuk 
menunjukan makna afdhalaiyah (1-42:1). 


Empat, surat al-An'am |6J: 112 
IRR on SP SI Gb AE IN Uas WAS 
OS Lg PAS Bias Oo Dp AA H3 Tas Ji S3 om 


01”) 
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Artinya: “Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi 
itu musuh, yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan 
(dari jenis) jin, sebahagian mereka membisikkan kepada 
sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indah- 
indah untuk menipu (manusia). Jika Tuhanmu meng- 
hendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka 
tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan.” 


Dalam ayat ini, kembali kata manusia (. w'Y!) diletakan lebih 
dahulu dari kata jin (--!). Kenapa? Karena ayat ini berbicara 
dalm konteks musuh nabi berupa syaithan dari bangsa 
manusia dan jin. Faktanya, memang yang paling banyak dan 
utama menjadi musuh nabi adalah jenis manusia karena 
memang nabi Muhammad saw adalah juga dari bangsa 
manusia. Maka, wajar jika kata manusisa diletakan lebih 
dahulu dari kata jin, karena musuh paling utama dakwah 
para nabi adalah dari golongan manusia bukan dari bangsa 
jin dan itulah makna ahammiyah (&85!). 


Pesan, adakah anda menemukan ketidakcocokan dalam al- 
Our'an? Jika anda menemukan ketidakcocokan, maka coba 
lihat dan perhatikan berkali-kali hingga anda pada akhirnya 
pasti akan menemukan semua ungkapannya adalah cocok 
dan pas pada tempatnya. Subhanallah! 


Mata Air: Antara Infajarat dan Inbajasat 


inbajasat (cs!) dianggap sebagai taraduf (2513!) 
“Sinonim” sehingga keduanya sama dartikan 
“terpancar”. Sekalipun tarjamahannya bisa sama, namun 
kandungan semantiknya tetap berbeda. Kata infajarat 
(Er!) biasanya digunakan untuk meneybut terpancarnya 


Ds leksikologi Arab, kata infajarat (2!) dan 
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sesuatu yang sanagat deras dan banyak. Sementara, 
inbajasat (cs!) lazimnya digunakan untuk menunjukan 
terpancarnya sesuatu dalam jumlah kecil dam sedikit. 


Perhatikan dua ayat berikut yang sama bercerita tentang 
terpancarnya mata air untuk bani Israel saat mereka mereka 
minum kepada Musa. 


Pertama, surat al-Bagarah (2: 60 


xi LA sa Ikan La Las da3) eaga 55 Sl ne 
GB ah Ine UE ana obi Sae 3 Ce Gi 


(sa Ha 


Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk 
kaumnya, lalu Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan 
tongkatmu'". Lalu memancarlah daripadanya dua belas 
mata air. Sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat 
minumnya (masing-masing) Makan dan minumlah rezeki 
(yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di 
muka bumi dengan berbuat kerusakan.” 


Dua, surat al-A'raf (71:160 


Nu: 


5 


AS 


Pai 


A33 BULE SI Lag 4) Kah Abi aa Akal 
HS Aa 35 KS GAS CN AL SAS FAN Ion Lb 
Gb an IIS segan Sah asha Sila pa Ale Ullbs dya 
(1) Sbs HE AS SI, CAB ag UE 


Artinya: “Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku 
yang masing-masingnya berjumlah besar dan Kami 
wahyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta air 
kepadanya: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu!". Maka 
memancarlah  daripadanya  duabelas mata air. 


204 


Cahaya di Atas Cahaya 


Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui tempat minum 
masing-masing. Dan Kami naungkan awan di atas mereka 
dan Kami turunkan kepada mereka manna dan salwa. 
(Kami berfirman), "Makanlah yang baik-baik dari apa yang 
telah Kami rezekikan kepadamu". Mereka tidak 
menganiaya Kami, tetapi merekalah yang selalu 
menganiaya dirinya sendiri.” 


Di surat al-Bagarah |2J: 60, kata terpancarya mata air dari 
batu akibat pukulan tongkat Musa disebutkan dengan kata 
infajarat (2-5!) seperti dalam firman- Nya fanfajarat minhu 
itsnata “asyrata “ainan (W£ S6 Ka ka Lah 36) “Maka 
terpancarlah dari batu itu dua belas mata air”. Demikian 
memberi kesan bahwa mata air yang terpancar dalam 
jumlah besar dan banyak, dan karena itu mereka langsung 
disuruh makan dan minum seperti dalam firman-Nya kulu 
wasyrabu (127515 3) “Makan dan minumlah kamu”. 
Sedangkan dalam surat al-A'raf (7J: 160, kata terpancarnya 
mata air dari batu akibat pulukan tongkat Musa disebutkan 
dengan pilihan kata menjasat Sa! SEP dalan firman- 
ie 52) “Maka terpancarlah darinya dua belas mata air” 
Nak memberi kesan bahwa terpancarnya mata air 
dalam ukuran kecil dan jumlah sedikit, maka wajar kalimat 
setelahnya hanya perintah makan saja tanpa, minum seperti 
firman-Nya kulu min thayyibat (Pb Sp 2S) “Makanlah 
yang baik-baik” karena mereka na menunggu airnya 
terkumpul dulu. 


Pertanyaannya, “Kenapa mata air di al-Bagarah terpancarlah 
lebih besar dan lebih banyak dari terpancarnya mata air 
dalam surat al-A'raf?” 


Demikian karena terdapat perbedaan tingkat kesalahan 
mereka. Di mana dalam surat al-Bagarah mereka berbuat 
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zhalim disebutkan dalam bentuk madhi ((-2WI) “past tense” 

seperti ayat sebelumnya fabaddala alladzina zhalamu ( Ja 
pa SJ!) yang berarti kezhaliman mereka sudah terhenti 
dan terputus. Maka wajar diberikan minuman lebih banyak. 
Sedangkan dalam surat al-A'raf kezhaliman mereka 
disebutkan dalam bentuk mudhari” (021) “present 
continuous” yaitu walakin kanu anfusahum yazhlimun ( 33 
aa Kesal 55) yang berarti bahwa kezhaliman mereka 
masih terus berlanjut hingga saat diberi minuman. Maka, 
wajar minuman yang diberikan lebih kecil dan lebih sedikit. 


Pesan, tingkat kezhaliman anda adalah sebab semakin 
kecilnya rahmat Allah untuk anda. 


Kebohongan dan Zharaf 


yang disebut zharaf (2,2) “Keterangan tempat 

atau waktu” yang berfungsi sebagai pelengkap 
dalam kalimat. Artinya, secara struktur kehadiran zharaf 
(4,2) tidak terlalu penting dan diperlukan karena kalimat 
tetap sempurna tanpa kehadirannya. Misalnya kata 
shabahan (---) “Pagi hari” dalam kalimat akaltu aruz 
shabahan (Le 53! cST) “Maka makan nasi di pagi hari”, 
maka kata shabahan (---) “pagi hari” tidak mutlak 
diperlukan kehadiranya dalam kalimmat karena unsur 
pokoknya subjek dan prediket sudah ada dan kalimat sudah 
sempurna dan bisa dipahami. 


D-: sturuktur kalimat Arab ada satu komponen 


Sekalipun secara struktur, kehadiran zharaf (2,2!) tidak 
diperlukan, namun dalam konteks al-Gur'an kehadiran 
zharaf justru sangat mempengaruhi makna dan pesan yang 
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hendak di sampaikan. Perhatikan firman ALlah swt surat 
Yusuf (12:16 berikut, 


(01) OX #ls BAGI Isl 


Artinya: “Kemudian mereka datang kepada ayah mereka 
di malam hari sambil menangis.” 


Kata 'isya'an (sis) “di malam hari” adalah zharaf (2,5!) 
“keterangan waktu” yang memang secara struktur kata ini 
bisa dibuang sehingga ayat ini bisa berbunyi wa ja'u abahum 
yabkun (OS 3 LAGI lss4-3) “Mereka datang menemui ayah 
mereka ta menangis”. Kenapa ayat ini tetap 
menambahkan kata isya'an (sis) “malam hari” sebagai 
keterangan waktu? Demikian karena ada makna khusus yang 
hendak di sampaikan. Yaitu, 


Pertama, ayat ini bercerita dalam konteks kebohongan 
saudara-saudara Yusuf yang mengatakan bahwa Yusuf 
telah tewas dimakan srigala dengan membawa baju 
Yusuf yang dilumuri darah hewan yang mereka bunuh. 
Mereka sengaja memilih waktu malam agar wajah 
bohong mereka tidak mudah terlihat dan kepura-puraan 
mereka tidak mudah dideteksi serta barang bukti yang 
mereka bawa bisa mengelabuhi sang ayah karena sulit 
melihatnya dengan jelas. Jika tidak ada kata “malam” 
dibuang, maka ayat ini akan kehilangan makna dan 
pesanya. 


Dua, ketika mereka pulang di malam hari, adalah untuk 
meyakinkan ayah mereka bahwa mereka sejatinya telah 
berusaha mencari dan menolong Yusuf hingga 
tebenamnya matahari. Andai mereka pulang di siang 
hari, tentu ayah mereka curiga bahwa mereka tidak 
berusaha membela, menolong atau menyelamatkan 
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Yusuf, padahal mereka telah berjanji sebelum membawa 
Yusuf akan memperhatikan dan melindunginya secara 
maksimal. 


Tiga, andai mereka pulang siang hari, tentu ayah mereka 
akan memaksa mereka kembali mencari dan 
menyelamat-kan Yusuf, cahaya siang masih tersisa 
untuk melakukan sesuatu. Namun, ketika mereka 
pulang di saat malam sudah gelap, maka tidak ada lagi 
alasan bagi ayah mereka menyruh mereka keluar rumah 
untuk menyusuri Yusuf kembali dan itulah yang mereka 
inginkan. 


Pesan, tidak adaa satupun kehadiran kata, huruf hingga 
harakat dalam al-Gur'an kecuali ada makna dan pesan 
khusus di dalamnya. Subhanallah. 


Iman dan Rahmat 


dan menjadi harapan semua makhluk. Sebab, Nabi 

saw pernah bersabda, bahwa tidak ada satupun 
manusia yang layak masuk sorga karena amalnya sebanyak 
apapun amal yang dimilikinya. Hingga beliaupun tidak akan 
masuk sorga jika dengan amal beliau. Tegas beliau, bahwa 
semua orang hanya bisa masuk sorga dengan rahmat Allah 
swt. 


Ra. Allah saw adalah perkara yang sangat mahal 


Menariknya, di dalam al-Gur'an domianannya kata rahmat 
selalu dihubungakan dengan orang beriman. perhatikan 
ayat-ayat berikut, 
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Pertama, surat al-Ahzab |33J: 43 
SGG op II AAN aa KAL EKi3 SIE Jaa sa 3 


(47) e5 Genit 
Artinya: “Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan 
malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu), supaya 
Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya 
(yang terang). Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada 
orang-orang yang beriman.” 


Dua, surat al-A'raf (7): 52 
(ON) Ona A35 Krag SIA ee IE Bilas DEK Ata IT 
Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan 
sebuah Kitab (Al Our'an) kepada mereka yang Kami telah 


menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami, menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.”. 


Tiga, surat al-Naml (27:77 
(VV) Sih Tg si Hp 
Artinya: “Dan sesungguhnya Al Our'an itu benar-benar 


menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman.” 


Empat, surat al-Isra' (17): 82 
II SAN ag Yg sel Ek Bus AU ola 5 Ji 
(AT) Gs 


Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al Gur'an suatu yang 
menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman dan Al Our'an itu tidaklah menambah kepada 
orang-orang yang dzalim selain kerugian.” 
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Lima, surat al-Nahl (16J: 64 
Lang ceihh H NAN NA AN MI ak Hu 
(1) € Ogah 3 ai 


Artinya: “Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al Kitab 
(Al @ur'an) ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan 
kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu dan 
menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.” 


Enam, surat Yusuf (12): 111 
Gaes 333 CAR Cas OS SSI II He ae Kei 3 SSI 


(ON) Osia pi TK KA SAR segi J3 Joni gl 3 


Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu 
terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai 
akal. Al Gur'an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan 
tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan 
rahmat bagi kaum yang beriman”. 


Tujuh, surat Yunus (12J: 57 
S3AG ygleel G Ua BUAS A5 Ia Kasta SS Lasik 
(2) bel 133 


Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang 
kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi 
penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk 
serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.” 
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Delapan, surat al-Taubah | 9J: 61 
AL ba ES j3 e 531 38 331 Pan ea 95 Ag 4523 
BA S3 OB adlh KT ol Ka Oei Sati 
(11) at dai 


Artinya: “Di antara mereka (orang-orang munafik) ada 
yang menyakiti Nabi dan mengatakan: "Nabi mem- 
percayai semua apa yang didengarnya". Katakanlah: "la 
mempercayai semua yang baik bagi kamu, ia beriman 
kepada Allah, mempercayai orang-orang mukmin, dan 
menjadi rahmat bagi orang-orang yang beriman di antara 
kamu". Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah itu, 
bagi mereka adzab yang pedih.” 


Sembilan, surat dan sk 


ka at 


& an sp Pi TR SAAY SD Ia Fa 


Artinya: “Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat Al 
Our'an kepada mereka, mereka berkata: "Mengapa tidak 
kamu buat sendiri ayat itu?" Katakanlah: "Sesungguhnya 
aku hanya mengikut apa yang diwahyukan dari Tuhanku 
kepadaku. Al Gur'an ini adalah bukti-bukti yang nyata dari 
Tuhanmu, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman.” 


Pesan, setiap kali bertambah kualitas iman anda, maka 
setiap kali itu pula terjadi pertambahan raham Allah swt 
untuk anda. 


Wallahu A'lam 
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